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Judul 

ABSTRAK 

: Raymondus Ruly 
: Pascasatjana llmu Ekonomi 
: Regionalisasi Tarif Listrik Indonesia 

Tesis ini rnembahas mengenai regionalisasi tarif listrik Indonesia. Pada saat ini, 
tarif listrik di Indonesia masih menganut sistem uniform tari.f]; dimana seluroh 
wilayah di Indonesia memiliki satu tarif listrik. Regionaiisasi tarif Hstrik dalam 
penelitian ini merupakan diskri:minasi harga derajat tiga. dimana tarif listrik pada 
kelompok konsumen rumah tangga dan industri akan dibedakan berdasarkan pada 
kondisi geografinya. Dasar yang digunakan untuk menerapkan regionalisasi tarif 
listrik adalah elastisitas harga terhadap permintaan. Apabila masing-masing 
wilayah di Indonesia memiliki elastisitas harga yang berbeda-beda, maka 
regionalisasi tarif listrik di Indonesia dapat dilakukan. Untuk memberikan 
gambaran tarif listrik apabila regionalisasi tarif dapat dilakukan, pendekatan tarif 
yang akan dignnakan adalah tarifyang berdasarkan biaya rata-rata {average cost), 
biaya marjinal (marginal cost pricing), tarifberdasarkan metode Ramsey. Dengan 
menggunakan metode Ramsey, wilayah yang memiliki elastisitas harga terhadap 
pennintaan yang lebih elastis, tarif listriknya akan lebih rendah bila dibandingkan 
dengan wilayah yang elastisitas harganya bersifat lebih inelastis. Metode yang 
digunakan dalam peneHtian ini adalah ordinary least square dengan periodenya 
dari tahun 1988 sampai tahun 2007, yang diolah dengan software Eviews 5.L 
SebagaJ pembanding, dilakukan juga analisis elastisitas dengan metode Pooled 
Least Square~ dengan observasi golongan tarif listrik rumah tangga dan industri 
dari periode 2000 sampai 2004. Hasil estimasi menunjukkan adanya perbedaan 
elastisitas permintaan listrik baik untuk konsumen rumah tangga dan industri, 
yang berarti tariflistrik di Indonesia dapat diregiona1isasi. 

Kata Kunci: 
Regionalisasi tarlf. elastisitas permintaan, Ramsey Pdcing 
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Title 

ABSTRACT 

: Raymondus Ruly 
: Pascasarjana llmu Ekonomi 
:Electricity TariffRegionalization in Indonesia 

The Focus of this study is about regionalization of el~tricity tariff in Indonesia. 
Nowadays. the electricity tariff system in Indonesia is unifonn tariff system, 
where all province in Indonesia only have one centralized tariff. Electricity tariff 
regionalization ln this study is third degree price discrimination1 electricity tariff 
for household and industry sector will be differentiated hased on geographic 
conditions. Electricity tariff regionalization based on price elasticity of demand. If 
each provinces in 1ndonesia have diferent price elasticity of demand, then 
electricity tariff regionalization can be done. For the illustration if electricity tariff 
regiona1ization be done in Indonesia, the calculation for the tariff based on 
average cost, marginal cost and Ramsey pricing method. Regression method that 
is used in this study is ordinary least square, the period is from 1988 to 2007, and 
using Eviews 5.1 as software to analyze the ordinary least square. As the 
comparative, this study aloo included price e1asticity of demand analysis using the 
pooled least square, with the observed cross section is power boundary fur 
household and industry, the period for the pooled least square is from 2000 to 
2004. The estimation result show that the price elasticity of demand either for 
household and industry are different each provinces in Indonesia, that mean the 
electricity tariff regionalization in Indonesia can be done. 

Keywords: 

Electricity tariffregionalization, price elasticity of demand, Ramsey Pricing 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Bclakang Permasalahan 

Tenaga Jistrik dalam era globalisasi ini mempunyai peranan yang sangat 

penting dalam rangka meningkatkan kesejahteraan rnasyarakat. Bisa dikatakan 

semakin maju suatu negara, maka semakin banyak masyarakat negara tersebut 

yang mengkonsumsi energi listrik Bahkan peranan tenaga listrik dalam 

pembangunan ekonoml suatu negara sangat besar karena tenaga listrik menjadi 

motor penggerak berbagai aktifitas masyarakat terutama dalam mendukung proses 

lndustrialisasi yang dapat meningkatkan perekonomian negara. 

Dalam beberapa tahun terakhir~ sektor ketenagalistrikan di Indonesia 

mengalami perkembangan yang cukup pesat, dimana kapasitas pembangkit tenaia 

listrik nasional telah meningkat dari 25.047 MW pada tahun 2004 menjadi 29.885 

MW pada tahun 2008, atau meningkat sekitar 19,31% dan produksi energi listrik 

pertahun meningl<at dari 96.191 GWh pada tahun 2004 menjadi 107.529 GWh 

pada tahun 2008, atau meningkat sebesar 11,8%. Namun, rasio elektrifikasi 

nasional masih mencapai 66% (rumah tangga berlistrik baru mencapai 35,6 juta). 

Dengan asumsi total rumah tangga di Indonesia sekitar 54 juta, maka masih 

terdapat sekitar 18,4 juta rumah tangga yang bel urn berlistrik. (PLN, 2008) 

Berda.sarkan grafik hubungan HD! dengan kebutuhan listrik kWhlkapita 

menunjukan bahwa Indonesia termasuk negara dengan tingkat HDI yang lebih 

rendah dibanding negara ASIA lainnya (Thailand dan Malaysia). Akibatnya 

kebutuhan listrik Indonesia menjadi !ebih rendah juga dibanding negara-negara 

tersehut Hal ini menunjukan pentingnya peran listrik dalarn mendorong 

peningkatan sumberdaya manusia suatu negara. 

Hubungan Human Development Index (HDI) dengan konsumsi listrik 

dapat diilustra:sikan dalam Gambar L 1. Pada Gambar 1.1 terlihat bahwa negara

negara dengan human development index (HOI) yang tinggi, seperti Iceland 

(0,968), Australia (0,965), Netherland (0,958), konsumsi listrik pcr-kapita nya 

juga tinggi, Iceland (3 1.733 kWh/kapita), Australia (11.309 kWhlkapita), 

Netherland (7.057 kWhlkapita). Sedangkan negara-negara dcngan konsumsi 
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listrik per-kapita yang rcndah, seperti Nigeria (116 kWh/kapita), Myanmar (92 

kWh!kapita), India (502 kWh/kapita) memiliki human development index yang 

rendah, Nigeria (0,49), Myanmar (0,58), India (0,61). 

Gambar I .1 Human Development Index dan Konsumsl Energi Per-Kapita 

1.2 -,....-----

1 

0.8 

Italy Nether!Md 'f• •t •. 7Au~s7tra~Jcia _____ _ 
nited Kir.gdom 

':'..;,'~lilr''"-----·······------
•lndonesia 

0.& . f-lrodi>--------
Myanmar 

·._,jger~ 
0.4 "'"' 

+ Iceland 

0.2 ·!---------------------

0 5000 10000 15000 20000 25000 30000 35000 

kWh/Kapita 

Sumber data: lEA (2008) dan UNDP (2008) 

Konsumsi energi listrik di dunia., sebagian besar dikonsurnsi oleh 

kelompok industri dan rumah tangga. Hal ini dapat terlihat pada Tabel 1.2, 

dimana industri mengkonsumsi 41,6% total konsurnsi energi listrik dunia, 

sedangkan rumah tangga, tennasuk dalam bagian sektor~sektor lainnya 

rnengkonsumsi 56, 7%. 

Universitas lndonesla 
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Gambar 1.2 Komposisi Pengguna Energi Listrik di Dunia 

1973 2006 

t 341 Mloe J 
~~s ogrievlluro, .:o~id & pllblic ~rvi.:»1, Mdet:rtol 

and non-.p<!tl;m.d olhar ~/QIJ". 

Sumber. lEA (2008) 

3 

Berdasarkan ke!Qmpok pelanggan listrik di Indonesia, rumah langga 

memiliki potensi demand yang paling besar bila dibandingkan dengan kelompok

kelompok lainnya seperti industri, bisnis ataupun sosial. Menurut data tahun 2006 

(Tabel 1.3), dari 35 juta pelanggan PLN, sekitar 93% adalah romab tangga, 

sedangkan industri dan bisnis hanya mempunyai porsi sebesar Ot13% dan 5%. 

Gam bar 1.3: ?ersentase Jumlah Pelanggan 

aRumahTangga 

• Bisnis 

alndustri 

asosial 

• GD. Kantor Pemerintahan • Penerangan Jln Umum 

Sumber: PLN (2006) 

S% 2% 0,26% 
0,25% 

Potensi perrnintaan rumah tangga terhadap kebutuhan listrik yang sangat 

besar dan masih da.pat bertambah sekitar 18)4 juta rumah tangga. Hal ini 

Universitas Indonesia 
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dikarenakan terus bertambahnya jumlah penduduk yang bcrarti diikuti dengan 

bertambahnya pemakaian peralatan rumah tangga yang· menggunakan listrik 

(seperti TV, AC, kulkas, mcsin cuci, dlL). Dengan didukung dengan terus 

membalknya perkernbangan perekonomian nasional, maka kebutuhan tenaga 

listrik juga akan semakin besar di masa-masa mendatang. Apa1agi dengan kondisi 

ke1istrikan saat ini menunjukkan bahwa rasio etektrifikasi di Indonesia masih 

rendah. 

Pennasalahan krisis listrik lebih banyak dialami didaerah luar Jawa, 

terutama yang berk~itan dengan subsidi listrik yang sangat memberatkan 

keuangan negara. Selain itu, ada beberapa kendala yang juga menghambat 

pembangunan ketenagalistrikan nasional di Indonesia seperti terbatasnya dana 

pemerlntah sedangkan pembangunannya membutuhkan dana yang besar. Hal ini 

dikarenakan sebagian besar peralatan pembangkit tenaga listrik masih diimpor 

dan memerlukan teknnlngi tinggi. Adanya penetapan tarif listrik yarg lebih 

rendah dari nilai ekonominya, serta kebutuhan akan listrik yarg tinggi bagi 

konsumen rumah tangga menyebabkan penyediaan tenaga listrik di masa datang 

harus menjadi prioritas utama bagi PLN. 

Berdasarkan paparan diatas dapat dikatakan bahwa peran listrik sangat 

penting bagi kehidupan masyarakat. Kebutuhan listrik yang semakin bertambah 

seiring dengan peningk:atan kua1itas sumberdaya manusia serta bertambahnya 

jumlah penduduk, menuntut diporlukannya kebijakan tarif yang tepat. Dampak 

dati penetapan tarif yang tepat sangat dibutuhkan untuk mengembangkan industri 

kelistrikan Indonesia. Saat ini kebijakan tarif Hstrik di Indonesia adalah tarif 

seragam (uniform tarij])} artinya harga listrik untuk konsumen industri, rumah 

tangga maupun komersiai di se1utuh wilayah Indonesia adalah sarna. 

Kebijakan penetapan tariff listrik berdasarkan unifonn tariff tidak 

merepresentasikan harga listrik yang berdasarkan biaya penyediaan tenaga listrik 

yang sesungguhnya di setiap wi1ayah Indonesia. Hal ini disebabkan penetapan 

tarif listrik didasarkan atas biaya rata-rata nasional 1 sedangkan disetiap wilayah 

terdapat perbedaan biaya (cost). Perbedaan biaya ini dikarenakan adanya 

perbedaan jenis pembangkit dimasing-masing wilayah, ketersediaan sumber daya 

alam tmtuk pcmbangkit dan biaya transportasi yang dapat mempengaruhi biaya 

Universilas Indonesia 
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variabel listrik tiup wi)ayah. Seharusnya pcnetapan tariff listrik yang optimal 

mencerminknn biaya ekonominya dimasing-masing wilayah atau sering disebut 

dengan cost reflective. 

Penetapan tariff listrik yang mencenninkan cost reflective nya menunjukan 

perencanaan sistem ketenagalistrikan yang optimal dan tepat dalam mendukung 

kegiatan ekonomi. Hal ini dikarenakan tarif listrik memiliki fungsi antara lain: 

mengendalikan permintaan dan pasokan tenaga listrik (regulated demand and 

supply), serta menentukan perubahan biaya variabel bagi suatu industri. 

Sedangkan di Indonesia, tarif Jistriknya tidal: cost reflective. Hal ini dapat terlihat 

Tabel 1.1, dimana seluruh propinsi di Indonesia, harga listriknya lebih rendah dari 

biaya pokok penyediaan tenaga listriknya. 

Komponen utama rlari biaya penyediaa.n tenaga Hstrik adalah biaya 

ketersediaan dari baban bakar yang digunakan untuk membangkitkan tenaga 

listrik, biaya transmisi yang diperlukan untuk menghantarkan tenaga listrik 

sampai ke konsumen dan terdapat juga biaya konstruksi dari pembangkit, serta 

pengeluaran-pengeluaran Jainnya yang terkait dengan kegiatan operasi dan 

perneliharaan. Falctor ekstemal lainnya yang dapat mempangaruhl harga listrik 

adalah supply dan demand untuk bahan bakar, transmisi listrik, event-event 

intemasionaJ dan peruhahan cuaca. 

Di beberapa daerah, biaya untuk mernbangkitkan tenaga listrik dapat 

berfluktuasi da1am periode harian atau bulanan. Fluktuasi ini adalah respon 

terhadap perubahan pennintaan untuk tenaga listrik. Pennintaan harlan untuk 

listrik biasanya tinggi di siang hari dan sore hari (on-peak). Permintaan listrik 

berdasarkan periode musiman atau disebut dengan seasonal peak mencerminkan 

permintaan listrik dipengaruhi oleh keadaan cuaca dan musim secara regionaL 

Permintaan listrik paling tinggi teijadi pada musim panas ketika pendingin 

ruangan banyak digunakan. 
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Tabel l.l Biaya Pokok Penyediaan Tenaga Listrik di Tegangan Tinggi, Menengah 
dan Rendah Tahun 2008 

lin it BPI' T)l llPP H( Har~a Jnal Hal:t· 
Rata (RplkWII) 

Pcmbangkit listrik biasanya beroperasi dalam dua model: base load dan 

peaking load. Pembangkit base load adalah yang paling efisien dalam 

membangkitkan tenaga Iistrik, dengan tingkat yang konsisten dan sepanjang hari. 

Umumnya pembangkit listriknya berjenis nuklir, coal-fired, geothermal dan 

waste~to-energy plants, Sementara itu pembangkit peaking load dinyalakan 

(dispatched) ketika demand meningkat diatas normal. Pembangkit yang 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan saat peaking Iebih mahal biaya operasinya 

dibandingkan pembangkit base load. Pembangkit yang digunakan saat peaking 

load biasanya menggunakan bahan bakar minyak atau gas yang biaya per kWh 

nya lebih tinggi dibanding bahan bakar dari pembangkit base/oad. 

Berdasarkan perbedaan biaya Hstrik di liap-tiap wilayah Indonesia sepertl 

tel.ah dijelaskan diatas, menunjukkan bahwa pcntingnya menetapkan tariff listrik 

berdasarkan cost reflective nya. Ha1 ini disebabkan penetapan tariff dengan cost 

reflective memberikan banyak. keuntungan, tcrutama rnengurangi distorted 
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economic signal, Maksudnya adalah dcngan tariff listrik yang mencenninkan 

biaya ekonomJnya akan daput mcmbcrikan sinyal positif terlia.dap iklim investasi 

di Indonesia. Sehingga investor tidak lagi terbatas dalam menentukan pilihan 

tcmpat untuk berinvestasi atau melakukan kegiatan produksinya. Seperti yang 

terjadi saat ini, dengan penetapan unifomz tariff investor lebih cenderung 

menanamkan modalnya di pulau Jawa. Hal ini disebabkan biaya produksi yang 

sama antara di p11lau Jawa maupun di luar pulau Jawa. Dengan kondisi tersebut 

investor akan lebih memilih Jawa sebagai tempat untuk investasi, hal ini 

disebabkan di wilayah Jawa mempunyai heberapa kelillggulan seperti lebih dekal 

dengan pasar, didukung dengan infrastruktur yang baik, birokrasi yang lebih 

mudah dan sumber daya manusia yang berlimpah. 

Penetapan tarif listrik yang tepat diharapkan dapat menjamin 

pengembalian biaya (cost recovery) penyediaan pasokan tenaga listrik yang 

merupakan penerimaan yang diharapkan dapat dicapai oleh perusahaan, 

Penerimaan tersebut diharapkan mencenninkan tingkat keuntungan yang wajar 

dan mendukung kemampuan perusahaan untuk terus membiayai dan 

mengembangkan usahanya. OJeh karena itu, penetapan tarif listrik yang 

memenuhl aspek-aspek keekonomian akan berdampak pada kesinamhungan 

penyediaan tenaga listrik, investasi pada sektor tenaga listrik dan pertumbuhan 

ekonomi secara luas. 

Konsep mikro ekonomi menjelaskan bahwa dengan diskriminasi harga 

akan dimungltinkan pengambil kebijakan untuk menerapkan harga yang berbeda

beda kepada konsumen yang berbeda terhadap komoditas yang sama. Artinya 

konsumen yang memiHki daya beli yang rendah dapat menikmati komodltas yang 

sama dengan konsumen dengan daya beli yang tinggi melalui skema subsidL 

Konsep penetapan harga yang berbeda untuk tariff listrik dapat dilakukan dengan 

pendekatan second best melalui Ramsey Pricing dengan tujuan menetapkan tariff 

sesuai dengan cost reflective masing-masing wilayah dan margin keuntungan 

untuk produsen. Sehingga dengan demikian kesejahteraan untuk seluruh 

masyarakat dapat tercapaL 01eh karena itu penelitian dengan judul "Regionalisasi 

Tariff Listrik" dilakukan. Dalam penelitia.n ini akan dianalisa tarif listrik optimal 

bagi kelornpok konsumen rumah tangga dan industri di tiap-tiap propinsi di 
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Indonesia untuk komoditas listrik dengan analisa model penawaran dan 

· pennintaan listrik di Indonesia. 

Pemberlakuan tarif regional sejalan dengan diberlakukannya Undang~ 

Undang No 32 Tahun 2004 tentang Otonomi Daerah yang didukung Pcraturan 

Pemerintah No 3 Tahun 2005 dan Undang-Undang No 12 Tahun 2005 yang 

memungkinkan daerah tertentu menerapkan tarif sendiri Tarifuya bisa lebih 

tinggi dari tarif nasional, tapi bisa menjadi berkurang dengan sumber~swnber 

energi primer yang dimilikinya dan kemampuan membayar dari masyarakat. 

Sebagal contoh, di Tarakan, PLN telah mendirikan anak perusahaan PT Pelayanan 

Listrik Nasional Tarakan (PLN Tarakan). Di wilayah ini tarif listrik mencapai Rp 

750 per KwH, sementara tarif Hstrik nasional rata-rata Rp 620 per KwH. 

Sementara di Batam, PLN mendirikan PT Pelayanan listrik Nasional (PLN) 

Batarn. Tarif di Batam Rp 759 per KwH untuk kelompok bisnis tegangan 

menengah. 

Dengan regionalisasi tarif ini diharapkan daerah dengan tingkat 

kemiskinan yang rendah dan memHiki sumber energi yang berlimpah, bisa 

memiliki harga listrik yang rendah, sehingga tidak perlu disubsidi lagi. Contoh 

daerah yang seperti ini adalah Aceh, Sumatera Utara) Riau, dll. Dan subsidi 

seharusnya diberikan pada daerah yang rnemiliki sumbcr energl yang kurang dan 

tingkat kemiskinan yang tinggi, contoh daerah seperti ini adalah Nusa Tenggara 

Timur dan Maluku. 

Garnbar 1.4 Perbandingan Kemiskinan dengan Potensi Sumber 
Energi Per Propinsi- 2000/01 

LOW 

MEDIUM 

HIGH 

POVE:I'ITV INOC< IS THE PERO£N'ri>CH1: Of' TOTAl. POfi'UU.l'lOiol wtlfot IS UHDER POVERTY UNt:. 
!.OW' Q • l0i5l M£otUM t 2Q-~ HIGH~ 0\itli. .oW% 

Sumber. ADB, 2001 
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1.2. Perumusan Masalab 

Dilata.rbctakangi oleh perhedaan daya beli ma-.yarakat dan biaya untuk 

menyediakan tenaga listrik di setiap propinsi di Indonesia yang bcrbeda-beda, 

maka tema regionalisasi tarif listrik menjadi fokus utama dalam penelitian ini. 

Dengan adanya regionalisasi tarif listrik ini1 diharapkan tarif listrik di Indonesia 

dapat rnenjadi cost reflective, tanpa menghilangkan kesejahteraan (welfare) yang 

didapatkan oieh masyarakat. 

Daya beli masyarakat terutama dipengaruhi oleh pendapatan masyarakat di 

masing~masing daerah, hat ini dapat dilihat pada PDRB per kapita masing-masing 

propinsi. Selain itu perbedaan tarif listrik juga dapat mernpengaruhi daya beli 

masyarakat terhadap tenaga listrik, semakin tinggi harga listrik maka daya beli 

masyarakat akan menurun, begitu juga sebaliknya. Dan untuk mengukur daya beii 

masyarakat ini, dapat digunakan elastisitas pennintaan. Apabila yang diukur 

adalsh perubshan daya beli masyarakat akibat dari perubahan harga, maka yang 

digunakan adalah elastisitas harga terhadap pemtintaan. Elastisitas harga terhadap 

pennintaan inilah yang digunakan sebagai dasar untuk meregionalisasikan tarif 

listrik, karena ide dasar dari regionallsasi tarif listrik adalah masyarakat yang 

berada di propinsi dengan daya beli yang tinggi diharapkan dapat membayar lebih 

dari masyarakat yang berada di propinsi dengan daya beli yang rendah, 

Selain karena perbedaan daya beii masyarakat, regionalisasi tarif lis:trik 

juga harus dilakukan karena adanya perhedaan biaya pembangkitan listrik di 

rnasing-masing proplnsi. Regionatisasi tarif ini juga bertujuan agar PLN sebagai 

monopolis dalam industri listrik dapat berproduksi secata efisien, sehingga 

diperlukan perhitungan tarif berda.sarkan cost rejlective-nya. Perbedaan biaya ini 

dikarenakan adanya perbedaan potensi energi bagi listrik di setiap wiJayah, 

contohnya wilayah yang memiliki sumber daya air yang berlimpah (pembangkit 

listrik utama yang digunakan adalah pembangkit Hstrik tenaga air) rnemiliki biaya 

pembangkitan yang lebih rendah daripada wilayah yang tidak tersedia sumber 

daya air yang berlimpah Gadi pembangldt listrik utamanya adalah tenaga 

diesel/batu bara). Contoh Surnatera clan Jawa, Sumatera memiliki sumber daya air 

dan batu barn yang berlimpah, sedangkan Jawa harus tergantung pada batu bara 

dan diesel sebagai bahan bakar pembangkit listriknya, maka seharusnya harga 
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listrik di Sumatera lebih murah daripada di Jawa, karena biaya pembangldt Jistrik 

di sumatern lebih rendah dari Jawa dan batu bara harus diambil dari Sumatera. 

Tabe1 1.2 Perkembangan TDL PLN 
Tabun Rata~Rata Barga Jual Kurs Tengab Rata-

:.·1992 
1993 

1995 

(RplkWh) Rata (Rp/liSS) 

129,50 2.032 
137,12 
151,99 
163,01 
ir;5;43 
174,63 

2.089 

'' ·' 

Sumberdata: DJLPE, 2008 

Rata-Rata Harga Jual 
(Cent/kWh) 

Dalam perkembangannya, tarif listrik mengalami beberapa kali perubahan, 

balk struktur, penggolongan konsumen maupun tingkat harga, Perubahan~ 

perubahan ini di1akukan berdasarkan pada pertimbangan biaya penyediaan tenaga 

listrik, teruta:ma biaya BBM, contolmya se1ama kurun waktu 1980 sampai 1986 

telah dilakakan empal kali perubahan harga jual tenaga 1istrik yang disebabkan 

oleh penyesuaian terhadap harga BBM. 

Barga jual listrik rata -rata, relatiftidak ban yak berubah sejak tahun 1992 

sampai 1997 (Tabel 1.2). Pada tahun l 996, kinerja PLN sangat baik, saat itu tarif 

listrik mencapai 7 sen US$/kWh dengan laba yang didapat perusahaan sebesar Rp 

l ,2 triHun. Akan tetapi setelah tahun 1997 akibat dam.pak krisis moneter. kinerja 

perusahaan menjadi kurang sehat yaknl tercermin dari makin meruginya 

perusahaan tersebut yang sebab utamanya ada[ah listrik kembali disubsidi untuk 

semua pelanggan PLN. Pada tahun 2001. setelah dilakukan kenaikan tariffkinerja 
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perusahaan tetap kurang sehat, karena tariffrala-rata hanya naik sebesar 3,85 sen 

US$/kWh, sedangkan HPP mencapai 4 sen US$/kWh (Tabel 1.3 Perbandingan 

HPP dengan Harga Jual Lislrik Rata·Rata). Kondisi ini menunjukkan bahwa 

kenaikan tarif tidak efektif dan tarif listrik PLN yang relatif rendah tidak dapat 

menghimpun cukup dana untuk memhia:yal pembangunan sistern pernbangkit, 

transmisi, dan distribusi serta penyediaan pasokan listrik yang baik. 

Tabel 1.3 Perbandingan HPP dengan Harga Jual Listrik Rata-Rata 

Kelompok Tarif 

DalamUS$ 

Dalam US$ •enll<Wh 

Sumber data: PLN 

Disparitas antara harga jual dan HPP terjadi karena: i) komposisi 

pelanggan didominasi oleh pelanggan rumah tangga dengan tarif dibawah HPP, ii) 

penetapan tarif oleh pemerintah rnasih dibawah nilai ekonominya, lii) kurs valuta 

asing yang tinggi dan berfluktuasi~ serta iv) tingkat efisiensi yang rendah (di 

Tahun 2001 susut energi mencapai 13,52%)-

Perbltungan tarif listrlk yang digunakan dalam penelitian ini ditujukan 

agar surplus dari masyarakat tidak hHang dikarenakan tarif listrik yang terlalu 

tinggi dibanding dengan daya beli masyarakat di suatu wilayah, dan agar PLN 

bisa berproduksi lebih efisien, maka pendekatan perhitungan tariff yang 

digunakan adalah Ramsey Pricing. Ramsey pricing dipilih karena dalam metode 

Ramsey, elastisitas demand terhadap harga dan marginal cost dari PLN termasuk 

daiam kmnponen perhitungan harga. Jadi diharapkan dcngan menggunakan 

Ramsey Pricing, tarif listrik yang ditetapkan dapat mencerminkan welfare dari 
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mnsyarakat, dan tarif tersebut dapat cost reflective. Selain itu, penetapan tariff 

listrik dcngan menggunakan Ramsey Pricing perlu dilakukan mcngingat subsidi 

listrik oleh pemerintah akan makin diturunkan. Dengan tariff listrik yang ada saat 

ini tidak mampu untuk menutup biaya variabellistrik PLN ditambah lagi dengan 

penurunan subsidi listrik. [mplikasinya adalah beban biaya yang ditanggung PLN 

akan rnakin membengkak yang rnengakihatkan kerugian. Jika terns berlanjut 

dampaknya juga akan dirasakan oleh pemerintah yakni beban recovery dari 

industri listrik yang besar. Olen karena itu penetapan margin harga (k) dalarn 

pendekatan ramsey pricing oleh pernerintah perlu dilakukan. 

Untuk membuktikan apakah tarif listrik yang berdasarkan Ramsey Pricing 

tersebut benar-benar mencerminkan welfare dari masyarakat, maka akan 

dianalisis juga hubungan dari elastisitas demand terhadap tarif listrik yang 

ditetapkan. 

Secara ringkas, perumusan masa.lah dari penelitian ini ada.lah: 

I " Bagaimanakah elastisitas demand listrik di Indonesia 

2. Berapa tarif listrik yang optimal dengan pendekatan Ramsey Pricing di 

Indonesia 

1.3. Tujuan Penelitian 

Menentukan tarif listrik regional dengan pendekatan harga Ramsey di 

Indonesia yang mengacu pada elastisitas pennintaan energi listrik. 

1.4. Ruang Lingkup Pembabasan 

Untuk menganalisis elastisitas harga terhadap permintaan. selang waktu 

data yang digunakan tahun 1988 sarnpai dengan tahun 2007 pada 21 wilayah 

Indonesia. Pembahasan yang diangkat dalam penelitian ini lebih memfokuskan 

pada penetapan tarif listrik yang berbeda-beda ditiap wilayah dengan 

menggunakan konsep Ramsey Pricing. Penetapan harga tersebut didasarkan pada 

dua komponen ekonomi, yakni elastisitas demand dan biaya penyediaan hstrik di 

masing-masing wilayah Indonesia. Data biaya penyediaan tenaga listrik yang 

digunakan adalah biaya pokok penyediaan tenaga listrik sesuai rekap tahun 2008. 
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1.5. Sisrematika PenuJisan 

Bentuk sistematika pcnulisan yang akan dlgunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1.5.1. BAB 1: Pendahuluan 

Menguraikan tentang perrnasalahan yang akan diteliti, tujuan dan manfaat 

peneHtian~ 

hipotesis, ruang 1ingkup pernbahasan dan sisternatika penuHsan. 

1.5.2. BAB II: Tinjauan Pustaka 

Menguraikan teori-teori dan studi empiris yang berhubungan dengan 

masa,ah penelitian terutama tentang teori penawaran dan permintaan yang 

digunakan sebagai landasan berpikir dan dalam menganalisa permasalahan 

yang diangkat. 

1.5.3. BAB Ill: Metodologi Penelitian 

Menguraikan mengenai model, data serta metode analisis yang digunakan 

untuk menjawab pennasalahan yang ada, serta menguraikan tentang 

perkembangan variabel-variabel haik dependen maupun independen 

selang waktu tahun 1995 sampai 2007. 

1.5.4. BAB IV: Kelistrikan Indonesia 

Dalam bab ini dipaparkan kondisi ketenagalistrikan di Indonesia sekarang 

ini, dati sisi pembangkitan dan kebijakan penetapan tarif listrik di 

Indonesia oleh pemerintah. 

1.5.5. BAB V: Regionalisasi T arif Listrik 

Menguraikan basil estimasi parameter dari model yang digunakan dan 

basil pengujia.n hipotesis serta impllkasinya. 

1.5.6. BAB VI: Kesimpulan dan Saran 

Merupakan bab terakhir yang berisi tentang kesimpulan secara umum, 

saran yang merupakan rekomendasi un!uk usulan kebljakan dibidang 

ketenaga]istrikan di Indonesia. 
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REGlONALISASI TARIF LISTRIK: TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab lni akan dipaparkan mengenai tinjauan teoritis regionalisasi 

harga, dlskriminasl harga, penawaran dan pennintaan, serta pasar listrik 

2.1. Regionalisasi Barga 

Regionalisasi harga adalah diskriminasi harga derajat tiga (third degree 

price discrimination), dimana harga Jistrik pada kelompok-kelompok konsumen 

rumah tangga dan industri akan dibedakan berdasarkan pada geografi. lntinya 

adalah pasar akan dibagi me!1iadi kelompok-kelompok permintaan yang 

didasarkan pada perbedaan kondisi geografi dan propinsi. Kurva permintaan yang 

elastis akan dikenakan harga yang lebih rendah dibandingkan dengan wilayah 

yang kurva permintaannya inelastis. 

Faktor~faktor yang mendukung regionalisasi harga ini adalah perbedaan 

ketersediaan bahan bakar, perbedaan harga bahan bakar di setiap propinsi, biaya 

konstruksi, tenaga kerja, cuaca) pajak, dan campuran jenis pelanggan (rumah 

tangga, industri, dan komersial): Cantahnya, harga listrik di wilayah yang 

sebagian besar listriknya dibangkitkan dengan menggunakan pembangkit tenaga 

listrik air (hydroelectric) akan jauh lebih murah. Sebaliknya tidak adanya 

pembangk:it tenaga listrik murah seperti hydroelectric atau pembangkit yang 

berbahan bakar batu bara, akan membuat harga listrik di wilayah tersebut menjadi 

mahal. 

Dalam pasar persaingan sempurna, perbedaan hargn antar witayah yang 

besar untuk suatu jenis produk diharapkan dapat lebih rnenarik perhatian bagi 

konsurnen maupun produsen. Dengan kesempatan untuk membuat lebih banyak 

keuntungan, produsen yang berhiaya rendah (lov . .>-cosl) tentunya ingin masuk ke 

dalam pasar yang memiliki harga yang tinggL Dan konsumen yang 

mengkonsumsi produk tersebut dalam jurnlah yang banyak, tcntunya akan keluar 

dari wilayah yang merniliki harga yang tinggi dan pindah ke wilayah yang 

memiliki harga yang rendah. Seiring dengan beijalannya waktu, kekuatan ini akan 

membuat perbedaan harga antar wilayah akan mengeciL Diasumsikao biaya 

lransportasi dan pasar lokal tidak berpengaruh. 
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Ramsey pricing strategy digunakan sebagai altematif penerapan biaya jika 

harga sama dengan marginal cost (marginal cost-prk·ing) tidak mampu untuk 

menghasiikan income yang dapat menutupi biaya. Pendekatan ramsey pricing 

secara ekonomi dinilai iebih efisien untuk menghasilkan pendapatan yang lebih 

daripada dengan penerapan marginal cost~pricing. Penetapan harga ditujukan 

bagi pengguna atau konsumen dengan harga yang berbeda-heda tergantung pada 

elastisitas demandnya. 

2.2. Konsep Diskriminasi Harga 

Kebijakan diskriminasi harga adalah kebijakan untuk menjual output yang 

sarna dengan harga yang berbeda-beda. Tujuan mendasar berdasarkan teori mikro 

ekonomi bagi perusahaan adalah untuk menambah laba perusahaan melalui 

eksploitasi surp1us lconsumen. 

Menurut (Riley, G. dan College; B.2006) Diskriminasi harga merupaknn 

suatu praktek yang dilakukan produsen dalam menentukan harga yang berbeda

heda kepada kelompok konsumen yang herbeda-beda dengan harang atau jasa 

yang identik (sama) dengan pertimhangan tidak dimasukannya biaya. Terdapat 

dua kondisi utama sebagai persyaratan untuk melakukan diskriminasi 1larga. yaitu: 

1. T erdapat perbedaan elastisitas demand pad a dua pasar yang berbeda. 

Dengan perbedaan elastisitas demand pada kelompok pasar yang 

berbeda-beda memungkinkan produsen Wltuk melakukan diskriminasi 

harga, yakni menetapkan harga yang lebih tinggi untuk pasar yang 

ine/astis (tidak elastis) dan harga yang rendah untuk pasar yang 

elastis. Dengan strategi tersebut akan berdampak pada meningkatnya 

profit yang diterima perusahaan. Optima! profit akan didapatkan 

dengan men~set harga saat MR=MC yang disesuaikan pada masing

masmg pasar. 

2. Terdapat barriers atau hambatan bagi konsumen untuk melakukan re

sell atau penjualan kembah kepada konsumen lain yang mendapatkan 

harga yang lebih tinggL Kondisi ini harus dapat dijamin oJeh 

produsen untuk melakukan diskriminasi ha:rga, jika tidak dapat 

dilalrukan maka diskriminasi harga pun tidak bisa diterapkan, contoh 

nyata adalah tiket pesawat terbang yang harganya disesuaikan dengan 
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waktu penerbangan. Hal ini menjamin konsumen untuk lidak dapat 

menjual kembali kepada konsumen \ainnya. 

Penerapan diskriminasi harga dapat dilakukan dengan tiga macam strategi. 

yakni:firsl degree, second degree dan third degree. Berik:ut ini akan dijelaskan 

ketiga konsep diatas berikut contoh penerapannya: 

2.2.1* First Degree Price Discrimination 

Firs! degree sering disebut juga diskriminasi harga yang sempuma, 

Disebut sempurna karena produsen dapat mengetahui dengan pasti willingness to 

pay atau kemampuan membeli drui tiap-tiap konsumen yang berbeda. Sehingga 

produsen dapat metakukan diskriminasi harga untuk setiap individu konsumen 

yang berbeda dan untuk setiap unit produk yang dijual. Akibatnya produsen dapat 

mengambil seJuruh konsumen surplus secara optimaL Dalam kenyataannya hal 

ini sangat sulit diterapkan, karena untuk mengetahui secara pasti · WfP 

(willingness to pay) produsen harus melakukan riset di tiap-tiap individu 

konsumen, ha) ini menyebabkan terdapat transaction cost yang menjadi hambatan 

dalam penerapanfirst degree. 

2.2~2. Second Degree Price Discrimination 

Strategi second degree price discrimination diterapkan dengan cara 

menerapkan harga yang berbeda~beda berdasarkan kuantitas pemakalan atau 

harga didasarkan pada paket produk yang dibeli konsumen. yakni terdiri dari 

hargaflxed (biaya tetap) dan biaya pemakaian (usage fee). Berbedahalnya dengan 

first degree, dalam second degree produsen tidak tahu pasti kemampuan membeli 

seseorang karena setiap orang pastilah berbeda·beda. Untuk dapat rnembedakan 

konsumen yang rnemiliki WTP yang tinggi dan rendah produsen dapat 

mengkombinasikan antara biaya fixed yang tinggi dan variabel yang rendah atau 

sebaliknya, Contoh industri yang menerapkan second degree adalah industri 

airlines dan hoteL 

Pada industri airlines untuk harga tiket yang telah dipesan jauh-jauh hari 

sebelum pemesanan dikenakan harga yang relative leblh murah, sedangkan untuk 

harga tjket pada waktu mendekati jadwal penerbangan jauh lebih mahal 

dibanding pemesanan iebih awal. Hal ini disebabkan produsen mengetahui 

demand untuk waktu yang mendekati jadwal penerbangan adalah inelasti.s, artlnya 
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harga berapapun yang ditetapkan oleh maskapai akan dibeli oleh konsumen akibat 

kebutuhan yang mendesak. 

2.2.3. Third Degree Price Discrimination 

Strategi diskriminasi harga dengan third degree dilakukan dengan cara 

membeda-bedakan harga dengan komoditas yang sama pada beberapa segmen 

pasar yang berbeda. Perbedaan harga pada kelompok-kelompok konsumen 

didasarkan pada waktu, geografi, sex., pekerjaan dan lain-lain. Intinya adalah 

pasar akan dibagi menjadi kelompok-kelompok permintaan, pasar dengan kurva 

permintaan yang elastis akan dikenakan harga yang lebih rendah dibanding -pasar 

yang inelastis. 

Diskriminasi harga teijadi apabila seorang produsen menjual unit yang 

berbeda dari komoditi tertentu kepada para pembeli dengan dna atau lebih harga 

yang berbeda tanpa alasan perbedaari biaya. Tidak semua perbedaan harga 

menunjukan diskriminasi harga, seperti contolmya perbedaan harga borongan dan 

eceran, potongan jumlah dan harga-harga yang berubah sesuai dengan musim atau 

waktu tidak dikategorikan sebagai diskriminasi harga, karena dijual pada musim 

dan waktu yang berbeda. 

Diskriminasi harga yang dilakukan oleh produsen bertujuan untuk 

meningkatkan laba yang lebih tinggi dibanding kalau produsen menetapkan satu 

harga terhadap suatu barang. Diskriminasi harga teij adi juga diakibatkan oleh 

adanya kemauan atau kemampuan konsumen untuk membayar jumlah yang 

berbeda untuk unit yang berbeda dari komoditi yang sama. Dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa seorang konsumen dapat mengambil surplus konsumen 

dengan strategi diskriminasi harga. 

Berdasarkan teori ekonomi mengatakan bahwa semakin tinggi 

kemampuan produsen untuk menetapkan harga yang berbeda-beda terhadap 

konsumen maka semakin meningkat penerimaan produsen dengan mengorbankan 

konsumen. Pembahasan selanjutnya adalah jika dapat mengorbankan konsumen 

apakah diskriminasi harga mengarah ke persaingan monopoli? Namun perlu 

diketahui bahwa tidak: ada larangan hukum terhadap penggunaan strategy 

diskriminasi harga ini. Artinya selama penerapan diskriminasi harga tidak 

mengarah ke persaingan monopoli, maka diskriminasi dapat saja dilakukan. 
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2.3. Teori Penawaran dan Permintaan 

2.3.1. Teori Pcnawaran 

Penawaran adalah banyaknya harang yang ditawarkan oleh penjual pada 

suatu pasar tertentu, pada periode tertent:\4 dan pada tingkat harga tertentu, 

Keinginan para penjual dalam menawarkan barangnya ditentukan oleh beberapa 

faktor, diantaranya adalah 

a, Harga banmg itu sendiri {P .x). Dim ana kalau harga naik, malca 

jumlah yang ditawarkan juga rneningkat 

b. Harga barang lain (P ,). Peningkatan harga barang lain akan 

mengakibatkan peningkatan kuantitas yang ditawarkan. 

c. Biaya faktor produksi (Fp}· Blla biaya faktor produksi meningkat, 

ak:an meningkatkan biaya, nantinya akan berpengaruh terhadap 

menurunya keuntungan yang diterima perusahaan, akhirnya · 

kuantitas yang ditawarkan akan berkurang 

d. Teknologi (T). Dengan semakin meningkatnya teknologi yang 

digunakan dalam proses produksi akan mengakibatkan 

menurunnya biaya. Penuronan dari biaya ini akan membuat laba 

perusahaan meningkat, dan akhirnya akan meningkatkan kuantitas 

yang ditawarkan. 

e. Tujuan perusahaan. 

Secara matematis, 

Q, ~ F(Px,Py,i),,T, ... ) 

Perubahan dari harga akan menyebabkan pergerakan sepanJang kurva 

penwaran. Dalam Gambar 2.1, kenaik:an harga dari Pl ke P2 akan menyebabkan 

perubahan kuantitas supply dari Ql ke Q2, hal ini menimbulkan pergerakan 

sepanjang kurva dati titik A ke titik B. sedangkan perubahan dalam harga inpu4 

teknologj, ekspektasl, dan jumlah penjuaf akan menyebabkan pergeseran kurva 

penawaran. Dalam Gambar 2.1, hal ini tercermin dari pergeseran kurva 

penawaran S l menjadi S2 apabila teijadi peningkatan teknologi, penurunan harga 

input, meningkatnya ekspektasi dan berkurangnya jumJah penjuaL 
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Gombar 2. J Pergcrakan dan Pergcseran dalam Kurva Penawarnn 

p 

Sl 

P2 
S2 

PI 

Ql Q2 Q 

Dalam penelitian ini, pendekatan fungsi penawaran yang digunakan adalah 

dari fungsi biaya. Maka dari itu selanjutnya akan dibahas mengenai fungsi biaya. 

~.3.1.1. Fungsi Biaya 

Misalnya untuk memproduksi suatu output diperlukan dua buah factor 

input~ yaitu tenaga kerja (1, diukur dalam labor-hours) dengan upah per~unitnya 

sebesar w dan modal ketja (k, diukur dengan machine-hours) dengan biaya modal 

sebesar r per Rp 1,·. Biaya total adalah sebesar C = w.l + r.k. dengsn biaya total 

(C) dan harga input (w,r) tetap, kombinasi factor·faktor input k dan I dapat 

diGambarkan dalam suahl garis isocosL Jlka biaya totai hervariasi~ sedang r dan w 

tetap, maka besarnya biaya total akan tergantung dari kombinasi pemakaian 

jumlah faktor input k dan I. 

Kombinasi pemakaian k dan 1 tergantung dari fungsi produksinya. Jika 

fungsi produksi adalah Y1, maka biaya total adalah sebesar TC1• Jika fungsi 

produksi adalah Y2, maka biaya total adalah sebesa:r TC2 dengan kombinasi faktor 

input yang digunakan adalah Ki dun Li. Kurva yang menggambarkan komblnasi 

factor-faktor input yang digunakan untuk menghasilkan output tertentu dlsebut 

dengan production isoquant. Biaya total yang terjadi hasiJ persinggungan isocost 

dan isoquant merupakun biaya total minimum, yaitu hiaya ekonomis terendah 

untuk memproduksi output tertentu. (Varian, 1992) 

Universitas Indonesia 

Regionalisasi Tarif..., Raymondus Ruly, FEB UI, 2009



20 

Gambar 2.2Jsocosl dan Jsoquant 

K 

isocost 

Minimisasi biaya tota! untuk n faktor input produksi selanjutnya dapat 

dinyatakan sebagai berikut: (Yerian, 1992) 

Minimumkan: C = :Ef""1 w1X1 

(2.1) 

Kendala: f(X,. ... X.) = Y 

(2.2) 

Dimana: 

C = Biaya total (total cost) 

wi = faktor harga input ke~i 

xi = fuktor input ke-i yang digunakan 

Y = jumlah output 

Misalnya akan digunakan dua buab faktor input, yaitu X1 dan X2 didalam 

proses produksi. Karena pennasalahan minimisasi biaya ini mempunyai kendala 

(constraint minimization), maka untuk penyetesa:iannya akan digunakan met ode 

Lagrange. Fungsi Lagrange dapat ditulis sebagai berikut: 

L = w1X1 + w2X2 + J(Y- f(X1,X2) 

(2.3) 
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Turunan pertama sama dengan no1 (kondisi pcrlu untuk optimasi) terhadap 

X1,X2 dan A adalah sebagai berikut: 

.!!.£. = £1 = w, -A •r = o 
iJX t iJXt 

(2.4a) 

OL IJf 
-=£1 = w2 -A-= 0 
8X2 OXz 

(2.4b) 

a£ 
;;;; = Y- f(XvXz) = 0 

(2.4c} 

Dengan membagi persamaan (2.4a) dengan (2.4b) akan diperoleh: 

Dan akan didapatkan: 

•tl w, ttx1 

;; =at lox2 

(2.5) 

w,-:<.£-
at - 0 

w,- ;tll'X;' 

Persamaan (2.5) diatas menunjukkan titik kombinasi faktor input yang 

menghasilkan biaya minimal yang terletak diantara persinggungan fungsi 

produksi (isoquant) dengan fungai biaya (isocost). Slope dari isoquant disuatu 

titik adalah sebesar - ~ dan isocost yang merupakan suatu garis Juros 

mempunyai slope sebesar- .!!!. w, 
Karena proses ini adaiah proses minimisasi yang mempunyai kekangan 

kondisi cukup turunan kedua untuk solusi interior harus dipenuhi, yaitu naturally 

ordered border~preserving principal minor determinant untuk matriks Hessian 

harus bertanda negatif. Dapat dilihat sebagai berikut: 

-Atn 
H = -}.{21 

-f, 

-{, 
-tz 

0 

Dari basil proses minimisasi biaya total akan didapatkan nilai-nilai optimal dari 

pemakaian faktor-faktor input. NilaJ optimal ini merupakan pennintaan (demand) 

dari perusahaan terhadap taktor~faktor input tersebut Nilai optimal dari faktor-
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faktor input ini tergantung dari harga input dan tingkat produksinya. Dengan 

demikian fungsi pennintaan faktor-faktor input adalah fungsi dari harga input dan 

tingkat produksinya dan da.pat dinyatakan sebagai berikut: 

x; = Xi(w1, ...• w,., Y) 

2.3.1.2. Biaya Marjin:al 

Biaya marjinal (marginal cost). dapat didefinisikan sebagai tingkat 

perubahan biaya total mtrumum terhadap perubahan output {Y). Dengan 

demikian, biaya matjinal dapat dihitung sebagai turunan pertama fungsi biaya 

total minimum terhadap output sebagai berikut: 

MC = OC(wl•""wn.Y) 

"' 
2.3.1.3. Biaya Rata-Rata 

Biaya rata-rat~ (average cost) dapat didefinisilcan sebagai biaya total 

minimum dibagi dengan output sebagai berikut: 

c•(wv ... , Wn~ Y) 1 • 
AC= y = yCw1X1 + .. ·+w.X~) 

= }[w1Xi(w1, .... w., Y) + ... + w,.X~(wv ... , w •• Y)] 

Biaya rata~rata mempunyai hubungan yang positif dengan harga faktor 

input. Perubahan biaya rata~rata .akan bergerak sesuai dengan perubahan harga 

faktor input secara linear. 

2.3.1.4. Properti dari Fungsi Biaya 

Fungsi biaya mempunyai beberapa properti sebagai berikut 

1. Meningkat searah dengan output (Y). Jika Y meningkat, maka C 

juga meningkat atau 
ac 
OY > 0. Ini berarti bahwa marginal cost 

adalah positif. 

2. Tidak menurun terhadap harga input. Jika harga baru dati input 

(w') sama alau meningkat dari harga atau input sebelumnya (w), 

maka biaya total baru tidak akan menurun. Jika w' > w maka 

C(w',Y) 2: C(w,Y). 
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3, Mempunyai homogenitas derajat l tcrhadap w. jika harga faktor 

input (w) meningkat sebesar t kali, maka biaya total juga akan 

meningkat sebesa.r 1 kali. 

4, Bcrbentuk cern bung terhadap w. 

2.3.2. Teori Permintaan 

Fungsi permintaan pasar merupakan jumlah dari masing~masing fungsi 

pennintaan individu terhadap suatu barang, Fungsi permintaan pasar dipengaruhi 

oleh harga barang itu sendiri, harga barang-barang lain, pendapatan dan preferensi 

dari konsumen, atau dapat ditulis sebagai berikut: (Nicholson, 2005) 

x, = LJ=1 x,j (p,, ... p., ~) 

(2.10) 

Fungsi permintaan mempunyai properti homogenitas derajat 0, yaitu 

x; = x1(Pt, p2, ••• p., I) = x1 (t:p1, tp2, ••• tp., t/). Homogenitas derajat 0 ini 

mempunyai arti menggandakan harga barang (p1) dan pendapatan (/) dengan 

tingkat yang sama, permintaan barang x, tidak berubeh. 

Ketika pendapatan seseorang meningkat, biasanya jumlah dari masjng

masing barang yang dibeli pun akan meningkat Situasi inf diilustrasikan oleh 

grafik 2.3. Ketika pendapatan meningkat dari 11 ke 12 ke /3, kuantitas barang x 

yang diminta pun akan meningkat dari x1 ke Xz ke x3 , begitu juga dengan barang 

y akan meningkat dari y1 ke Yz ke Y3· Perbatikan behwa garis anggaran 11.lz dan 

!3 adaleh paralel, mencenninkan bahwa hanya pendapatan (income) saja yang 

berubab, bukan harga dari barang x dan y. Karena rasio dari Px/py tetap konstan, 

kondisi dari maksimasi utilitas juga memerlukan MRS tetap konstan supaya 

individu tersebut mempunyai tingkat kepuasan yang lebih tinggi. MRS dari grafik 

dibawah ini adaleh sama di poin (x3,y3) dan di (x1,y1). Barang x dan y disebut 

juga dengan barang normal, karena permintaan barang x dan y akan meningkat 

bila pendapatan meningkat. ax; a I dan ay I a1 adatah posit if. 

Untuk beberapa barang, jumlah yang diminta mungk!n akan menurun 

apabila pendapatan meningkat Contoh dari barang ini adalab rotgut whiskey, 

kentang dan pakaian bekas. Barang~barang ini disebut dengan barang inferior, 
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yang akan diilustrasikan parla grafik 2.4, Pada grafik 2.4, barang z adalah barang 

inferior karena peningkatan dari pcndapatan akan membuat pcrmintaan akan 

barang z berkurang, az 181 adalah negatif. 

Gambar 2.3 Pengaruh kenaikan pendapatan terhadap pennintaan barang normal 

Quantity of y 

y, 

Yz 

Xz 

u, 

Quantity of x 

Ga.mbar 2.4 Pengaruh kenaikan pendapatan terhadap pennintaan barang inferior 

Quantity of y 

t, 

Quantity of x 

Efek dati perubahan harga terbadap jurnlah pennintaan suatu barang akan 

lebih rumit untuk diana1asis daripada efek dari perubahan pendapatan. Secara 

geometris. hal inl dikarenakan perubahan dari harga tidak hanya mengakibatkan 
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perubahan intercept dari kendala anggaran {budget con.'itraint), tapi juga slope

nya, Ketika harga berubah, ada dua efek yang berbeda akan terjadi, yaitu 

subslitution effect dan income effict. Income effect dan substitution effecl akan 

diilustrasikan oleh grafik 2.5. Ketika harga dari x menlngkat, maim budget tine 

akan bergeser dari Pi ke p;_ Pergerakan dari titik awal maksimasi utiHtas {X*. y*) 

ke titik yang baru (x**, y**) bisa dijabarkan menjadi dua efek1 yaitu substitution 

effect dan income effec/. Pertama, orang tersebut bisa tetap bertahan di kurva 

indifforence yang awal {U2), dengan mensubsitusi x dengan y dan bergescr 

sepanjang U:z ke titik B1 ini adalah substitution effect. Bagaimanapun juga, karena 

purchasing power-nya sudah berkurang karena kenaikkan dari harga x, maka 

orang tersebut harus bergerak ke level utilitas yang lebih rendah, pergerakan ini 

dinamakan dengan income effect. 

Gam bar 2.5 Income and Substitution Effects 

Quantity of y 

u, 

y" 

y• 

' ' 

x· 

t 

' ' ' ' ' ' ' ' ' 

u, 

x. 

! 

I= Pl-x+PyY 

x" 
Quantity of x 

t 
lru:ome SUbstitution 
effect '"'tl 

Fungsi permintaan Marshallian dapat diperoleh dari derivasi maksimisasi 

utiliti dengan kendala pendapatan yang dimiliki oleh konsumen. Misalnya 

konsumen mengk:onsumsi sejumlah n barang, yaitu x 1, ••• Xn dengan harga pasar 

P1> ... Pn. Konsumen mempunyai pendapatan yang konstan scbesar I, dengan 
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asumsi konsumen akan membelanjakan semua pendapattnlllya untuk n-barang 

tersebut. Maka, masnlah rnaksimisasi utiliti dengan kendala ini dapat dinyatakan 

sebagai berikut: 

Maksimumkan: U ~ U(x1, ••• x.) 

Kendala: 

Penyclesalan maksimisasi ini dapat diJakukan dengan metode Lagrange 

dengan persamaan lagrangian sebagai berikut: 

L = U(x,,. .. Xz) +A (I- p,x,- ···- PnXn) 

Tururum pertama sama dengan nol terhadap x1, •.•• Xn dan terhadap A 

adalah sebagai berikut: 

iJ£ 

' ' ' ' i!L i!U : 
-=--.<p =0 
axn iJxn n 

il.< = I- p,x,- ... - PnXn = 0 

Second Order Condition (SOC) pun harus terpenuhi yang ditunjukan 

dengan bordered Hessian determinant adalah positif atau : 

Lu .£12 •.• Lln Lu. 
.Cu Lzz ··· l1n Lv. . . . . . . B~ >0 
£.1 Lnz Lnn £.,;. 
L,u L;;:z L1.n L.u 

Artinya fungsi utility terse-but adalah strict quasi- concaviiy. 

Hasil dari persarnaan yang ada dengan menggunakan analisis 

mak.<timisasi utilitas akan menghasilkan fungsi permintaan yang ditentukan oleh 

harga barang dan penrlapatan. Fungsi perrnintaan itu disebut Ordinary Demand 

Function atau Marshallian Demand Function. yaitu : 

x; = xr<Pl,Pz •... p,pl) 

A~ f(p,,pz,-.-Pn,l) 

Universitas Indonesia 

Regionalisasi Tarif..., Raymondus Ruly, FEB UI, 2009



27 

Dimana xi udalah persamaan perrnintaan untuk barang x, sedangkan ). 

adalah lagrange multiplier yang mcnunjukkan marginal uti/tty of income. Jika 

marginal Wilily dari barang x adalah posit if maka marginal utility of income juga 

hams positif. 

2A. Struktur Pasar Listrik di Indonesia 

Di Indonesia, penyediaan tenaga listrik dikuasai oleh negara dan dalam 

pelaksanaannya dilakukan oleh Badan Usaha Milik Ncgara (BUMN), dalam hal 

ini Perusehaan Listrik Negara (PLN), melalui pemberian kuasa usaha 

ketenagalistrikan berdasarkan Undang-Undang No. 1511985 tentang 

ketenagalistrikan. Hal ini menginga\ listrik merupakan cabang produksi yang 

penting bagi negara dan menguasai hajat hidup orang banyak maka perlu 

dipergunakan untuk kesejahteraan dan kemakmuran rakiat- Selain itul tenaga 

hstrik sebagai infrastruktur mempunyai peran yang penting dalam menunja.ng 

pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan berkesinambungan. 

lndustri tenaga tistrik di Indonesia terintegrasi secara vertikal (Gambar 

2.6), memiliki pembangkit dan jaringan transmisi tenaga listrik yang 

operasionalnya diatur o1eh sistem operator untuk mengatur pernbebanan, yang 

selanjutny• listrik didistribusikan ke konsumen akhir. Hal mendasar yang 

merupakan alasan diterapkan stnlktur industri tenaga listrik yang terintegrasi 

vertikal adalah: 

a. Permasalahan teknis yang cukup kompleks berkailan dengan 

koordinasi antara pemhangkit dan transmisi yang dilakukan oleh 

sistem operator. rnenyebabkan adanya transaction cost yang tinggi 

bila kedua fungsi tersebut dipisahkan. 

b. Perencanaan jang.ka panjang dari pembangkitan dantransmisi akan 

memudahka.n apabila kedua fungsi tersebut rnerupakan indus.tri 

tenaga listrik yang terintegrasi vertikal. 
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Gambar2.6 Model Struktur Industri Tennga Listrik Integrasi Vertikal 

Pembangkit 

Transmisi 
' 

Distribusi 

Produsen monopoli negara mendapat proteksi dari pemerintah dan 

mendapat dulrungan penuh bempa penyertaan modal pemerintah. Pengembangan 

infratruktur energi dengan biaya modal yang rendah diperoleh dari anggaran 

pemerintah danlatau pinjaman lunak lembaga keuangan multilateral. Karena itu 

perusahaan monopoli dapat memproduksi energi dengan biaya lebih rendah 

dibandingkan dengan saingannya. 

2.4.1. Pasar Monopoli 

Bentuk pasar listrik di Indonesia merupakan pasar monopoli. Monopoli 

berarti hanya ada satu penyedia tungg:al didalam pasar dan perusahaan monopoli 

ini dapat memilih untuk berproduksi pada tiap titik di kurva pennintaan pasar. 

Salah satu alasan rnengapa monopoli dapat tetjadi karena perusahaan lain 

menganggap pasar tersebut tidak menguntungkan atau mustahil untuk dapat 

masuk kedalam pasar tersebut. 

Inti dati semua kekuatan monopoli adalah hambatan untuk masuk ke 

dalam pasar (barriers to entry). Ada dua tipe hambatan untuk masuk, yaitu: 

1, Teclrnical Barriers 

Didalam situasi dimana memproduksi suatu barang dalam 

tingkat output yang semakin bertambah akan menyebabkan 

decreasing marginal and average costs, maka secara relatif 

perusahaan skala besar adalah produsen berbiaya rendah (low cost 

producer). Dalam sih.lasi ini perusahann akan berpikir akan 

menguntungkan bila menyingkirkan perusahaan lain dengan 
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menurunkan hargu, dan ketika monopoli sudah tcrbentuk, 

perusahaan Jain ukan susah untuk masuk ke dalam pasar tersebut. 

Kondisi ini dinamakan monopoli alamiah (natural monopoly). 

Dasar technical barriers lainnya adalah pengetahuan akan 

teknik produksi yang berbiaya rendah, dan teknik produksi ini sulit 

untuk dicontoh oleh perusahaan lainnya. Selain itu, kepemilikan 

atas sumber daya yang unik dapat menjadi dasar techical barriers 

lainnya untuk mempertahankan suatu pasar monopoli. 

2. Legal Barriers 

Banyak dari pasar rnonopoli dibentuk atas dasar hukum. 

Contohnya adalah hak paten atas suatu teknologi produksi yang 

hanya diberikan pada satu perusahaan atau pemerintah memberikan 

hak khusus pada satu perusahaan untuk melayani suatu pasar. 

Dalam menghadapi industri Hstrik yang mempunyai sifat monopoll> 

pemerintah dapat mengatur perusahaan Jistrik agar dapat menghasilkan jum1ah 

tenaga listrik yang optimal dengan tingkat harga yang wajar. Tujuan utamanya 

adalah mengurangi sampai sekecil mungkin welfare cost yang diderita dan 

meningkatkan jumlah produksi tenaga listrik seoptimal mungkin. Masalah utama 

yang dihadapi pernerintah adalah penentuan tingkat harga (tarif) dan jurnlah 

produksi bagi perusahaan yang memiliki sifat monopoli alamiah. Penetapan tarif 

dasar listrik dan jumlah tenaga listrik yang hams dihasilkan haruslah dapat 

menekan beban yang diderita masyarakat 

2.4.2. TarifListrik 

Untuk penetapan Tarif Dasar Listrik (TDL) yang didasarkan pada 

diskriminasi harga bertujuan W1tuk: (Yusgiantoro, 2000:201) 

1. Memenuhi sebagian kebutuhan pendanaan unluk investasi yang 

rnenjamin tersedianya tenaga listrik secara efisien dan 

berkelanjutan. 

2. Menjamin keadaan keuangan pemegang kuasa usaha 

ketenagalistrikan agar sehat dan wajar. 
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3. Menyernpumakan penggolongan dan struktur tariflistrik, schingga 

tenaga listrik untuk masing-masing golongan tarif semakin 

mcndekati nilai keekonomian. 

4. Memperhatikan masalah subsidi bagi masyarakat berpenghasilan 

rendah. 

Namun sejak tahun 1989 TDL terns menerus mengalami peningkatan 

sarnpai pada dasar penetapan TDL tahun 2003 juga harus naik hal ini disebabkan 

karena tatif listrik saat ini masih di bawah biaya penyediaannya (true cost of 

supply), tidak mendorong adanya konservasi energi, tidak rnerangsang investasi, 

menurunkan tingkat keandalan dan kelangsungan penyediaan tenaga listrik; 

karena adanya kenaikan harga bahan bakar untuk Jistrik, serta kemampuan subsidi 

pemerintab yang terbatas. Sektor ketenagalistrikan juga membuat penentuan tarif 

yang disesuaikan secara berkala yang disebut TarifTenaga Listrik Berkala (TTLB 

). Tujuan dari TTLB ini adalab : 

1. mempertahankan nilai riil TDL selama kurun waktu tertentu. 

2. Menghindari dampak psikologis. sosial dan politik setiap kali 

dilakukan penyesuaian TDL. 

3. Mendekatkan TDL dengan pasar yang rea!istis dan terkendali. 

Pemerintah atau Badan Pengawas Pasar Tenaga Lis:trik dalam menetapkan 

harga jual tenaga listrik menurut pasal 43 UU No.20 tahun 2002 harus 

memperhatikan hal-hal sebagai berikut: a) kepentingan nasional, b) kepentingan 

konsumen, c) kaidab-kaidah industri dan niaga yang sehat, d) biaya produkai, e) 

efisiensi perusahaan, f) kelangkaan dan sifat-sifat khusus sumber energi primer 

yang digunakan, g) skala pengusahaan dan interkonekai syetem yang dipakai, h) 

biaya pelestarian fungsi lingkungan hidup, i) kemampwn masyarakat dan j) mutu 

dan keandalan penyediaan tenaga listrik. 

Dalam teori ekonomi mikro penentuan harga dalam pasar monopoli terdiri 

atas: 

I. Monopoli Pricing Policy 

2. Marginal Cost Pricing Policy 

3. Average Cost Pricing Policy 

4. Discrimination Pricing Policy 

Universitas Indonesia 

Regionalisasi Tarif..., Raymondus Ruly, FEB UI, 2009



31 

Perbedaan penentuan harga dan jumlah barang yang dirnlnta pada pasar 

monopoli secara grafts dapat dilihat pada Gambar 2.8 dan penjelasannya akan 

dibahas lebih rinci untuk masing-masing kebijakan harga yang diambil. 

Gambar 2.7 Penentuan Harga Pada Pasar Monopoli 

p 

AC 

MC 

0 

2.4.2.1. Monopoli Pricing Policy 

Q 

Penentuan harga atas dasar ini terjadi pada saat kurva Marginal Cost (MC) 

berpotongan dengan kurva Marginal Revenue (MR). Pada Gombar 2. 7 tingkat 

harganya adalah P, dengan jumlah output yang dihasilkan sebesar Q,. Pada saat 

ini perusahaan listrik sebagai produsen sudah dalam posisi efisien karena 

tambahan biaya yang dikeluarkan sama besarnya dengan tambahan benefit yang 

diperolehnya. Tapi ini sangat merugikan konsumen karena tingk:at harga yang 

terjadi sangat tinggi akibatnya listrik tidak dapat dinikrnati oleh masyarakat yang 

tidak mampu membayar. 

2.4.2.2. MC Pricing Policy 

Dalam hal ini tingkat harga didnsarkan atas biaya marginal dimana harga 

ditetapkan pada saat teijadi perpotongan antara kurva permintaan {Demand) 

dengan kurva MC. Tingkat harga yang terjadi adalah sebesar P2 dengan jumlah 

output yang dihasilkan sesuai Gam bar 2. 7 adalah sebesar Q2. Keadaan ini 

rnenyebabkan masyarakat dapat menlkrnnti Jistrik tanpa merasa dirugikan. Harga 

sudah mencerminkan willingness to pay sehingga dikatakan s.udah efisien secara 
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sosial. Masalah yang timbul adalah adanya kerugian yang dia!ami oleh 

perusahaan tenaga listrik. 

2,4.2.3. AC Pricing Policy 

Harga yang ditetapkan dengan berdasarkan kebijakan ini secara ekonomi 

meyebabkan perusahaan listrik hanya mendapatkan nonnal profit atau pemerintah 

menghilangkan keuntungan ekonomi (economic profit) perusahaan karena 

besarnya tingkat harga sama dengan besamya biaya rata-rata dalam memproduksi 

tenaga listrik. Tingkat harga ditetapkan pada saat teijadi perpotongan antara kurva 

permintaan dengan kurva Average Cost (AC). Pada Gambar 2.7 ditujukan dengan 

harganya adalah sebesar P, dan output yang dihasilkan sebesar Q,. Penetapan 

harga dengan biaya rata~rata memang lebih tinggi dari kondisi optimal namun 

untuk industri yang monopoli keadaan ini masih lebih baik dari pada tingkat harga 

yang seharusnya pada pasar monopoli (monopoli pricing policy). 

2.4.2.4. Discrimination Pricing 

Pada kondi.si monopoli alternatif kebijakan diskriminasi harga sangat 

penting untuk sisi produsen dan konsumen. Baik produsen maupun konsumen 

tidak merasa terlalu dirugikan atas hatga yang ditetapkan sama bagi setiap 

konsumen. Penerapan diskriminasi harga yang diterapkan adalah diskriminasi 

harga untuk setiap go!ongan konsumen yang ada. Diskrlminasi penetapan tarif 

yang berbeda untuk setiap golongan konsumen dapat menyebabkan teijadinya 

subsidi silang antara kelompok konsumen yang berheda. 

Tarif listrik dibedakan berdasarkan: 

I. Tegangan Listrik (Volt), dimana terdiri alas : 

• Tegangan Tinggi (275 KV, 150 KV) 

• Tegangan Menengah {70 KV, 20KV) 

• Tegangan Rendah (220 KV) 

2. Jenis Pemanfaatan, yang terdiri atas : 

• Industri 

• Bisnis 

• Rumah Tangga 

• Umum!Publik 
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3. Pembebanannya, yaitu : 

• Biaya beban (demand charges) 

• Biaya pernakaian (energy charges) 

2.4.3. Subsidi Listrik 

Subsidi secara luas bisa dikatakan sebagai bantuan atau bentuk campur 

tangan pemerintah untuk menjaga supaya harga untuk konsumen berada dibawah 

harga pasar, atau menjaga supaya harga bagi produsen berada diatas harga pasar. 

Subsidi bisa juga dengan memberikan bantuan finansial langsung atau tidak 

langsung untuk menurunkan biaya yang ditanggung oleh konsumen atau 

produsen.(Hardiv,2008) 

Tujuan dari adanya kebijakan subsidi adalah: 

• Mensttmulus pertumbuhan ekonomi 

• Meningkatkan penyerapan tenaga kerja dan/atau invesias~ 

• Mengurangi kemisklnan atau membantu yang miskin 

• Menyediakan akses yang lebih luas untuk mendapatkan kebutuhan 

dasar. 

• Menjaga supply domestik 

Bentuk subsidi berdasarkan metode financial transfer. adalah: 

• Budgetary subsidies~ contohnya pengeluaran pemerintah langsung 

dan subsidi pajak 

• Penyediaan barang publik dan jasa publik yang harganya lebih 

rendah daripada biaya 

• Subsidi biaya modal, contohnya peiferential loans atau loan 

guarantees 

• Kebijakan yang dapat menciptakan transfer me1alui mekanisme 

pasar, contohnya regolasi harga 

Subsidi akan menjadi Jebih cost-effective jika subsidi tersebut (i} penerima 

subsidi harus benar~benar tepat sasaran, dan (ii) subsidi harus diberikan langsung 

kepada penerima subsidi daripada melalui alur produksi, konsumsi ataupun input, 

Subsidi yang diberikan secara langsung mempunyai distorsi atas dampak dari 

alokasi sumber daya yang lebih kecil, dan lebih menguntungkan bagi penerima 

subsidi dari circuitous mechanism. 
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Negara-negarn industri scbagian besar mensubsidt produksi cnergt, 

sementara negaraMncgara bcrkembang sebagian besar mens:ubsidi konsurnsi. 

Apabila subsidi di negara-oegara berkembang dihilangkan, kemungkinan dapat 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Karena subsidi dapat menyebabkan 

inefisiensi da)am penggunaan sumber daya daJam jangka pendek, dan dahlin 

jangka panjang dapat mendistorsi investast. 

Contoh rekomendasi pcnerapan subsidi yang baik adalah negara Amerika 

Latin, dimana analisis mendalam yang dilakukan dapat mengukur secara tepat 

berapa minimum energi listrik yang menjadi kebutuhan dasar bagi rumah tangga 

miskin (misal !ruantitas yang disubsidi adalah sebesar 35 kWh/bulan). Subsidi 

harus bisa memenuhi kebutuhan dasar energi listrik yang diperlukan bagi rumab 

tangga miskin tapi tidak rnembuat rumah tangga miskin tersebut menjadi over· 

consumption. Artinya, apabila rumah tangga miskin tersebut mengkonsumsl diatas 

kuantitas yang disubsidi (diatas 35 kWh/bulan), maka besamya tagiban listrik 

yang harus dibayar harganya diatas harga subsidi, 

Kebijakan subsidi listrik di Indonesia sekarang ini dihitung dengan 

fonnula sebagai berikut: 

s = -(H]TL- BPP(l + m)) XV 

Dirnana: 

S = Subsidi listrik 

HJTL = harga jual tennga listrik rata-rata (Rpii::Wh) dari masing-masing 

golongan tarif 

BPP = BPP (Rpii::Wh) pada tegangan di masing-masing golongan tarif 

M = matjin (%) 

V = volume penjualan tenaga listrik {kWh) untuk setiap golongan tarif 

Marjin dalam perhitungan pembayaran subsidi listrik merupakan matjin yang 

digunakan dalam perhitungan besaran subsidi listrik untuk rnenghasilkan angka 

subsidi listrik yang ditetapkan dalam APBN atau APBN-Perubahan. Besaran 

marjin ini dipertimbangkan oleh Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral yang 

diusulkan oleh Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara. Pada tahun 2009, 

PLN meminta margin I persen, PLN mcngajukan margin 3,3 persen tahun 2010. 
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Margin akan dihitung dari subsidi listrik tahun depan yang diajukan Rp 

43,25 triliun. Angka subsidi itu mengacu pada harga minyak 50 dollar AS per 

barrel~ pertumbuhan ekonomi 5 persen, pertumbuhan listrik 6 persen1 dan nilai 

tukar dollar Rp I 0.000. Tahun ini semula PLN mengajukan subsidi listrik Rp 52 

triliun karena asumsi harga minyak 80 dollar AS. Seiring penurunan harga 

minyak. angka tersebut direvisi rnenjadi Rp 41~85 triHun. 

Tahun 2008, subsidi listrik naik sampai Rp 81 triliun. Ketika itu, pennintaan 

margin usaha PLN ditolak pemerintah. 

2.5. Hasil- HasU Penelitian Terdahulu 

Penelitian olen Hao-Yen Yang di Taiwan (2000) untuk melihat hubungan 

kausa!itas antara konsumsi energi dan GDP dengan menggunakan data dari tahun 

1954 - 1997. Konsumsi energi dihagi atas beberapa kategori yaitu batubara, 

minyak bumi, gas dan listrik dengan menggunakan teknik Granger's Causality. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan kausalitas antara konsumsi 

listrik dengan GDP. Peningkatan GDP mengakibatkan teJjadinya peningkatan 

pada konswnsi listrik yang signiflkan pada a = 5 %. Konsumsi energi total dengan 

GDP terdapat hubungan dua arab dimana peningkatan GDP mengakibat:kan 

terjadinya peningkatan konsumsi energi total dan peningkatan konsumsi energi 

total juga mengakibat:kan peningkatan GDP. 1 

Toru Matsumoto (2000) mengadakan penelitian untuk membangun model 

yang mernprediksikan konsumsi energl pada sektor rornah tangga dan industri di 

Kota Tokyo tahun 2020. Matsumoto menggunakan multiple regression analysis 

dengan menggunakan data tahun I 975 sarnpai tahun I 999. Konsumsi energi 

listrik untuk sektor industri dipengaruhi oleh business activity (jumlah produksi, 

jumlah tenaga ketja), energy price (harga listrik, minyak tanah, batubara, gas, 

solar), climate factor (musim dingin, rnusim panas). Sedangkan konsumsi energl 

listrik 1.mtuk sektor rurnah tangga dipengaruhi oleh household property {iumlah 

anggota keluarga), housing property (tipe rumah). number of service device 

(peralatanlbarang dan konsumsi air per rumah tangga), energy efficiency factor 

(penggunaan energl dari peralatan/barang., COP 'coefficient of petformance ' dari 

1 
fuo-Vi:!! Yang.,A IWft Ul'l the ca<llol rt.k1tirmship berwee11 tiWrg)' ;:md GDP ill Tuiwo:n:,J(l!.U'!lal of Energy E«mmOtks, 

1000;12,ha!,309-~ 17. 
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peralatanlbarang), energy price (harga listrik, batubara, minyak tanah, LPG~ gas 

dan solar), climate factor (musim dingin, musim panas).2 

Penelitian oleh Ronald Lafferty et al., (2001} California dengan 

menggunakan Equilibrium Models Analysis, menyatakan bahwa permintaan Hstrik 

tergantung pada hru:ga Jistrik dipasar dimana konsumsi listrik akan berkurangjika 

harga listrik dipasar meningkat. 

Dan harga Hstrik itu sendiri dipengaruhi oleh efisiensi (pembangkit tistrik 

dan transmisi yang dimiliki rneng)lasilkan tenaga listrik). Untuk rnenganalisis 

potensial demand di pasar digunakan Delivered Price Tes1 (DPT). 

Mereka juga membabas mengenai elastisitas pennintaan untuk Jistrik di 

pasar, untuk melihat respon konsumen dengan adanya perubahan harga. Dalam 

model ekuilibrium pasar dibagi atas cournot oligopoly, monopoly, dan perfect 

competition. Dari model ini diperoleh harga dan kuantitas ekuilibrium yang 

merupakan refleksi dari respon konsumen. 

HasH penelitian menunjukkan bahwa konsurnen akan merespon positifjika 

harga listrik dipasar turon, teknologi akan rnengubah struktur harga, harga akan 

turunjika terjadi efisiensi dan stabilitas di pasar.3 

Jshiguro dan Akiyama (1995) penelitian mereka untuk memprediksi 

permintaan listrlk di rnasa yang akan datang (201 0), mengestimasl kebutuhan 

capital untuk rnernenuhi pennintaan listrik, dan menentukan pengaruhnya pada 

lingkungan pada tujuh negara di Asia (China. Indonesia, Korea, Malaysia, 

Philipina, Taiwan dan Thailand). Data yang digunakan adalah data tahun 1980 

sampai tahun 1992, permintaan listrik akan meningkat searah dengan 

meningkatnya permintaan energi secara keseluruhan karena adanya peningkatan 

pertumbuhan ekonomi di negara~negara tersebut. Model ekonometrik untuk: 

pennintaan listrik di 7 negara diambi1 dari model permintaan energi yang 

dikembangkan Ishiguro dan Akiyama pada lima Negara di Asia (China, lndia1 

Indonesia, Korea dan Thailand). Dimana total permin!aan energi adaiah jumlah 

penggunaan energi pada sektor transportasi, industri, rumahtangga dan pertanian. 

Dan variabel cksogennya adalah jumlah penduduk, GDP, harga energi dan trend 

2 Torv Matsvrnot9, Ent:riD' Demond M<>deloj ResidentJalond Commerr:itJI Sekum cf Otie:; :A O;;:;e Sll.tdyo/T(>kyf>, 2000. 

J Ron.:L!d lafl'crty ct a!., Dt•mand Resprmsiw:mm in Electrkity Murkels, 2001, 
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waktu. Untuk pennintaan listrik pada 7 negara tersebut dibagi a.tas dua kelompok 

yaitu pennintaan untuk sektor industti dan untuk sektor rumah tangga. 

Untuk memprediksi perrnintaan listrik pada tahun 2010 diasumsikan 

bahwa pertumbuhan GDP dan jumlah penduduk sesuai data lEC World Bank 

periode 2001 - 2005 sama dengan 2005- 2010. 

HasH penetitian mereka menunjukkan bahwa income ela$licity of demand 

for electricity sektor Jndustri lebih rendah daripada 

elasticity of demand pada sektor rumah tangga > 1, 

rumah tangga. Income 

sedangkan pada sektor 

industri < l untuk Malaysia) Korea, Taiwan dan China tapi > I untuk Jndonesia~ 

Thailand dan Philipina. 

Price elasticity of demand for electricity untuk sektor industri dan rumah 

tangga < 0 (negatil). Income elasticity yang lebih rendah pada negara-negara yang 

lebih tinggi industrialisasinya (China, Korea, Malaysia, dan Taiwan) 

menunjukkan adanya usaha konservasi energi pada negara-nagara tersebut, dan 

price elasticity yang lebih besar menunjukkan lebih tingginya harga pada negara

negara tersebut akibat adanya konservasi energi dan peningkatan produksi. 

Perkiraan pennintaan akan listrik untuk tahun 2010 pada sektor rumah tangga 

akan meningkat sebesar 11 ,6 % dan sektor industri meningkat 6,3 %. Sehingga 

secara keseluruhan pennintaan akan listrik di 7 negara tersebut meningkat dari 

805 milyar kWh pada tahun 1990 menjadi 1.803 milyar kWh pada tahun 2005 dan 

3.925 milyar kWh pada tahun 201 o.' 
Murty (1987), penelitiannya mengestimasi struktur harga yang optimal 

untuk supply listrik di India. Data yang digunakan adalah data dari tahun 1953-

1977. Variabel yang mempengaruhi jumlah permintaan listrik untuk permintaan 

akhir adalah harga per-unit listrik untuk permintaan akhir, harga perMunit listrik 

untuk Jndustri, Gross National Income pada harga konstan. Sedangkan variabel

variabel yang mempengaruhi cost share adalah harga batu barn, ha.rga minyak 

bumi, dan harga listrik. 

Hasil yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan oleh Murty adalah 

sosial benefits yang hilang karena menentukan tarif listrik diatas biaya 

marginalnya akan berdampak lebih buruk pada final consumplion demand 

11 Ma~ay;Ut.tlihlguro & Takamaso.Akiyama, l!ectrititv Demand in Asia andThto Effects on ftWrgvSupply and The 

lnv~slrnent Fnvironmant, 1995 
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daripada intermediary input demand. Selain itu, hasil lainnya yang didapat ada!ah 

income distribution objective 1ebih dominan- daripada consumption efficiency 

objeclive dari pemerintah. Karena elastisitas harga listrik intermediary input 

demand lebih besar dari ela:stis\tas harga listrik final consumption demand, 

supaya terjadi efisiensi konsumsi listrik seharusnya final consumption demand 

dikenakan harga listrik yang lebih tinggi daripada intermediary input demand.5 

Beamon (1998), penelitiannya mengenai persaingan harga listrik antar 

wilayah di Amerika. Beamon mensimulasi harga pembangkitan listrik yang 

bersaing nntuk masing-masing dari ke-13 wilayah supply listrik di US, harganya 

didasarkan pada average cost (cost of se~Vice pricing) dan pada marginal cost 

(competitive pricing), untuk periode 1998 sampai 2008. Hasil yang diperoleh 

adalah, perbedaan harga pembangkitan terutarna disebabkan oleh perbedaan 

campuran jenis pembangkit antar wilayah sat1;J dengan yang lainnya. Perbedaan 

jenis pembangkit akan menyebabkan perbedaan harga marginal, urutan 

pembangkit dari biaya yang paling tinggi adalah: oil/gas turbine dirancang untuk 

tldak dijala.nkan terus menerus; yang sudah lama, oil/gas steam plants yang tidak 

efisien; yang lebih baru dan Jebih efisien, oil/gas C(lfflbmed.qc/e plants; dan 

coal,{ired plants dengan biaya bahan bakar yang rendah. Hasi!nya adalah, wilayah 

dengan harga listrik yang lebih rendah terutarna dikarenakan oleh biaya operasi 

yang rendah seperti menggunakan batu bara (coal) atau hydroelectric. Dengan 

adanya competitive pricing di sektor pembangkitan, pada tahun 2005 selisih harga 

listrik anta:r wilayah diekspektasi akan turun dari 6,3 cents di tahun 1996 menjadi 

4,2 cents. Sebagian besar perbedaan harga diekspektasi diakibatkan dari biaya 

bukan pembangkltan (terutama transmisi dan distribusi).6 

Pepermans dan Willems (2004), meneliti harga transmisi Jistrik di Belgia 

yang secara sosia) optimal pada pasar persalngan tidak sempurna dan ketika 

operator Hstrik menghadapi kendala anggaran (budget constraint). Metode pricing 

yang digunakan apabila menghadapi budget constraint adalah metode Ramsey. 

Pertimbangan menggunakan Ramsey adalah kenaikan dari tarif harus dapat 

meminimalkan distorsi yang ditimbulkan. Penggunaan dari Ramsey akan 

menimbuJkan rlua efek, yaitu harga transmisi yang lebth tinggi akan menurunkan 

5 Murty M., Prlter. for Public Elertrit":itySuppty in lndile Efficiency, Di~ot!lbutiooal Eqt~ity and Optimal Structure_l987 
• Beamon Allin, CCmpetitive Electrkity 1'1W: An !Jpd&te,l!WS 
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total permintaan untuk transmisi listrik. Efck Jainnya adalah hila menggunakan 

first best~ kuantitas transmisi tergantung pada tingkat harga dan marginal 

production cost, sedangkan pada second best, kuantitas transmisi juga tergantung 

pada elastisitas permlntaan dan penawaran. 
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3.1. Kcrangka Pemikiran 

BAB3 

METODOLOGI PENELITIAN 

Kebijakan kelistrikan di Indonesia ditentukan oleh Direktorat Jenderal 

Listrik dan Pemanfaatan Energi di Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral 

dan Perusahaan Lislrik Negara (PLN). Kebijakan harga lislrik nasional sekarang 

ini adalah tarif yang seragam di seluruh wilayah Indonesia dari Sabang sampai 

Merauke. 

Kebijakan tarif listrik yang seragam (uniform tar if}) sekarang ini membuat 

PLN tidak berkembang dan efisien, maka dari itu harus dievaluasi dan dirubah, 

rumusan masalan untuk merubah tarif dasar lislrik, diantaranya adalah biaya 

. pembangldtan, transmisi dan distribusi listrlk di setiap wilayah Indonesia berbeda, 

willingness to pay dari masyarakat di setiap wilayah Indonesia berbeda, dan 

uniform ini menyebabkan distorted economic signal. 

Regionalisasi tarif listrik pada penelitian ini didasarkan pada perbedaan 

elastisitas harga terhadap permintaan tenaga lislrik. Apabila terdapet perhedaan 

elastisitas harga terhadap permintaan tenaga listrik di masing-masing wilayah 

Indonesia maka tarif listrik dapat diregiona.lisasi. 

Sebagai ilustrasi apabila tarif listrik dapat diregionalisasi, maka 

pendekatan pricing yang digunakan selain average cost dan marginal cost pricing 

adalah Ramsey Pricing, 
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DirektoratJenderaf listrik dan Pemanfaatan Energi 
Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral dan PLN 

' 1 Kebijakan Kelfstrikan Naslona! I 
! 

Masa!ah~masalah: 

• Biaya pembangkitan, transm1si dan dlstribusi listrik yang 
berbeda~beda di tiap wilayah PLN 

• Willingness to Pay dar! masyarakat dl tiap-tiap wi!ayah 
PLN berbeda 

• Distorted Economic Slgnal 

! 
Cara/metode yang digunakan: 

Pendekatan supply side dan demand side 

~ ----t<omponen Supply yang digunakan: Model Demand llstlik Rumah Tangga & 
Marginal Cost Penyediaan Tenaga listrik yang lndustri: 
dlperoleh dari data Siaya Pokok Penyediaan 
Tenaga Ustrik tahun 2008 lnDLit =Po + P2ln PLu + Ptt 

+ 
E!astlsitas Permintaan Ustrik 
Rumah Tangga & lndustrf 

/ "-., 
TidakSama I I Sarna I 

Regionalisasi Tarlf Ustrik Tidal< dapat 

1 diregionalisasi 

Ramsey Pricing I 
! 

Implikasi kebijakan 
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3.2. Spesifikasi Model 

Untuk mengestirnas:i elastis:itas demand listrik di 21 wilayah Indonesia 

selang tahun 19&8 sampai talmn 2007 model yang digunakan dengan variabel 

terikatnya adalah pennintaan listrik yang diteotukan oleh rata-rata harga jual 

listrik, fonnulasi model menjadi adalah: 

In DL, =flo+ fl,lnPL;, + l'u 

Dimana: 

flo= Intercept 

P1 = Parameter dari masing- masing variabel yang akan diuji 

secara statistik dan ekonometrik 

1 = 1 ,2,3, ..... , N (jumlah wilayah di Indonesia) 

t = 1,2,3, ..... ,T (jumlah tahun observasi) 

DL = Penninlaan Tenaga Ustrik 

PL = Rata-rata Harga Jual Listrik 

~ = Error tenn 

3.3. Varia bel yang Digunakan 

3.3.1.1. Permlntaan Tenaga Listrik 

Variabel ini menggunakan data energi tetjual rata-rata per kelompok 

pelanggan, satuannya adalah Kilo-Watt hours (KwH). Data ini diperoleh dari 

statistik tahunan PLN tahun 1988-2007. 

3.3.1.2. Harga Jual Lis.trik 

Variabel ini menggunakan data harga jual listrik rata-rata per kelompok 

pelanggan, satuarmya adalah Rupiah/k.V/h, Data ini diperoleh dati statistik 

tahunanPLN tahun 1988-2007, 

3:3.1.3. Average Cost (Biaya Pokok Penyediaan Tenaga 

Listrik/BPP) 

Biaya rata-rata (average co.vt) sama dengan biaya pokok penyediaan 

tenaga listrik (BPP). Biaya Pokok Penyediaan (RplkWh) adalah biaya penyediaan 

tenaga listrik oleh PT PLN (persero) untuk melaksanakan kegiatan operasi mulai 

dari pembangkitan, penyaluran (transmisi), sampai dengan pendistribusian tenaga 

listrik ke pelanggan dibagi dengan total kWh juaL Data ini diperoleh dari 
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Direktorat Jenderal Kelistrikan Departemen Ertergi dan Sumber Daya Mineral 

scrta data PLN tahun 2006-2008. Komponen-komponen yang tennasuk dalam 

BPP adalah: 

a. Pembelian tenaga listrik terrnasuk s.ewa pembangkit 

b. Biaya bahan bakar yang terdiri dari: 

i. Bahan bakar minyak 

ii. Gasalam 

iii Panas bmni 

iv. Batubara 

v. Minyak pelumas 

vi. Biaya retribusi air pennukaan 

c. Biaya pemelihaiaan yang terdiri dari: 

1. Material 

ii. Jasa borongan 

d. Biaya kepegawaian 

e. Biaya administrasi 

f. Penyusutan atas aktiva tetap operasional 

g. Beban bunga dan keuangan yang digunalcan untuk penyediaan 

tenaga listrik 

Komponen BPP yang disebutkan diatas. tidak termasuk: 

a. Biaya-biaya penyediaan tenaga Jistrik untuk daerah·daerah yang 

tidak mengenakan TarifDasa.-listrik (TDL) 

b. Behan usaha pada unit penunjang yaitu jasa penelitian dan 

pengemba.ngan, jasa sertifikasi. jasa engineering1 jasa dan 

produksi, jasa manajemen konstruksi serta jasa pendidikan dan 

latihan. 

c. Biaya tidak langsung yang terdiri dati: 

i. Pemeliharaan wisma dan rumah dinas 

11. Kepegawaian wisma dan nnnah dinas 

nL Pakaian dlnas 

iv. Asuransi pegawai 

v. Perawatan kesehatan pegawai 
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VL Biaya pegawai Iainnya 

vn. Biaya lainnya wisma dan rumah dinas 

viiL Sewa rumah untuk pejabat 

1x. Penyisihan piutang ragu-ragu 

x. Penyisihan material 

xi. Bahan rnakanan dan konsumsi 

xiL Penyusutan wisma dan rumah dinas 

xm. Pajak penghasilan!UTBP 

xiv. Biaya usaha lainnya 

3.3.1.3.1. Average Cost untuk Tegangan Meuengah 

A vernge cost untuk tegangan menengah adalah total biaya di tegangan 

menengah dibagi dengan injeksi ke tegangan menengah setelah dikurangi dengan 

losses yang terjadi di tegangan menengah. Total biaya di tegangan menengah 

merupakan total biaya di tegangan tinggi ditambah dengan biaya distribusi di 

tegangan menengah dan biaya transfer dari unit Jain. Sedangk:an biaya total di 

tegangan tinggi adalab biaya pembanglcit tegangan tinggi dijumlahkan dengan 

biaya fixed penyalumn tegangan tinggi. 

3.3.1.3.2. Average Cost untuk Teg.angan Rendah 

Average cost di tegangan rendah adalah total biaya di tegangan rendah 

setelah dikurangi dengan porsi biaya jual di tegangan tinggi dan tegangan 

menengah dibagi dengan penjualan dl tegangan rendah. Total biaya di tegangan 

rendah adalah 1otal biaya di tegangan menengah dltambah dengan biaya distribusi 

di tegangan rendah. 

3.3.1.4. Biaya Marjinal (Margi11al Cost) 

Marginal cost adalah ':.~· Variabel ini menggunakan data biaya pokok 

penyediaan tenaga listrik per propinsl, satuannya adalah Rupiah. Biaya yang 

tcnnasuk dalam biaya marginal adalah biaya variabel untuk pembangkitan yang 

terdlri dari biaya BBM dan biaya pcrnbelianlsewa tenaga listrik; dan biaya 

variabel distribusi. 
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3.4. Hipotes:is 

Untuk menjawab permasalahan utama dan pertanyaan~pertanyaan 

pendukung di atas, ada beberapa hipotesa yang per]u diuji. Berdasarkan model 

pennintaan yang digunakan da1am penelitian ini, hipotesa yang dapat disusun 

adalah apabila terdapat perbedaan elastisitas permintaan di masing-masing 

propinsi, maka harga listcik Indonesia dapat diregionalisasi. Akan tetapi jika tidak 

ada perbedaan elastisitas pennintaan~ maka harga Jistrik Indonesia tidak dapat 

diregionahsasi. 

Berdasarkan model permintaan listrik yang digunal<an: 

lnDL, =a,+ p,JnPL, + flt 
Dimana: 

DL = permintaan listrik 

PL =rata-rata harga juallistrik 

i = wilayah kerja PLN 

t =waktu 

}" = error term yang bersifat independently and idrmtically 

distributed 

Maka hipotesa dari model tersebut dapat dirumuskan untuk rnenjawab tujuan 

penelitian pertama> yaitu: 

H0 : Pi = 0 tidak ada perbedaan elastisitas pennintaan di masing~ 

masing wilayah Sumatera dan Jawa. sehingga regionalisasi 

tariflistrik tidak bisa dilakukan 

H1 : Pi * 0 minimal ada satu elastisltas perrnintaan yang tidak sama di 

masing-masing wilayah Sumatera dan Jawa, sehingga 

regionalisasi tariflistrik bisa diiakukan 

35. Metode Estimasi Model 

Untuk melihal dampak dati perubahan variabel independent lerhadap 

variabe1 dependent dengan cstimasi model ekonometrika digunakan anaHsis 

regresi. Regresi menunjukkan bahwa variabel independent yang mempengaruhi 

variabel dependent. Metode pendugaan yang sering digunakan dalam analisis 

regresi adalah Ordinary Least Squares (OLS) Method a tau metode kuadrat terkecH 

yang dikemukakan oleb Carl Friedrich Gauss. (Gujarati, 1995:52) 
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Teorerna Gauss-Markov menyatakan bahwa hasH cstimasi dari penaksir 

linier yang konsisten dan tidak bias berartl mcmiliki varians minimum atau 

bersifat BLUE (Best Liniar Unbiased Estimation). Agar estimator bersifat BLUE 

maka beberapa asumsi yang hams terpenuhi: (Greene, 2000:351) 

1. Secara rata-rata £ it= 0 

2. Eitmemiliki varians yang konstan, atau var (&it)= a2
, untuk semua i 

3. Tidak ada korelasi antara Ell dan tjs, dimana i ¢ j dan s if: t atau 

Cov (e,, e~) =0 

4. Variabel bebas yang bersifat stokastik. Asumsi ini berarti dalam 

percobaan yang berulang-ulangnilai X ada lab tetap. 

5. E, berdistribusi normal atau ••-N (0, u2
) 

Parameter~pararneter yang dihasHkan seJanjutnya akan diuji diuji secara 

ekonometrik untuk melihat apakah suatu hipotesa bisa diterima atau tidak:. Ca.ra 

pengujian untuk melihat signifikansi pengaruh variabel bebas terbadap variabel 

terikat adalah dengan uji-t secara parsial dan uji-F secara simultan. Uji-t untuk 

me1ihat signifikansi rlari pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Uji-F untuk me!ihat signifikansi dari pengaruh semua variabel 

bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Untuk melihat seberapa 

besar tingkat kecocokan model yang digunakan dilihat dari adjusted R2
• Besarnya 

nilai R-squared menunjukkan besar kecilnya variasi perubahan independent 

variabel terhadap perubahan dependent variabeL 

Untuk mendapatkan hasil parameter yang dapat menjelaskan hubungan 

antar variabel rlengan menggunakan metode OLS. data yang digunakan harus 

terlebih dahulu diuji apakah melanggar asumsi-asumsi dasar Model Regresi Linier 

Klasik seperti multicollinearity (kolinearitas jarnak), autocorrelation 

(otokorelasi), dan heteroscedasticity (heteroskedastisitas). Pengujian ini sangat 

penting untuk menghasilkan model yang efisien dan konsisten. Gangguan antar 

waktu (time related disturbance). gangguan antar individu (cross sectional 

disturbances), dan gangguan akibat kedua-duanya daput dideteksi sehingga 

diperoleh konstanta yang berbeda~beda untuk masing-masing propinsi pada tiap 

tahunnya. 
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3.5. 1. Kolincaritas Jarnak 

Masalah kolinearitas jamak menunjukkan bahwa antara variabel 

inclependen mcmiliki korelasi yang tinggi atau variabel independent mernpunyai 

kombinasi linier dengan variabel independent lainnya. Sehingga sulit memisahkan 

efek satu variabel independent terhadap variabel dependen dengan efek dari 

variabel independent yang lain. Nilai t hitung menjadi lebih kecil, signifikansi t 

menjadi turun dan tidak dapat meno!ak hipotesa nol. Adanya kolinearitas jamak 

menyebablcan nilai koefisien regresi bersifat overestimates atau underestimates. 

Da1am penelitian ini varlabel independen yang digunakan hanya satu, yaitu rata

rata harga jual Jistrik, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada kolinealitas 

jamak. 

3.5.2. Heteroskedastisitas 

Adanya heteroskedastisitas menunjnkkan bahwa varians dari error tidak 

sama untuk setiap observasi. Masalah heteroskedastisitas biasanya terdapat pada 

data cross. section dan tidak terjadi pada data time series (deret waktu) karena 

perubahan-perubahan dalam variabel dependen dan perubahan-perubahan dalam 

satu atau lebih variabel independen kemungkinan adalah sama besar. 

Sof\vare Eviews dapat melakukan uji ada tidaknya rnasalah ini dengan Uji 

White. Uji tersebut dilakukan dengan membandingkan nilai obs*R squares 

dengan nilai X2
• Caranya dengan membuat hipotesis sebagai berikut: 

Ho : tidak terdapat heteroskedastisitas 

H1 : terdapat heteroskedastisitas 

Hasil uji yang kita lakukan akan menghasilkan dua kemungkinan yaitu 

jika obs*R square > X2 maka HD ditolak berarti terdapat masalah 

heteroskedastisitas, begitu juga sebaliknya jika obs*R square < X2 maka li{) 

diterima berarti tidak terdapat rnasalah heteroskedastisitas. 

Jika terdapat masalah heteroskedastisitas dapat diperbaiki dengan 

Weighted Leasl Square, yaitu rnembobotkan setiap variabel dengan varians yang 

tidak konstan sehingga diperoleh varians yang konstan. Cara lain adalah dengan 

melakuan transformasi model ke dalam bentuk logaritma natural. 
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3.5.3. Otokorelasi 

Autokorelasi terjadi jika error term dari suatu observasi berkorelasi 

dengan error term pada satu observasi yang lain, atau terjadi korelasi error term 

antar waktu. Jika error term dari periode waktu yang berbeda berkorelasi, 

dikatakan bahwa error term itu bet:korelasi seriaL Korelasi serial ini biasanya 

terjadi pada. data lime series. 

Ada tidaknya masaloh korelasi serial dapal diuji dengan Uji Durbin

Watson (DW). Jika basil yang diperoleh adaloh sehagai herikut : 

• Nilai DW lebih besar daripada batas alas (upper bound, U ), makn 

lcoefisien autokorelasi sama dengan no!, artinya tidak ada 

autokorelasi yang positif 

• Nilai DW lebih rendah daripada betas bawah (lower bound, L ), 

maka koefisien autokorelasi lebih besar dari nol, a.rtinya . ada 

autokorelasi yang positif: 

• Nilai DW terletak diantara batas atas dan batas bawah maka tidak 

dapat disimpulkan. 

• Nilai DW terletak diantara batas alas {du) dan (4-du), maka 

hipotesis nol dHerima, berarti tidak ada autokorelasi, 

Sebagai pertimbangan lain. dalam penelitian ini selain dengan menggunakan 

data time series yang dianalisi dengan metode OLS, dilakukan juga analisis 

dengan data panel terhadap tiga wilayah, yaitu wilayah Jakarta (DKI Jaya), Batam 

dan Pontianak (Kalimantan Bartlt). Ketiga wilayah ini dipilih karena dianggap 

dapat mewak.ili pulau Jawa, Sumatera dan Kalimantan, Se1ain itu ketiga w.Hayah 

tersel:>ut dipilih karena kelengkapan dari data yang dimilikL Untuk mencari 

elastisitas pennintaan listrik rumah tangga, data panel yang digunakan dari 6 

golongan larif listrik rumah langga (450VA; 900VA; 1300VA; 2200 VA; 

2200V A s.d. 6600V A; 6600V A) dengan peri ode penelitian untuk Jakarta dari 

tahun 2003-2007, Batam dari bulan Januari 2002-Desember 2004 (data bulanan), 

Kalimantan Barnt dari tahun 2000-2002, Untuk mencari elastisitas perrnintaan 

listrik untuk industri, data panel yang digunakan dari 6 gnlongan tariflistrik untuk 

industri (1300VA; 2200VA; 2200VA-14kVA; 14kVA-200kVA; >200kVA; 

>30000kVA) dengan periode penelitian untuk Jakarta dari tahun 2003-2007, 
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Batam dari bulan Januari 2002-Desember 2004 (data bulanan), Kalimantan Barat 

dari tahun 2000-2002 

Keunggulan menggunakan jenis data panel tersebut dibandlng dengan metode 

OLS adalah adanya fleksibilitas yang lebih tinggi dalam menjelaskan perilaku 

antar' individu maupun antar waktu. Keuntungan lain ada!.ah derajat kebebasan ( 

degree of freedom ) yang lebih tinggi dengan lebih banyaknya observasL 

Pendekatan data panel dapat dilakukan dengan tiga metode yaitu Pooled Least 

Square, Fixed Effects ( Least Square Dummy Va1iables ) dan Random Effects. 

Dalam penelitian ini, pendekatan panel yang dilakukan adalah dengan metode 

yang pertama. Dimana pooled Ieos/ square merupakan pendekatan data panel 

yang paling sederhana dimana dalam model diasumsikan bahwa semua koefisien 

konstan baik antar waktu maupun antar individu 

3.6. Ramsey-BoitellX Pricing Method 

Untuk menentukan besaran tarif listrik per propinsi, metode yang 

digunakan adalah metode Ramsey-Boiteux. Ramsey-Boiteux pricing adalah 

kebijakan harga yang mengatur besamya harga yang harus ditetapkan oleh 

monopolis, dengan tujuan untuk memaksimurnkan social welfare, dengan kendala 

keuntungan dari perusahaan (profit). 

Dalam monopoli, besaran kenaikan harga harus merupakan kebalikan dari 

elastisitas harga dari permintaan. Semakin elastis pennintaan untuk suatu produk) 

semakin kecil kenaikan harganya. Hal ini dikemukakan oJeh Frank Ramsey 

(1927) didalam konteks perpajakan. Aturan ini kemudian diaplikasikan oleh 

Marcel Boiteux (1956) kedalam pasar natural monopoly. Perusahaan natural 

monopoly akan menderita kerugian bila rnenetapkan harga outputnya sama 

dengan marginal cost. Dan Ramsey-Boiteux pricing membuat perusahaan 

monopoli dapat memaksimumkan welfare dengan keadaan non-negative profit 

(zero profit). Dalam Ramsey-Boiteux pricing, kenaikan harga dari masing-masing 

komoditas secara proporsional merupakan kebalikan (inverse) dari elastisitas 

demand tapi lebih keci1 lagi. kareoa inverse dari elastisitas demand ma.sih 

dikalikan lagi dengan konstanta yang lebih kecil dari 1. Ramsey-Boiteux pricing 

dapat diterapkan untuk barang publik atau me*regulasi dari natural monopolies. 
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Dibayangkan pemerlntah mgm menclapkan harga (p1, ·· ·PN )untuk 

multi-product monopolist dengan biaya (cost) C ( Z1) Z2 · · .. , ZN) = C ( Z) 
dimana Z11 ada1ah output dari banmg n dan Pn adalah harga (price). Dimisalkan 

produk tersebut dijuaJ di pasar yang terpisah jadi demand adalah brdependem, dan 

demand untuk barang n adalah Zn CPn) 'dengan inverse demand function 

Pn (z) · Total revenue adalah: 

R (p, z) = :£PnZn (pn) · 
n 

Total SUI]liUs yang ditetapkan adalah: 

(

z.(p.) ) 

W(p,z)= ~ I Pn(z)dz -O(z). 

Tujuannya adalah memaksimumkan W (p' Z) dengan kendala profit 11 = 
R- C harus sama denganfixed value IT·. Umumnya,ftxed value sama dengan 

nol supaya tidak menderita kerugian. 

R(p, z)- O(z) =II' 
Masalah ini dapat diselesaikan dengan Lagrange multiplier untuk 

mendapatkan nilai output yang optimal dan harga optimaL First order conditions 

dari Z adalah 

Pn-Gn(z)=>-(;~ -On(z)) 

~A~n (1+ ~::) -On{z)) 

dimana A adalah Lagrange multiplier dan Cn(z) adalah partial derivative 

dari C(z) with respect to Zn. 

Bila dibagi dengan p., maka basil yang diperoleh adalah: 

Pn-Gn(z) k 
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,\ fJzn Pn 
k= En=-----

Dimana A - 1 lehih rendah dan l, dan Elpn Zn adalah 

elastisitas dari demand untuk barang n. Maka dari itu, kenaikan harga diatas 

marginal cost unluk barang n adalah secara proporsional mempakan inverse dari 

e!astisitas demand tapi !ebih kecil, Harga monopoli ini merupakan second-best 

equilibrium~ berada diantara monopoli yang biasa dan perfect competition. 

Universitas Indonesia 

• 

' 
I 
' I 

Regionalisasi Tarif..., Raymondus Ruly, FEB UI, 2009



BAB4 

KELISTRIKAN INDONESIA 

Ketenagalistrikan di Indonesia dimulai pada ak:hir abad ke 19. pada saat 

beberapa perusahaan Belanda, antara lain pabrik gula dan pabrik the mendirikan 

pembangkit tenaga listrik untuk keperluan s:endiri. Ketenagalistrikan untuk 

kemanfaatan umum mulai ada saat perusahaan swasta Belanda, yaitu NV.NIGN, 

yang semula bergcrak di bidang gas memperluas usahanya di bidang penyediaan 

tenaga listrik: untuk kemanfaatan umum. 

Pada tahun 1927 pemerintah Belanda membentuk "Lands Waterkracht 

Bedrijven" (LWB), yaitu perusahaan 1istrik negara yang mengelola PLTA 

Plengan, PLTA Lamajan, PLTA Bengkok Dago, PLTA Ubmg dan Kracak di 

Jawa Barat, PLTA Giringan di Madiun, PLTA Tes di Bengkulu, PLTA Tonsea 

Lama di Sulawesi Utara dan PLTU di Jakarta. Selain itu, di beberapa Kotapraja 

dibentuk perusahaan-perusahaan listrik Kotapraja. 

Dalam Perang Dunia II, Pemerintah Belanda menyerag kepada Jepang 

sehingga Indonesia dikuasai Jepang. Oleh karena itu, perusahaan listrik dan gas 

yang ada diarnbil alih oleh Jepang dan semua personil dalam pemsahaan listrik 

tersebut diarnbil oleh orang-orang Jepang, Namun pada akhir Perang Dunia H 

Jepang menyerah kepada Sekutu dan bangsa Indonesia memproklarnasikan 

Kemerdekaan lndonesia pada tanggal 17 Agustus 1945, kesempatan yang ba:ik ini 

dimanfaatkan oleh pemuda dan buruh listrik dan gas untuk mengambil alih 

perusahaan-perusahaan listrik dan gas yang dikuasai Jepang. 

Setelah berhasil merebut perusahaan listrik dan gas dari tangan kekuasaan 

Jepang, kemudian pada bulan september 1945 delegasi Buruh/Pegawai Listtik dan 

Gas bersama-sarna denga.n Pimpinan KNI pusat mengbadap presiden Soekamo 

untuk menyerahkan perusahaan-perusaha.an Jistrik dan gas kepada Pemerintah 

Republik Indonesia. Penyerahan tersebut diterima oleh Mantan Presiden Soekamo 

yang kemudian pada tanggal 27 Oktober 1945 membentuk Jawatan Listrik dan 

Gas dibawah Departemen Pekerjaan Umum dan Tenaga Kerja dengan kapasitas 

pembangkit tenaga listrik hanya sebesar 157,5MW saja. 
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Tanggal 1 Januari l96l, Jawutan Listrik dan Gas diubah menjadi BPU

PLN (Badan Pimpinan Umum Pcrusahaan Listrik Negara) yang bergerak di 

bidang listrik, gas dan kokas" 

Tangga1 I lanuari 1965, BPU-PLN dibubarkan dan dibentuk 2 perusabaan 

negara yaittLPerusahaan Listrik Negara (PLN) yang mengelola tenaga Hstrik dan 

Perusabaan Gas Negara (PGN) yang menge1ola gas" Saat itu kapasitas pembangkit 

tenaga listrik PLN sebesar 300 MW" 

Tahun 1972, status Perusahaan Listrik Negara ditetapkan sebagai 

Perusabaan Umum Listrik Negara (PLN) dan sebagai Pemegang Knasa Usaba 

Ketenagalistrikan (PKUK) yang mempunyai kewajiban untuk menyediakan 

tenaga listrik hagi kepentingan umum. 

Sejalan dengan kebijakan Pemerintah yang memberikan kesempatan 

kepada sek:tor swasta untuk bergerak dalam bisnis penyediaan tenaga listrlk maka 

pada tabun 1994 status PLN dialibkan dati Perusabaan Umum menjadi 

Perusahaan Perseroan (Persero) dan sebagai Pemegang Kuasa Usaha 

Ketenagalistrikan (PKUK) yang mempunyai kewajiban untuk menyediakan 

tenaga Hstrik bagi kepentingan umum. 

4.1. TarifDasar ListrikRumah Tangga dan lndustri 

Dalam perkembangannya, tarif listrik meagalarni beberapa kali perubahan, 

baik struktur? penggolongan konsurnen maupun tingkat barga. Perubahan

perubaban ini dilakukan berdasarkan pada pertimbangan biaya penyediaan tenaga 

listrik, terutama biaya BBM. Pada tahun 2003, tarif1istrik menga1arni perubahan, 

Berdasarkan TDL tahun 2003, tarif listrik untuk rumah tangga dan industri di 

Indonesia dapat dilihat pada Tabel berikut: 
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Tabel 4.1 Tarif Dasar Listrik 2003 untuk Rumah Tanru!a Indonesia 
rAe !•m,<:r Lo:n! drurw: l:~[l<'Q'K'l>fl.!S\j!C 

T,\lt!Ff Uoom,bry tRrJi.V,Vmumh) !RI'.'I;;\\'11) ~-~-

Hit>ck l . I) Uf' !(I 30 kW/1 : 172 

R·IILV uptp4!i0VA 12,00(1 filt..W. !I :aiM\'<.: :HI k\\'h up I!> 00 kW\J:Jl:O 

Rlod; m, ~hm" 60 t·\\'h 5J() 

Block! :OU)'>I<>~\:Wh: JIQ 

R·! /LV 900 VA n.ooo Oiock ll: otx>•c )\)kWh upw-00 kWH:-190 

Bl'""k nr ; abm., ro kWh· 5JO 

Blotkl :Uupw::OkWh; )95 

R-l /LV UOOVA "'·"" D!.xk I!: eb~Ac !0 k\Vh uplO 00 kWll:490 

lllock Ill : at>ow 60 k\\'h: SJO 

flhxk I :0 optn ~kWh :400 

R-1/LV 2.200 VA )1),500 llkK:k !J : :~00""" 20 kWh op to 60 kWH:490 

f)tod• Ill: lllxwe 60 k'W)I : 5)0 

~t2.200VAuplo 

R·:2fLV 31.~ "' 6.600 VA 

ft.<l/LV a~6-600VA "-"" 6:!1 

Tabel4.2 TatifDasar Listrik 2003 untuk lndustri 
FAC l'oW<'I" Lwdchnrge E.'-p<.'mtH1f us.JjlC (ltl' ./kWh} 

--~-

TARiff lloundllry (RPJkVN<!Mllb} 

Ubdd :Oapto.WkWh: 161 
H/LV ~~pl!-.4:50 VA :n.ooo 

Block II; uoo,., JO k\\'h . 435 

Rb:~ I : {) Ujl !0 72 kWh; 3:.0 
I· I; L.V 1>00 VA 3J.500 

mock 11, ~oo,,.n kWh: 46S 

B!r.d:J :{}uptolt)4kWh:47S 
1·1 i!.V 1.3{1() VA 3:\!00 

13!\X'k II : \l.bo,·c I{M ".:;Wit; 4?) 

Dlocl.:l :Ouf'W1%kWh:4SO 
1·1/!.V !.!OOVA .33.800 

Ill<:<:\ II : ~bv>.>: 1% ~ Wb : 495 

AbiWC l3lod; I :{!up!<>!(\) lighting 1ime:.:t:)j} 
I-ll LV J<U)OO 

2.200 VA up !o I ..I kVA fit.;.::k I! Jib<.\•·~ ~0 next lit;h:ing lime: 495 

uOOvc ]4 kVA JJ!o<:k Will:' "' K x 4M 
J.J I LV 35000 

uplu200kVA Bloc!: l.\V1JP ·11<> 

{l vpw JW li@Jinp hn"e 

B!Q<;I: \'r11P = K" 4b!! 
J,) I LV ab<Jvc 200 lVA )l.JOO 

:bovc JSO!igh:ing l>mc, 

Bioc:k WBP ·' 4&8 
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K 
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Lighting time 

:comparison factor between of PLT and OPLT as according to system 
burden characteristic of electric local ( 1,4 <= K <= 2 ), specified by 
board of direc!or company of PT (Persero} 
: Peak Load Time 
: Outside Peak Load. Time 
: is kWh per month divided with kVA connected 

55 

Berbeda dengan rumah tangga, tarif listrik untuk industri dihltung 

berrlasarkan biaya penyediaan tenaga listrik pada tegangan menengah, berarti 

biaya untuk listrik industri lebih rendah hila dibandingkan dengan biaya listrik 

rumah tangga. Karena biaya yang dikeluarkan lebih rendah, maka tarif listrik 

untuk industri seharusnya lebih rendah hila dibandingkan dengan rumah tangga. 

Alasan lainnya kenapa harga listrik i~dustri Jebih rendah dari rumah tangga 

karena industri merupakan penopang perekonomian, perekonomian dapat 

bergerak cepat karena industri, jadi sudah seharusnya kalau industri lebih 

diutamakan dibandingkan dengan rumah tangga. Di negara maju, untuk energi 

listrik,. rumah tangga mensubsidi industrinya. Sebagai perbandingan, Gambar 4, 1 

mengilustrasikan harga listrik di beberapa negara untuk konsumen industri, dan 

Gambat 4.2 mengilustrasikan harga listrik di beberapa negara untuk konsumen 

mmah tangga. Dari Gambar 4.1 dan 4.2 terlihat bahwa di beberapa negara maju, 

harga listrik untuk industri lebih murah daripada harga listrik untuk mmah tangga. 

Contohnya Jepang, dimana harga listrik untuk industrinya US$ 13 cents/kWh 

(tanpa pajak) sedangkan harga listrik untuk rumah tangganya US$ 20 cents/kWh 

(tanpa pajak). Sedangkan di Indonesia juga terdapat hal yang sarna, berdasarkan 

Tabel 4.1 dan Tabel4.~ tarif listrik untuk rumah tangga dengan pengganaan 2200 

VA tarifnya Rp 530/kWh (US 5,3 cents/kWh) sedangkan untuk industri dengan 

penggunaan 2200 VA tarifnya Rp 495/kWh (US$ 4,95 cents/kWh). 
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~~mbar 4.1 H~~-~ Lislrl~ dl Bc~c-~~- ~cgara M_aJ~-=-- Se_~!?! ln~~-~!i~~~---- I 
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Surnber: lEA, 1999 

Gambar 4 2 Harga Listrik di Beberapa Negara. Maju- Sektor Rumah Tangga ..... ____ 

I - ' -·~.., ' ' ... ,, 
' ' -,...,., I 

Netherland a 

"""""" '""" J:~doew';'t.xl Unbd KI"'J'f<>m 

I •Tax com neot 
""""" """' '"""' ! 

' I """"' ""'" ' ' 
""" 

I 
-cy ' 

1\leWZulemS ' I ..... ""'"" ' US$ cMtiln!wtl 
' 

• • 10 " 20 2S 
---~- . ______ .. 

Swnber: lEA, 1999 

4.2. Paradoks Sumber Energi Listrik 

Jenis pembangkit yang digunakan di masing~masing wilayah tergantung 

pada ketersediaan swnber daya energi di wilayah tersebut. Tapi tidak selamanya 

hal itu terbukti benar, contohnya batu bara, sekarang penggunaan bahan bakar 
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hatubara untuk pembangkit tenaga listrik yang saat ini kurang lebih berkapasitas 

&.570 MW. yang dirancang sebagai pemikul beban dasar pada sistern Jawa 

Madura Bali (JAMAL!), karena biaya paling murah, serta ketersediaan batubara 

di dalam negeri cukup memadai dan potensinya sangat besar di Indonesia. Sesuai 

Stalistik dan Direktori Badan Geologi Tahun 2007, total somber daya batubara 

Indonesia rnencapai 93,1 milyar ton dan total cadangan sebesar 16, I milyar ton 

yang terdiri atas cadangan terkira mencapai 10,8 milyar ton dan cadangan terbukti 

mencapai 5,3 milyar ton. Adapun sumber daya batubara kalori rendah (dibawah 

5.100 kal/gr} sebesar kurang lebih 20,9 mi!iar ton yang belum optimal 

dimanfaatkan. terutama terdapat di Pulau Sumatera (18,9 milyar ton) dan 

Kalimantan (2, I milyar ton} yang dapat digunakan dalarn mendukung 

pengembangan pembangkit tenaga listrik. 

Berdasarkan data pada Tabel 4.3, produksi tenaga listrik dengan tenaga 

batu bara paling besar adalah pembangkit di Jawa (37.317 GWh), sedangkan 

Sumatera dengan sumber daya batubara yang besar. 18,9 miliar ton, hanya 

memproduksi sebesar 3.159 GWh dengan menggunakan pembangkit tenaga batu 

bara. Artinya, pengembangan tenaga listrik di Indonesia selama ini tidak 

memperhitungkan efisiensi penggunaan sumber daya energi di masing-masing 

wilayah Indonesia) dan terkesan lebih mengutamakan pulau Jawa sebagai pusat 

perekonomian nasional untuk mendapatkan energi listrilc yang andaJ dan murah, 

padahal sumbor daya energi di pulau Jawa sangat rendah, jadi seharnsnya harga 

listrik di pulau Jawa lebih maha1 dari BPP-nya (average cost) sekarnng ini. 

Karena untuk menciptakan suatu sistem listrik yang andal, dibutuhkan biaya yang 

besar~ selain itu dengan tidak tersedianya sumber energi yang besar di pulau Jawa, 

seharusnya ada cost tambahan untuk mengangkut batu bara dari pulau Sumatera 

atau pulau-pulau lainnya di Indonesia ke pulau Jawa. Singkatnya. harga batu bara 

di pulau Jawa seharusnya lebih mahal di pu1au Jawa dibandingkan Sumatera yang 

sumber energi batu baranya melimpah. Tapi karena. dalam perhitungan cost 

pembangkitan tenaga listrik harga batubara diasumsikan hampir setara untuk tiap 

wilayah. 
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Tabe 'T • .I i >VUUni>l • YII.'>5" ....... 0.:HI H'- l "-'1 ~ < "' '"'""" I "IUVanon.•~ \.IOU I. "'' H IIOIJ<IU "'VV' \ '1..1 H U 

PLTU- PLTG-
PLTG-G 

PLTGlJ- PLTGU-
PLTA PLTU-GA PLTD NATURAL 

PLTP M STEAM PLTU-B MGAS GAS M G PLTM-G HYDRO GEOTHERMAL STEAM NATURAL STEAM DIESEL TURBINE lURBINE COMOrNED COMBTNED COM!llNED 
Wilayah pp pp OlLPP GAS PP COAL PP pp pp pp CYCLE CYCLE CYCL.F. 

Sutnalera Bng. Utnra !,338.65 941A3 2.01 327.79 383.38 4,166,06 846.33 121.27 

Summem Bug Sehnan 2,243,93 I 19.82 3, LS9.32 278.84 290.74 579.17 

JaM· Bali 5.438.42 2,991.5J 8,183.98 1,001.71 37,817.84 112.16 3,371.73 i 15.90 ll,-193.78 14,47!.58 

Kalimantan Bora! 1,004.16 126.77 

Kallm:an1an Selatan 168.14 902.47 453.0:3 4.19 

Kalim:mum Tcngah 250.80 

K~limantan Timor 1,013.77 160.17 396.64 

Sulawesi Uwa 280.17 190.96 310.01 

Gorruna1o l62.o3 

Sulonvcsi Tengah 22.29 276.9 

Sulawesi Sclawn 1(151.97 47.27 tS3.44 114.92 
Sulawesi Tcnggara. 8.68 310,06 

Sulawe:!i Bara! 4.43 

Ma1uku 224,87 

Maluku Utarn 212.97 

Papua 18.51 586.11 

Nusa Tenggara Barat 638 

Nusa Tenggara Timur 3.4) 344.48 

Indonesia 106275 3188.49 9205.65 1123.54 41879.63 8572.6$ 4453-23 695.07 16056.48 15317.91 121.27 
Sumber: PLN, 2008 
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Untuk dapat membandingkan harga batu bnra yang digunakan untuk pembangkil, dapat 

dilihat pada Tabel 4.4 berikut. Pada Tabel 4.4, harga batu bara di Sumatera Rp 281/Kg, dan 

jurnlab itu hampir setara dengan harga batu bara di Jawa, yang rata-ratanya sebesar Rp 369/Kg. 

padahal di Sumatera sumber energi batu bam melimpah dan tidak memerlukan ongkos angkut 

yang besar untuk mengangku! batu bara dan tambang sampai ke pembangltit. Sedangkan di 

Jawa. tidak merniliki cadangan batu bara, dan memerlukan ongkos angkut yang cukup besar 

untuk menganglcut batu bara dari pulau Sumatera ke Jawa, tapi harga batu baranya hampir setam 

dengan di Sumatera. 

Tabel4.4 Pemakaian Batubara dan Harga Satuan Batu Bara 
Wilayah Pcmakaiao Harga Satuan 

Batu Bara Batu Bara 
(Ton) (Rp!Kg) 

Kalsel dan Kalteng 667,488.87 !35.45 
1,595;261.56 .• · >§j;g~i; 

16,821,687.28 369.81 
14,067,320.~ . <~~;09 
2,752,759.22 28!.87 

1,607.22 

Supaya sektor ketenaga listrikan Indonesia dapat berkembang dan efisien, seharusnya 

pembangungan sektor ketenagalistrikan Indonesia sesuai dengan potensi energi yang ada di 

masing-masing wilayah di Indonesia. Seperti di Sumatera, dengan cadangan batu bara dan air 

(hydro) yang melimpab, seharusnya dibangun pembangkit y.mg sebagian besar sumber energi 

nya adalab batu bara dan hydro. Sedangkan di pulau Jawa, dikembangkan pembangkit listrik 

tenaga panas bumi~ supaya harga listrik di Jawa tetap dapat kompet1tif dan perhitungan biaya 

pembangkitannya dapat benar-benar cost reflective. Potensi panas bumi diperkirakan mencapai 

27~5 GWe dan merupakan potensi yang terbesar di dunia yakni 40% dari potensi dunia terdapat 

di 256 lokasi yang tersebar di wilayab Indonesia. Cadangan terduga panas bumi diperlcirakan 

mencapai 10.835 MWe yangcadangan terduga terllesamya berada di Provinsi Sumatera Utara (1.384 

MWe), lawa Barat (1.452 MWe) dan Lampung (1.072 MWe). Sedangkan cadangan terbukti 

panas bumi yang dimHiki adalah sebesar 2.287 MWe dcngan potensi cadangan terbukti terbesar 

berada di Provinsi Jawa Barat, yaitu sebesar 1.535 MWe. Dari jumlah ini kapasitas pembangkit 

panas bumi yang beroperasi saat ini sebesar 1.052 MWe atau sekitar 3,8% dari total potensi yang 

ada dan sebagian besar yang beroperasi terdapat pada sistem JAI\1ALI. Pengembangan panas bumi 
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masih terkendala namun mengingat sifat dari panas bumi yang tennasuk energi terbarukan dan 

bersih lingkungan sehingga perannya perlu ditingk:atkan sejalan dengan Kebijakan Energi 

Nasional (KEN). 

4.3. Karakteristik Konsumen Rumab Tangga dan lndustri 

Berda:sarkan Tabel 4.5, untuk Jistrik rumah tangga, diasumsikan biaya yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah b.iaya untuk membangkitkan, mentransmisikan, dan mendistribusikan 

listrik pada tegangan rendah, karena hampir semua konsumen PLN yang residensial (golongan 

Rl, R2 dan R3), mengkonsumsi listrik pada tegangan rendall. Sedangkan untuk listrik industri, 

diasumsikan biaya yang digunakan adalah biaya pada tegangan menengah, karena hampir semua 

pelanggan PLN golongan industri (II, 12, I3 dan 14) mengkonsumsi listrik pada tengangan 

menengah. 

Tabel4.5 Tabel Penjualan Tenaga Listrik per Golongan Tarif (MWh) 

Golongan Tarif Jenis Sumatera Sumatera Kalimaman Maluku :Papua Nusa JaMaLi 
TeW~nean Bag U!ara Bag Selatan Tenggara 

sfd4SOVA "' 1,570,881 1,232,\Sl 789,251 95,346 62~83 12s;m 12,4 t6,274 

900VA TR 813,509 !,927,038' 9ll,ill 103.951 72,773 84,331 10,217,560 

1300VA TR 1'99,924 853,954 327,697 25,1&1 127,456 66,%6 4,955,689 

2.200 VA TR 206,:m JU,T'.A 190,43;) 21,120 18,848 32.7~6 3,468,553 
> 2.200 std 6.t!OO 
VA 1R 123,683 160,705 97,998: 8:,012 w.2:n 29,76J 2,530.008 

> 6.600 VA TR q{i,$41 S1,767 44,910 4,911 uss 23,865 l,Sil,401 

R 2,96i>,78l 4,614,341 2,361,S63 2:58,533 325,748 363,103 35,099,4&5 

450VA TR 107 l2 92 

900VA 1R " 17 12 129 15,1)16 '" 
1.3UOVA TR " " 4S 204 !1},404 931 

:UOO VA TR "' "'' 132 IS 16,992 2,380 
2.200 VA s/d 14 
KVA TR 13,1)8 5,154 3.009 32<) 299 19,707 93,&49 
>14KVAs/d200 
KVA TR 214,M!O 133,710 1!4.170 4.622 I ,1!82 21,722 2,701,830 

>ZOOKVA TM l,.)lB,798 9!15,396 319,796 3,233 S,0.$2 36,710 27,364,169 

>30.000KVA 1T 353,952 548,970 11,255,754 

' 2,!00,964 1.674,019 437,175 S.S23 7,234 121,551 4!,419,45fl 

Sumber: PLN, 2009 
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REGIONALISASI TARIF LISTRIK INDONESIA 

Regionalisasi tarif listrik dalam penelitian ini merupakan diskriminasi 

harga derajat tlga, dimana tariflistrik pada kelompok konsumen rumah tangga dan 

industri akan dibedakan berdasarkan pada kondisi goografinya. Dasar yang 

digunakan untuk menerapkan regionaHsasi tarif listrik adalah elastisitas harga 

terhadap pennintaan. Apabila masing-masing wilayah di Indonesia memiliki 

elastisitas harga yang berbeda-beda, maka regionalisasi tarif Hstrik di Indonesia 

dapat dilakukan. 

Untuk memberikan Gambanm terif listrik apabila regionalisasi tarif dapat 

dilakukan, pendekatan tarif yang akan digunakan adalah tarif yang berdasarkan 

biaya rata-rata (average cost), biaya matjinal. (marginal cost pricing), tarif 

berdasarkan metode Ramsey. Dengan menggunakan metode Ramsey, wilayah 

yang memililci elastisitas harga terhadap permintaan yang lebih elastis, tarif 

listriknya akan lebih rendah hila dibandingkan dengan wilayah yang elastisitas 

harganya bersifat lebih inelastis. 

5.1. Elastisitas Barga terhadap Permintaan 

5.1.1. Rumah Tangga 

Untuk melihat elastisitas harga listrik terhadap pennintaan listrik rumah 

tangga di Indonesia digunakan model Ordinary Least Square (OLS) sebagai 

berikut: 

InDL, =a,+ flt InPL, + l't 
Dimana D L adalah pennintaan terhadap energi listrik untuk konsumen rumah 

tangga, PL merupakan harga jual rata~rata energi listrik rumah ta.ngga. Dengan 

menggunakan data kurun waktu tabun 1995 sampai dengan tahun 2007 dan 

dilakukan pada 21 wilayah, hasil run data menggunakan software Eviews 5.1 

dapat dilihat pada Tabel 5.1. 

Masing-masing wilayah mempunyai elastisitas harga terhadap pennintann 

yang berbeda-beda, elastisitas yang paling kecil di wilayah Lampung (0, !5) dan 

Pontianak (0,19). Dan yang paling besar elastisitasnya adalah wilayah Nuso 

Tenggara Barat (0,53) dan Bali (0,49). Secara keseluruhan, elastisitas atau slope 
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dari demand-nya adalah positif, yang berarti peningkatan harga listrik rumah 

tangga akan berpengaruh positif terhadap permintaan listrik untuk rumah tangga, 

dengan rnta-rata elastisitasnya adulah 0,29. Dan elastisitas harga listrik terhadap 

pennintaan Hstrik rumah tangga dl seluruh wilayah Indonesia secara relatif 

bersifat inelastis (E,<l ), yang bera:rti persentase perubahan jumlah listrik yang 

diminta oleh rumah tangga lebih keciJ daripada persentase perubahan dalam 

harga, dengan kata lain perubahan barga lrurang berpengaruh pada perubahan 

permintaan, 

WILAYAH NANGROE ACEH OARUSALAM 
I ~----------------~~--~~----~o,rl 

WILAYAH SUMATEHA BARAT 

WllAYAH RIAU 

I 

WJLAYAH KAUMANTAN TIMUR 

WILAYAH SULAWESI SELATAN 

WILAYAH MAlUKU 

WltAYAH 

WllAYAH NUSA TENGGARA BARAT 

WILAYAH NUSA 

UNIT BISNIS 

UNIT BISNIS DISllUBUSI JAWA TENGAH & Ol't 

UNIT BISNIS DJSTRIBUSI 

UNIT BISNIS TGR 

Rata-rata Elastisitas 

Sistem tarif listrik yang umforrn lariff menyebabkan pemerintah harus 

rnemberikan subsidi terhadap tarif listrik. Subsidi listrik juga sangat 

mempengaruhi nilai dari elastisitus harga terhadap pennintaan listrik Karena 
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adanya subsidi ini, tarif lis.trik tidak bcrubah mengikuti kenaikan biaya dalam 

membangkitkan listrik, dan tarif listrik dari tahun ke tahun tetap sama~ contohnya 

sekarang ini tarif listrik masih mengikuti tarif dasar \istrik tahun 2003, Sementara 

itu, pendapatan dari masyarakat meningkat dari tahun ke tahun, hal ini 

mengakibatk:an harga listrik herada dibawah willingness to pay dari masyarakat, 

sehingga masyarakat herpikir hahwa listnk tidak perlu dihemat Meskipun banyak 

diantaranya memang benar~benar berada di garis kemiskinan, dan bagi mereka 

yang rnasih bcrada dlbawah garis kemiskinan, kenaikan harga listrik sekarang 

akan sangat berpengaruh terhadap konsumsi mereka. Tapi konsumsi listrik . 

maayarakat yang mlskin per bulannya tentunya tidak akan sebesar maayarakat 

yang hidup berada diatas garis kemiskinan, karena masyarak:at miskin contohnya 

hanya membutuhkan satu atau dua lampu untuk penerangan rumah mereka 

(80kWhlbulan), sedangkan bagi masyarakat menengah mungkin ada televisi, 

kulkas. dan peralatan elektronik Iainnya. Seharusnya pemerintah menetapkan 

kebijakan subsidi yang tepa! sasaran, dimana subsidi langsung diberikan pada 

masyarakat miskin dengan batas konsurnsi listrik tertentu. Sedangkan bagi 

rnasyarakat kelas menegah atau atas tidak perlu diberikan subsidi. Pemberian 

subsidi yang tepat sasaran seperti itu ak:an meningkatkan efisiensi pemakaian 

listrlk, dimana rnasyarakat akan lebih berhernat dalam mengkonsumsi listrik. 

Selain karena subsidi, elastisitas harga terhadap pennintaan listrik rumab 

tangga yang positif juga disebabkan karena rasio elektrifikasi, perbandingan 

antara rumah tangga yang sudah berlistrik dengan romah tangga yang belurn 

ber1istrik, di Indonesia rnaslh rendah. Rasio elektrifikasi nasiona1 pada tahun 1995 

sebesar 42,19% dan pada tahun 2007 sudah meningkat menjadi 64,34%. Pada 

tahun 1995 rumah tangga yang berlistrik sebanyak 18.325.000 rumah tangga dan 

pada tahun 2007 sebesar 35.630.074 rumah tangga, dengan konsumsi listrik untuk 

rumah tangga pada tahun 1995 sebanyak 17.056,94 GWh dan pada tahun 2007 

sudah sebesar 47.324,91 GWh. 

Kondisi kelistrikan Indonesia yang seperti diatas ini diharapkan dapat 

menjelaskan mengapa elastisitas harga 1istrik terhadap permintaan 1istrik untuk 

rumah tangga di Indonesia positif. Elastisitas harga listrik terhadap pennintaan 

yang positif ini merupakan berita baik bagi perusahaan listrik yang mempakan 
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perusahuan natural monopo1L Karena dampnk kenaikan harga tcrhndap konsumsi 

listrik rendah, jadi perusahaan listrik masih dapal menaikkan harga listrik rumah 

tangga. 

Apabila analisis elastisitas permintaan listrik rumah tangga berdasarkan 

metode OLS diatas dibandingkan dengan metode panel data (Tabel 5.2), 

elastisitas yang diestimasi dengan panel data adalah positif, hasil ini sama dengan 

hasi1 y.mg diperoleh dengan metode estimasi OLS. Dari ketiga daerab yang 

dianalisis, elastisitas permintaan tenaga listrik di Jakarta (DKI Jaya) adalah yang 

paling elastis. 

Tabel 5.2 Elastisitas Harga Listrik Rumab Tangga terhadap Permintaan Listrik 
Rumab Tangga di Indonesia dengan Metode Panel Data 

Wilayah Elastisitas Std. Error R~squared Prob tF~statlstic) 

BAT AM 
DKi JAVA & TGR 
WllAYAH V PONTIANAK 

5.1.2. lnduslri 

U ntuk melihat elastisitas harga listrik terhadap permintaan listrik untuk 

industri di Indonesia digunakan model Ordinary Least Square (OLS) sebagai 

berikut: 

lnDL, =a, +P; lnPL, +itt 

Dimana DL adalah permintaan terhadap energi listrik untuk konsumen industri~ 

PL merupakan harga jual rata-rata energi listrik industri. Dengan menggunakan 

data kurun waktu tahun 1995 sampai dengan tabun 2007 dan dilakukan pada 21 

wilayah, basil run data menggunakan software Eviews 5.1 dapat dilihat pada 

Tabel5.3. 

Masing-masing v.rilayah mempunyai elastisitas harga listr:ik untuk industri 

terhadap permintaan listrik untuk industri yang berbeda-beda. Tapi sebagian besar 

elastisitas atau slope dari demand listrik untuk industri adalah positif, yang berarti 

peningkatan harga !istrik: industri akan berpengaruh positif terhadap permintaan 

Hstrik untuk industri. Ada beberapa daerah seperti Aceh, Bangka Belitung, 

MaJuku, Bali dan Nusa Tenggara Timur memiliki elastisitas harga listrik terhadap 

pennintaan Hstrik untuk industri yang negatif~ yang berarti peningkatan harga 
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listrik industri ukan mengakibatkan penurunan permintaan listrik industri. Selain 

itu, elaslisita.s harga Jistrik industri terh.adap pennintaan listrik industri di seluruh 

wilayah lnrlonesia sebagian besar bersifat inelastis (E,61), yang berarti persentase 

perubahan jumlah listrik yang diminta oleh industri lebih kecil daripada 

persentase perubahan dalam harga, Untuk beberapa daerah seperti Sumatera Barat 

dan Lampung elastisitas harga listrik terhadap pennintaan listriknya bersifat 

elastis (fd> 1 ), yang berarti perubahan harga listrik industri akan diikuti oleh 

perubahan jumlah permintaan listrik industri dalam jumlah yang lebih besar. 

Tabel 5.3 Elastisitas Harga Listrik !ndustri terhadap Permintaan Listrik lndustri di 
Indonesia dengan Metode Ordinary Least Square 

WUayab Elastisitas Std. EtTor R-squared 

W!tAYAH NANGROE ACEH DARUSALAM 

WILAVAH SUMATERA UTARA 

WllAYAH SUMATERA BARAT 

WltAYAH RlAU 

WllAYAH SUMATERA SEtA TAN JAMB! & BENGKULU 

WllAYAH BANGKA BEUT\JNG 

WllAYAH lAMPUNG 

WllAYAH. V PONTIA.NAK 

WILAYAH KALlMANTAN SELATAN & TENGAH 

WtlAYAH KALIMANTAN TIMUR 

WllAYAH SULAWESI UTARA, TENGAH&GORONTALO 

WILAYAH SUlAWESI SELATAN & TENGGARA 

WllAYAH MALUKU 

WILAYAH PAPUA 

DISTRIBUSI BAU 

WltAYAH NUSA TENGGARA BARAT 

Wli..AYAH NUSA TENGGAftA TIMUR 

UNIT BISN!S D!STRIBUSI JAWA TIMUR 

· .. .0.39 ... 
0.23 

'' ::.J .07 

0.55 

. 0.77 
·0.20 

. , ,j.1J}6 
~ c:z.::<.'-'· ·• 

0.06 
•:.0.40 

-- --0 

0.35 
._, 0,30 

:;__· _:_, ' ... 

' .. 

0.61 

'0.22 
0.10 

·0.1if' 

0.21 
·0.53 

0.14 

0.56 
0.57 

0.30 

0.02 
. -''"' . <l,/1-L :·_.. 

,,. . -

0.04 

0.04 
.,' ,_ -. 

0.02 
., 'll.09 : . 

. -~. " 

0.02 
· o·o4· .. · :• · .. -· ' 

0.07 
0.02: 

0.03 
0 67'. 
0.03 
o:os:' 
0.09 
6.1"9 
0.02 
o:05 . . -.:. 
0.05 
0.04 

.0.66': ; .,:, .-!'' 
0.80 

. <n~; 
0.89 
0.95'; 

.__:· 

0.38 
· o.Mi 

~----· 

0.55 

o.e'f 
-_; ; -

0.93 
0.'12. 

0.18 

,0.32 
0.31 
,0.72 

0.71 
0.85 
0.88 

0.72 

UNIT BISN!S DIS.TR!BUSI JAWA TENGAH & DIY 

UNIT BISNIS DlSTRIBUSI JAWA BARAT & BANTE.N 

UNIT BISNIS DISTRIBUS! DKL JAYA & TGR 

Rata-rata Elastisitas lndustri 0.28 .J L--------------------· 
Etastisitas positlfyang paling kecil di wllayah Papua (0, 1) dan Jawa Timur 

(0,14), yang paling besar elastisitasnya adalah wilayah Sumatera Barat (1,07) dan 

Lampung (l ,06). Sedangkan elastisitas negatif yang paling kecil di wilayah Bali ( • 

0, i6), yang paling besar di wilayah Nusa Tenggara Timur ( -0,53). Dan rata-rata 
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elastis:itas industri adalah scbesar 0,28. Elastisitas harga terhadap permintaan yang 

negatif mernberikan sinyal bahwa seharusnya harga Hslrik untuk industri harus 

ditetapkan rend a h) karena industri merupakan tulang punggung perekonomian. 

Berdasarkan estimasi elastisitas permintaan listrik rumah tangga dan 

industri di Indonesia, dimana e}astisitas permintaannya berbeda-heda tiap wilayah, 

maka regionalisasi tarif listrik dapat dilakukan, 

Apabila analisis elastisttas pennintaan Hstrik industri berdasarkan metode 

OLS diatas dibandingkan dengan metode panel data (tabel 5.4), elastisitas yang 

diestimasi dengan panel data adalah negatif, basil ini berbeda dengan hasil yang 

diperoleh dengan metode estimasi OLS. Dalam hal ini tentunya analisis dengan 

menggunakan data panel lebih baik bila dibandingkan dengan estirnasi dengan 

menggunakan OLS, karena fleksibilitas yang lebih tinggi dalam menjelaskan 

perilaku antar individu maupun antru: waktu dan keuntungan lain adalah derajat 

kebebasan (degree of freedom) yang lebih tinggi dengan lebih banyaknya 

obse:rvasi. Dari ketiga daerah yang dianalisis, elastisitas permintaan tenaga Iistrik 

di Batarn adalah yang paling elastis. 

Tabel5.4 Elastisitas Harga Listrik lndustri terhadap Pennintaan Listrik lndustri di 
Indonesia dengan Metode Panel Data 

WUayah Elastisitas Std. Error R-squared Prob (F-statistic) 

BAT AM 
DKI JAVA & TG~ 
WI LA YAH V PONTIANAK 

'§.B;J~J!~~·. . 
·5.777993 
,~.2i2'~lf 

5.2. Tar if Listrik Indonesia 

o;~~tl}?2 L, ~p:6352oz:i .· · 
1.061923 0.530616 
o:tf2S4SO •. 3~.797sii' .. 

o.oooooo. 
0.000005 
O.OQ11B4: 

Tarif listrik yang ditetapkan tentunya harus sesuai dengan biaya yang 

dikeluarkan untuk membangkitkan tenaga listrik (cost reflective). Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan, average cost dan marginal cost dari pembangkitan 

listrik di seluruh wilayah Indonesia, dapat dilihat pada Tabel 5.5. 
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MC 
Wilayah 

TR TM TR 

WJLAYAH NANGROE ACEH DARUSALAM 2.603,24 2.157,64 2.090,89 

WJLAYAH SUMATERA UTARA 2.305,94 1.9&4,50 1969,61 

WILA YAH SUMATERA BARA T 1.{)44,09 789,65 887,75 

WJLAYAH RIAU 1.432,97 L!63,80 1.395,27 

WlLAYAH SUMATERA SELATAN lAMBI&BENGKUll ~q8liD] ~ ~.~ ,_ 
WllAY All BANGKA BE!JTlNG 2.918,50 2.476,31 2.569,06 

WJLAYAH LAMPUNG e1! B1 791,Q3 

WILAYAH VPONT!ANAK - - -MLA Y All KALIMANTAN SELA Tt><'l & TENGAII 1.9'98,31 1.610,88 !.583,18 

WILAYAH KALIMANTAN TL\1:tffi 2.259,89 1.964,68 2.236,24 
WJLAYAII SULAWESI UTARA, TENGAII& 

GORON!'ALO 2.062,95 1.675,74 1.676,62 

WILAYAII SULAWESI SELATAN & TENGGARA 1.504,80 1.248,53 1.328,00 

W!LAYAII MALUKU 2.919,22 2.3!9,59 2.300,99 

WILAYAH PAPUA - - 2.5!5,81 

D!STR!BUSI BALI 1.043,48 712,37 

\VILA YAH NUSA TENGGARA BARAT 2.439,11 2.291,46 

W!LAY All NUSA TENGGARA TIMUR - - 2.361,41 

UNIT BISNIS DISTRlBUSI JA WA TIMUR !.088,07 702,95 810,57 

UNIT BISNJS D!STRIBUSI lA WA TEN GAll & DIY t®lM !illllll GiiJl 
UNIT BISNIS DISTRiBUSt JA WA BARAT & BANTEN 1.058,76 699.18 1.092,72 

UNIT BISN!S D!STRIBUSI DK! lAY A & TGR 1.039,60 684,04 944,48 

Dilihat dari Tabel 5.5, perbedaan biaya dari masing-masing propinsi 

disebabkan ka:rena perbedaan bahan bakar yang digunakan untuk produksi tenaga 

listrik oleh PLN per wilayah. Untuk wilayah yang pembangkilnya menggunakan 

bahan bakar hydro (PLTA) dan batu bara (PLTU-B), biaya pembangldtannya 

pasti lebih murah bila dibandingkan dengan pembangldt yang menggunakan 

bahan bakardiesel (PLTD) atau minyak (PLTU-M). 

Perhltungan average cost dan marginal cost menggunak:an asumsl harga 

bahan bakar mlnyak yang digunakan adalah: 

• HSD (High Speed Diesel) Rp. 7.642,32 

• !DO (Industrial Diesel Oil) Rp. 5274,13 

• MFO (Marine Fuel Oil) Rp. 6.082,58 

• Bio Fuel Rp. 5.642,84 

• Kurs~Rp. 9.100/US$ 
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TM 

1.825,59 -699,83 

1.085,85 

ii9~' : ... ;..0 !/; 
2.321,36 

547,24 -1.260,33 

1.122,08 

1.394,08 

997,85 

2.057,73 

2.242,29 

~ -2.139,47 

486,96 

lmm 
505,00 

468,21 
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Berdasarkan Tabel 5.5, wilayah yang mcmiliki m'erage cost atau marginal 

cost pembangkitan tenaga listrik yang rcndah seperti wilayah Lampung dan 

Sumatera Selatan dengan average cost untuk tegangan rendah sebesar Rp 

860,3/kWh dan Rp 868,61/kWh) produksi tenaga listriknya secara mayoritas 

menggunakan pembangkit yang low cost, seperti PLTA Hydro dan PLTU-B 

Steam CoaL Sedangkan wilayah yang memiliki average cost pembangkitan 

tenaga Jistrik yang tinggi, secara mayoritas di daerah tersebut menggunakan 

pembangkit listrik tenaga diesel atau minyak bumi. Contoh daerah dengan biaya 

pembakitan tenaga listrik yang tinggi adalah Papua, Nusa T enggara Timur dan 

Pontianak. dengan average cost untuk tegangan rendah sebesar Rp 3192/kWh, Rp 

3072/kWh dan Rp 3130/kWh. Pembangkit yang digunakan di wilayah Papua, 

Nusa Tenggara Timur dan Pontianak (Kalimantan Barat) adalah PLTD Diesel PP. 

5.2.1. TarifUstrik untuk Rumah Taogga 

Bila tarif Jistrik sama dengan average cost atau marginal cost dari 

pembangkitan tenaga listrik, maka berdasarkan perhitungan average cost dan 

marginal cost diatas tarif listrik untuk konsumen rumah tangga di tiap wilayah 

Indonesia adalah seperti yang terdapat pada Tabel 5.5. Sedangkan untuk Ramsey 

pricing dengan rumus Pn-Cn(z) = .!!..~ dimana k merupakan policy rule dari 
Pn En 

pemerintah, k yang digunakan adalah sebesar 1%. K sebesar l% ini diperoleh dari 

perhitungan PLN, sebagai respon teihadap penurunan subsidi listrik tahun yang 

akan datang, karena PLN menyadari kalau selamanya tidak akan diberikan 

subsidi1 maka untuk mengembangkan usahanya, PLN membutubkan margin. 

Untuk menutup biaya dari PLN. solusinya adalah dengan menggunakan 

metode Ramsey. Dasarnya adalah distorsi yang ditimbulkan dari kenaikan tarif 

listrik hams sekecil mungkin) dimana besaran kenaikan dari tarif llstrik 

mernpakan kebalikan dari elastisit.as pennintaannya. Sernakin rendah elastisitas 

permintaan) maka kenaikan tarif listrik akan semakin tinggi. Penetapan tarif llstrik 

berdasarkan metode Ramsey akan berpengaruh pada menurunnya permintaan total 

untuk tenaga listrik karena harga listrik yang lebih tinggi. 

Dari Tabel 5.6> bila tarif Hstrik sama dengan marginal cost-nya, daerah

daerah yang memilik.i harga listrik yang tinggi adalah Pontianak (Rp 

2.829,03/kWh), Bangka Belitung (Rp 2.569,06/kWh) dan Papua (Rp 
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2.515,81/kWh). Sedangkan daerab-dacrnh yang memiliki tarif listrik yang rendah 

adalah Bali (Rp 543,31/kWh), Jawa Tengah (Rp 662,99/kWh), Jawa Barat (Rp 

738,49/kWh), S2JB (Rp 771,96/kWh) dan Lllmpung (791,03/kWh). Tapi, apabila 

tarif Jistrik dihitung berdasarkan rnetode Ramsey, maka wiJayah-witayah dengan 

tar if yang tinggi dan yang rendah berdasarkan marginal cost pricing bel urn tentu 

menjadi yang tertinggi atau terendah di metode Ramsey pricing, tapi tergantung 

pada elastisitas harga terhadap permintaan dari masing-masing wilayah. 

Berdasarkan metode Ramsey, harga listrik tertinggi di wilayah Pontianak (Rp 

2984,27/kWh) dan Bangka Belitung (Rp 2656,3S!kWh), yang terendah di wilayah 

Bali (Rp 554,69/kWh) dan Jawa Tengah (Rp 689,74/kWh). 

Tahe15.6 TarifListrik Rumah Tangga berdasarkan AC, MC dan Ramsey 
Wdayah AC MC 

~~ 

WJLAYAH SUMATERA UTARA 

WlLAYAH SUMATERA BARAT 

WlLAY AH RJAU 
WlLAYAH SUMATERA SELATAN,JAMBI&BENGKULU 

WILAYAH BANGKA BELITUNG 

WILAY AH LAMPUNG 

WILA Y Ali V PONTIANAK 

WILAYAH KAllMANTAI~ SELATAN&TENGAH 

WlLA YAH KALIMANTAN TIMUR 

WJLAYAH SULAWESI UTARA,TENGAH&GORONTALO 

WILAYAH SULAWESI SELATAN &TENGGARA 

WJLAYAH MALUKU 

WILAYAH PAPUA 

DISTRJBUSI BAU 

WJLA YAH NUSA TENGGARA BARAT 

WILAYAH NUSA TENGGARA TIMUR 

UNIT BISNJS DISTRIBUSI JA WA TIMUR 

UNJT B!SNJS DISTRIBUSI JA WA TENGAH & DIY 

UNJTBISNJS DISTRJBUSI JAWA BARAT & HANTEN 

UNlT BISNIS DISTRlBUSl DKJ JAY A & TGR 

Ramsey Ela51bw 

Dari Tabel 5.7, dapat dilihat bahwa, semakin kecil etastisitasnya, maka 

selisih harga antara dengan menggunakan metode Ramsey dan marginal cost 

pricing semakin besar. Selisih perbedaan harga hila dibandingkan dengan 

elastisitasnya dapat dilihat pada Tabel 5.5 berikut ini: 
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Tabel 5. 7 Range elastisitas dnn Pcrbedaan Ramse_v Pricing dengan A.farginal Cost Pricirrg 
Scktor Rumah Tang_ga 

Pcrscntase 
Elastisitas Perbedaan 

0,1~0,2 5%·&% 
0,21-0,24 4% 
0,25-0,32 3% 

0,33-0.S 2% 

5.2.2. Tarif Listrik untuk lndustri 

Pembahasan berikut merupakan hasil penelitian terakhir yaitu berapakah 

tarif listrik yang dapat dikenakan pada sektor industri apabila regionalisasi tarif 

listrik dilakukan dan cost refleclive. Dari Tabel 5.8, apabila tarif listrik sama 

dengan marginal eostnya, maka wilayah dengan tarif listrik untuk industri yang 

tertinggi adalah Pontianak (Rp 2.325/kWh), Bangka Belitung (Rp 2.321/kWh), 

dam Papua (Rp 2.242/kWh), dan yang terendah adalah wilayah Bali (Rp 

416,76/kWh), Jawa Tengah (Rp 447,19/kWh), DKl Jaya (Rp 468,21/kWh) dan 

Jawa Timur (Rp 486,96). Dengan kata lain, tarif Iistrik yang terendah adalah 

wilayah pembangkitan Jawa-Madura-Bali, yang merupakan sistem pembangkitan 

listrik yang paling efisien hila dibandingk:an dengan sistem pembangkitan lainnya 

di seluruh wilayah Indonesia. 

Berdasarkan metode Ramsey pricing. wilayah dengan eJastisitas harga 

terhadap pemtintaan negatif, akan mengakibatkan harga listrik berdasarkan 

metode Ramsey pricing mengaiarni penwunan bila dibandingkan dengan harga 

marginal. Hal ini dikarenakan supaya di wilayah tersebut tidak teljadi penurunan 

permintaan listrik, sehingga welfare masyarakat di wilayah dengan elastisHas 

harga yang negatiftersebut tidak menurun. Wilayah-wilayah yang Ramsey pricing 

lebih rendah dari marginal cost pricing adalah Aceh (Rp 1.779,95/kWh), Bangka 

Belitung (Rp 2.210,82/kWh), Maluku (Rp 1.986,26/kWh), Bali (392,24/kWh) dan 

Nusa Tenggara Tirnur (Rp 2.099,85/kWh), Wilayah dengan tarif listrik tertinggi 

berdasarkan metode Ramsey pricing adalah Pontianak (Rp 2.790,86/kWh) dan 

Papua (Rp 2.491,43/kWh), yang terendah adalah wilayah Bali (Rp 392,24/kWh}, 

Jawa Tengah (Rp 455.32/kWh) dan DKl Jaya (Rp 484.36/kWh). 
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Tnbel5.8 Tarif Listrik Industri berdasarkan AC, MC dan Ramsey 
Wilayah AC 

WlLAYAH SUMATERA UTARA 

WlLA YAH SUMATBAA BARAT 

WlLAY AH RlAU 

WILAYAH SUMATERA SELATAN JAMBl&BENGKlJLU 

WJLAYAH !lANOKA BEL!TUNG 

WILA YAH LAMPUNG 

WlLA YAH V PONT!ANAK 

WJLAYAH KALIMANTAN SELATAN&.TENGAH 

WJLAYAH KALIMANTAN T1MUR 

WILAYAH SULAWESI UTARA,TENOAH&GORONTALO 

WJLAYAH SULAWESI SELATAN &.TENGGARA 

WJLA Y All MALUKU 

WILAYAH PAl'UA 

DISTIUBUSI BALI 

WJLAYAH NUSA-TENGGARA BARAT 

WILA Y All NUSA TENGGARA TIMOR 

UNIT BISNIS DISTIUBUSJ JA WA T1MUR 

UNIT BlSNIS OISTIUBUSI JA WA TENGAH &. DIY 

UNITBISNISOISTRJBUSI JAWA BARAT&.BANTEN 

UNIT BISNlS DISTRIBUSI DKI JAYA & TGJ!. 

71 

MC Ramsey ElastbitaJ> 

~~ 

Dari Tabe1 5.8, da.pat dilihat bahwa, semakin kecil elastisitasnya, maka 

selisih harga antara dengan menggunakan metode Ramsey dan marginal cost 

pricing semakin besar. Selisih perbedaan harga biJa dibandingkan dengan 

elastisitasnya dapat dilihat pada Tabel 5.9 berikut ini: 

TabeJ 5.9 Range elastisitas dan Perbedaan Ramsey Pricing dengan Marginal Cost Pricing 
Sektor Industri 

Elastisltas Persentase Perubahan 
>(1) <(1%) 

(0,5)-(0,2) (1 o/o:-5%} 
0.1 -0,19 8%-5% 
0,2 ~ 0,4 4% ~ 215% 
0,5-1 2%-1% 

>1 <1% 
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BAB6 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasii peneHtian regionalisasi tarif Jistrik yang dilakukan, maka 

kesimpulan dan saran yang dapat diambil adala sebagai berikut ini. 

6.1. Kesimpulan 

Regionalisasi tarif listrik di Indonesia dapat dilakukan karena elastisltas tiap

tiap wilayah di Indonesia baik untuk konsumen rumah tangga dan industri berbeda

beda. 

Elastisitas harga 1istrik rumah tangga terhadap permintaan listrik rumah 

tangga di sernua wilayah Indonesia adalah positif. Daerah yang paling elastis adalah 

Nusa Tenggara Barat (0,53) dan Bali (0,49). Sedangkan daerah yang elastisitasnya 

paling inelastis adalah Lampung (0,1 5) dan Pontianak {0,19). 

EJastisitas harga listrik industri terhadap pennintaan listrik industri di 

beherapa wilayah e1astisitasnya negatif. wilayah-wilayah tersebut adala:h Nusa 

Tenggara Timnr (-0,53), Bali (-0,16), Nanggroe Aceh Darusalam (-0,39), Maluku (-

0,22). Elastistas harga listrik industri terhadap permintaan listrik industri yang paling 

elastis adalah Sumatera Barat (1,07) dan Lampung (1,06). Sedangkan wilayah yang 

mempunyai elastisitas yang paling inelastis adalah Papua (0,1) dan Jawa Timur 

(0,14). 

Berdasarkan average cost penyediaan tenaga listrik, yang paling tinggi adulah 

wilayah Papua dengan average cost pada tegangan menegah Rp 2525,60/kWh dan 

pada tegangan rendah Rp 3192,09/kWh, sedangkan yang paling rendah adalah 

Lampung dengan average cost pada tegangan menengah Rp 666,88/kWh dan pada 

tegangan rendah Rp 860,30/kWh. Berdasarkan marginal cost penyediaan tenaga 

listrik, yang paling tinggi adalah wilayah Pontianak dengan marginal cost pada 

tegangan menegah Rp 2325,72/kWh dan pada tegangan rendah Rp 2829,03/kWh, 

sedangkan yang paling rendah adalah Bali dengan marginal cost pada tegangan 

menengah Rp 416,76 dan pada tegangan rendah Rp 543,31/kWh. Perbedaan biaya 

71 

Regionalisasi Tarif..., Raymondus Ruly, FEB UI, 2009



72 

antar wilayah ini disebabkan terutama olch perbedaan Jems pembangkit yang 

digunakan dalam penyediaan tenaga listrik. 

Berdasarkan metode Ramsey pricing1 maka hasii dari regionalisasi tarif listrik 

rumah tangga di Indonesia, yang paling tinggi tarifhya adalah wilayah Pontianak 

(Rp2.984,271kWh), dan Bangka Belitung (Rp 2.656,38/kWh). Dan wilayah yang 

mempunyai tarif listrik yang paling rendah adalah Bali (Rp 554,69/kWh) dan Jawa 

Tengah (689,74/kWb). 

Semakin kecil elastisiwsnya, maka selisih tarif listrik rumah !l:!ngga antara 

dengan menggunakan rnetode Ramsey dan marginal cost pricing semakin besar. 

Untuk elastisitas 0,1 sampai 0,2 perbedaan tarif listrik rumah tangga dengan 

menggunakan metode Ramsey dan marginal cost pricing sebesar 5%-8%~ apabila 

elastisitasnya 0,33 sampai 0,5 perbedaan tariflistriknya sebesar 2o/., · 

Berdasarkan met ode Ramsey pricing, maka hasH dari regionalisasi tarif listrik 

industri di Indonesia, yang paling tinggi tarifuya adalah wilayah Pontianak (Rp 

2.790,86/kWh) dan yang paling rendah adalah wilayah Bali (Rp 392,24/kWh). 

Sernakin kecil elastisitasnya, maka selisih tarif listrik industri antara dengan 

menggunakan metode Ramsey dan marginal cost pricing semakin besar. Untuk 

elastisitas lebih kecil dari -1 maka perbedaan tarif listrik industri dengan 

menggunakan metode Ramsey dan marginal cost pricing lehih besar dari • 1 o/o., apabiia 

elastisitasnya lebih besar dari 1 perbedaan tariflistriknya lebih kecil dari I%. 

6.2. Saran 

Regionalisasi tarif listrik di Indonesia dapat dilakukan. Karena ada perbedaan 

elastisitas harga terhadap pennintaan di 21 wilayah Indonesia yang diteliti. SeJain itu. 

regionalisasi tarif listrik juga diduk:ung dengan adanya wilayeb yang memiliki biaya 

penycdlaan tenaga listrik yang rendah seperti Jawa dan Surnater~ dan ada pula. 

wilayah yang memiliki biaya penyediaan listrik yang tinggi seperti wilayah Papua, 

Nusa Tenggara. Timur1 Nusa Tenggnra Baratj dan Kalimantan Barat Perbedaan biaya 

tersebut dikarenakan adanya perbedaan efisiensi dalam penyediaan tenaga Hstrik oleh 

PLN di tiap wilayah. 
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Supaya welfare masyarakat ridak hilang apabila regionalisasi tarif listrik 

dilak:ukan, maka kebijakan subsidi yang dilakukan pennerintah harus tepat sasaran 

dan diberikan pada masyaraka yang benar~benar memerlukan. Wilayab dengan biaya 

penyediaan tenaga listrik yang tinggi dan kemampuan membayar di wilayah tersebut 

rendah, rnalca pemerintah harus lebih mengutarnakan daerah tersebut untuk diberikan 

subsidi Iistrik. Sedangkan daerah dengan biaya penyediaan listrik yang rendah, dalam 

hal ini berarti PLN di wilayah tersebut sudah sangat efisien, dan kemampuan 

membayar dari masyarakat didaemh tersebut tinggi, maka subsidi listrik untuk daerah 

ini dapat dikurangi atau dihilangkan. Selain itu, pembarian subsidi banya 

diperuntukan pada orang-orang yang memang membutuhkan. Pemberian subsidi 

yang salah sasaran dan tidak langsung pada orang yang memerlukannya hanya akan 

menyebabkan inefisiensi pengguilaan listrik. 

Bila dilihat dari sudut pandang industri, kebijakan tarif listrik yang regional 

dan cost reflective maka industri mempunyai lebih banyak pilihan untuk memilih 

lokasi industri~ karena tiap wilayab nantinya akan memiliki keunggulan baik dalam 

hal energi maupun dalam hal lainnya. Dengan kebijakan tarif listrik sekarang, 

terkesan pulau Jawa Iebih diuntungkan. Apabi1a regionalisasi tarif listrik ini dapat 

diterapkan di Indonesia, diharapkan setiap wilayah yang ada di Indonesia dapat Jebih 

mengembangkan potensi yang dimiliki oleh daerahnya, sehingga pemerataan 

pertumbuhan ekonomi dapat terjadi. Terakhir, nantinya dimungkinkan terjadinya 

regionalisasi sistem pembangki4 setiap wi1ayah mempunyai PLN-nya sendiri. 

Untuk menerapkan regiona1isast tarif listrik, perlu juga dipertimbangkan akan 

adanya penjualan kernhali tenaga listrik oleh konsumen dari yang wilayah dengan 

tarif Iistrlk rendah ke konsumen yang berada di wilayah dengan tarif listrik lebih 

tinggi. 
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Lampiran 

Basil Run Eviews Elastisitas Harga Tehadap Permintaan Rumah Tangga 
denganOLS 

Nangroe Aeeh Darusalam 
Dependent Variable: LOG(DEMANDRT) 
Method: Least Squares 
Date: 07/14/09 nme: 14:52 
Sample: 1988 2007 
Included observaiJons: 20 
White Heteroskedasticlty~Consistent Standard Errors & Covariance 

Variable Coefficient Std. Error t..StaUstic 

LOG(PRT) 0.246241 0.035796 6.878962 
c 5.130867 0.181015 28.34493 

R-squared 0.819885 Mean dependent var 
Adjusted R-squared 0.809878 S.D.dependentvar 
S.E. of regression 0.063403 Akaike info criterion 
SUm squared resid 0.072359 Schwarz criterion 
Log likelihood 27.83972 F-statistic 

Durbrn.Watson stat 0.910742 Prob{F-statlslic) 

Sumatera Utara 
Dependent Variable: LOG(DEMANDRT) 
Method: Least Squares 
Date: 07114109 Time: 14:53 
Sample: 1988 2007 
Included observations: 20 

Prob. 

0.0000 
0.0000 

6.443509 
0.145410 

-2.583972 
-2.484399 
81.93588 
0.000000 

White Heteroskedastlcity-Consistent Standard Errors & Covariance 

Variable Coefficient Std. Error t-Siatis!ic Prob. 

LOG(PRT) 0.200044 0.012273 16.29909 0.0000 
c 5.675598 0.069540 81.61618 0.0000 

R-squared 0.883657 Mean dependent var 6.743860 
Adjusted R~squared 0.877194 S.D.dependenlvar 0.126291 
S.E. of regression 0.044257 Akaike info criterion -3.302963 
Sum squared resid 0.035256 Schwarz criterion -3.203390 
Log likelihood 35.02963 F-statistic 136.7153 
Durbin-Watson stat 0.760744 Prob{F-statistic) 0.000000 
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Sumatcra Barat 
Dependent Variable: LOG(DEMANDRT) 
Method: Least Squares 
Date: 07/14/09 nme: 14:55 
Sample: 1990 2007 

Included observations: 18 
White Heteroskedasticity-Consistent Standard Errors & Covariance 

Variable Coefficient Std. Error !-Statistic 

LOG(PRT) 0.275270 0.027380 10.05358 
c 5.185196 0.159431 32.52309 

R-squared 0.763277 Mean dependent var 
Adjusted R-squared 0.748481 S.D.dependentvar 
S.E. of regression 0.097278 Akaike info criterion 
Sum squared resid 0.151409 Schwarz criterion 
Log likelihood 17.46241 F-statistic 
Durbin-Watson stat 0.470513 Prob(F-statistic) 

Riau 
Dependent Variable: LOG(DEMANDRT) 
Method: Least Squares 
Date: 07/14/09 Time: 14:56 
Sample: 1990 2007 

Included observations: 18 

Prob. 

0.0000 
0.0000 

6.673406 
0.193968 

-1.718046 
-1.619116 
51.58941 
0.000002 

White Heteroskedasticity-Consistent Standard Errors & Covariance 

Variable Coefficient Std. Error t-Stalistic Pro b. 

LOG(PRT) 0.340350 0.028590 11.90449 0.0000 
c 5.345756 0.161801 33.03899 0.0000 

R-squared 0.859174 Mean dependent var 7.212856 
Adjusted R-squared 0.850373 S.D. dependent var 0.233333 
S.E. of regression 0.090257 Akaike info criterion -1.867867 
Sum squared resid 0.130342 Schwarz criterion -1.768937 
Log likelihood 18.81081 F-statistic 97.61571 
Durbin-Watson stat 0.720482 Prob(F-statistic) 0.000000 
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Sumatera Selatan, Jatnbi dan Bengkulu 
Dependent va,iable: LOG(DEMANDRT) 
Method: Least Squares 

Date: 07114/09 Time: 14:55 

Sample: 1990 2007 
Included observations: 18 

White Heteroskedasticity-Consistent Standard Errors & Covariance 

Varlabfe Coefficient Std. Error t-Statistic 

LOG(PRT) 0.267652 0.022404 11.94669 
c 5.423297 0.119844 45.25314 

R~squared 0.881234 Mean dependent var 
Adjusted R-squared 0.873811 S.D.dependentvar 
S.E. of regression 0.061636 Akaike info criterion 
Sum squared resid 0.060785 Schwarz crlterion 
Log like_lihood 25.67620 F-statistic 
Durbin~Wa!son stat 0.731306 Prob(F-statistlc} 

Bangka Belitung 
Dependent Vartable: LOG(DEMANDRT) 
Method: least Squares 
Date: 06115109 Time: 11:20 
Sample: 199S 2007 
Included observations: 13 

Prob. 

0.0000 
0.0000 

6.880856 
0.173511 

-2.630689 
-2.531759 
118.7183 
0.000000 

White Heteroslredast!city-Cons!stent Standard Errors & Covariance 

Variable Coefficient Std. Error t·Statistic Prob. 

LOG(PRT) 0.304199 0.060633 5.017010 0.0004 
c 5.315388 0.318906 16.66759 0.0000 

R~squared 0.719988 Mean dependent var 7.046767 
Adjusted R-squared 0.694533 S.D. dependent var 0.206783 
S.E. of regresSion 0.114287 Akaike info criterion -1.359565 
Sum squared resid 0.143677 Schwarz criterion -1.272650 
Log likelihood 10.83717 F-statistic 28.28408 
Durbin-Watson stat 0.715222 Prob(F-statistic) 0.000245 
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Lampung 

Dependent Variable: LOG(DEMANDRT) 
Method: least Squares 
Dale: 07/14109 Time: 14:56 

Sample: 1990 2007 
Included observations: 18 . 

White Heteroskedasticily-Consistent Standard Errors & Covariance 

Variable Coefficient Std. Error t-Statlstic 

LOG(PRT) 0.147456 0.024785 5.949514 
c 6.094345 0.139512 43.68316 

R--squared 0.493410 Mean dependent var 
Adjuste<l R-squared 0.461748 S.D. dependent var 
S.E. of regression 0.097122 Akalke lnfo criterion 
SUm squared resid 0.150923 Schwarz criterion 
Log likelihood 17.49133 F--statislic 
Durbin-Watson stat 0.465214 Prob(F-statistic) 

Pontianak 
Dependent Vanable: LDG(DEMANDRT) 

Method: Least Squares 
Date: 07114109 Time: 14:56 

Sample: 1988 2007 
Included observOOons: 20 

Prob. 

0.0000 

0.0000 

6.898781 
0.132361 

-1.721259 

-1.622328 
15.58370 

0.001152 

White Heteroskedastlcity-Conslstent Standard Errors & Covariance 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Pro b. 

LOG(PRT) 0.192236 0.013803 13.92677 0.0000 
c 5.797620 0.072489 79.97982 0.0000 

R-squared 0.888825 Mean dependent var 6.826757 
Adjusted R-squared 0.882649 S.D. dependent var 0.124757 
S.E. of regression 0.042736 Akafke info criterion -3.372837 
Sum squared res(d 0.032877 Schwarz criterion -3.273264 
Log likelihood 35.72837 F-statistic 143.9069 
Durbin-Watson stal 1.078654 Prob(F-statistlc) 0.000000 
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Kalimantan Selatan dan Kalimantan Tengah 
Dependent Vartabl.e: LOG(DEMANDRT) 
Method: Least Squares 
Date; 07114/09 Time: 14:57 

Sample: 1990 2007 
Included observations: 18 

White Heteroskedastic!ty-Consistent Standard Errors & Covariance 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic 

LOG(PRT) 0.228592 0.019143 11.94141 
c 5.562397 0.106430 5226346 

R-squared 0.815949 Mean dependent var 
Adjusted R-squated 0.804446 S.D. dependent var 
S.E. of regression 0.068482 Akaike info criterion 

Sum squared resfd 0.075()37 Schwarz criterion 
Log likelihood 23.78039 F~statistic 

Durbln~Watson stat 1.452817' Prob{F-statistic} 

Kalimantan Timur 
Dependent Variable: LOG(DEMANDRT) 
Method: least Squares 
Date: 07f14109 Time: 14:58 
Sample: 1990 2007 
Included observations: 18 

Prob. 

0.0000 
0.0000 

6.802172 
0.154862 

-2.420044 
-2.321114 
70.93246 
0.000000 

White Heteroskedastlclty-Consistent Standard Errors & Covariance 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

LOG(PRT) 0.292368 0.029810 9.807829 0.0000 
c 5.627364 0.162080 34.71967 0.0000 

R-squared 0.880557 Mean dependent var 7.238569 
Adjusted R-squared 0,873092 S.D.dependentvar 0.190183 
S,E, of regression 0.067751 Akaike info criterion -2.441515 
Sum squared resid 0.073443 Schwarz criterion ·2.342584 
log likelihood 23.97363 f·statistlc 117.9554 
Ootbin-Wa!son slat 0.702573 Prob{F-statistic) 0.000000 
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Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah dan Gorontalo 

Dependent Variable: LOG(DEMANDRT) 
Method: Least Squares 

Date: 07114/09 Time: 14:58 
Sample: 1986 2007 

Included observations: 20 

White Heteroskedasticity-Consistent Standard Errors & Covariance 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic 

LOG(PRT) 0.355972 0.024439 14.56588 
c 4.652577 0.130663 35.60757 

R-squared 0.858109 Mean dependent var 
Adjusted R-squared 0.850227 S.D.dependentvar 
S.E. of regression 0.090640 Akaike info criterion 
Sum squared resid 0.147882 Schwarz criterion 
Log likelihood 20.69195 F-statistic 
Durbin-Watson stat 0.641424 Prob(F-statistic) 

Sulawesi Selatan dan Sulawesi Tenggara 

Dependent Variable: LOG(DEMANDRT) 
Method: Least Squares 

Date: 07114/09 Time: 14:59 

Sample: 1988 2007 

Included observations: 20 

Pro b. 

0.0000 
0.0000 

6.557738 
0.234209 

-1.869195 
-1.769621 
108.8584 
0.000000 

White Heleroskedasticity-Consistent Standard Errors & Covariance 

Variable Coefficient Std. Error t-Stalislic Pro b. 

LOG(PRT) 0.366164 0.015512 23.60507 0.0000 
c 4.492555 0.087150 51.54974 0.0000 

R-squared 0.928466 Mean dependent var 6.466787 
Adjusted R-squared 0.924492 S.D.dependentvar 0.228828 
S.E. of regression 0.062879 Akaike info criterion -2.600572 
Sum squared resid 0.071168 Schwarz criterion -2.500999 
Log likelihood 28.00572 F-statistic 233.6302 
Durbin-Watson stat 0.896693 Prob(F-statistic) 0.000000 
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Mnluku 
Dependent Variable: LOG{DEMANDRT) 

Method; Least Squares 

Date: 07/14/09 Time: 14:59 
Sample: 1968 2007 
Included observations: 20 

White Heteroskedasticity-Consistent Standard Errors & Covariance 

Variable Coefficient Std. Error !-Statistic 

LOG(PRT) 0.197405 0.032295 6.112619 
c 5.516474 0.162730 33.89958 

R-squared 0.682909 Mean dependent var 
Adjusted R-squared 0.665292 S.D.dependentvar 
S.E. of regression 0.083103 Akaike info criterion 
SUm sQuared resid 0.124309 Schwarz criterion 
Logli~ihood 22.42837 F-statistic 
Ourb!n-Watson stai 0.589942 Prob(F-statistic} 

Papua 
Dependent Variable: LOG(DEMANDRT) 
Method: Least Squares 
Date: 07114109 Time: 14:59 
Sample: 1988 2007 
Included observations: 20 

Pro b. 

0.0000 
0.0000 

6.577924 
0.143643 

-2.042837 
·1.943264 
38.76598 
0.000007 

White Heteroskedasticity~Consistent Standard Errors & Covariance 

Varlable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

LOG(PRT) 0.220943 0.024842 8.893753 0.0000 
c 5.922657 0.134776 43.94456 0.0000 

Rwsquared 0.876942 Mean dependent var 7.124363 
Adjusted R-squared 0.870105 S.D.dependentvar 0.151185 
S.E. of regression 0.054489 Akaike info criterion -2.887009 
Sum squared resid 0.053442 Schwarz criterion -2.787436 
Log l;kelihood 30.87009 F-statistic 128.2720 
Durbin-Watson stat 0.532081 Prob(F-statistic) 0.000000 
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Bali 
Dependent Variable: LOG{DEMANDRT} 

Method: Least Squares 

Date: 07/14/09 Time: 15:00 
Sample: 1990 2007 
Included observations: 18 

White Heleroskedastfcity~Conslstent Slandard Errors & Covariance 

Variable 

LOG(PRT) 
c 

R-squared 

Adjusted R--squared 

S.E. of regression 

Sum squared resid 
Loa nkelihooo 
Durbln-Watson stat 

Nusa Tenggara Barat 

Coefficient 

0.487358 
4.236570 

0.866442 
0.858094 
0.126728 
0.256961 
12.70192 
0.563726 

Std. Error 

0.041960 
0.242545 

t-Stalistic 

11.61471 
17.46714 

Mean dependent var 

S.D.dependentvar 
Akalke info criterion 
Schwarz criterion · 

F-slatislic 

Prob(F-statistic} 

Dependent Variable: LOG(DEMANDRT) 
Method: Least Squares 

Date: 07/14/09 Time: 15:00 
Sample: 1990 2007 
Included observations: 18 

Prob. 

0.0000 
0.0000 

6.927602 
0.336414 

-1.189102 
-1.090172 
103.7977 
0.000000 

White HeteroskedasUcity-Consislent Standard Euors & Covariance 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

LOG(PRT) 0.526270 0.052238 10.07449 0.0000 
c 3.612505 0.294478 12.26748 0.0000 

R-squared 0.812345 Mean dependent var 6.469316 
Adjusted R~squared 0.800617 S.D.dependantvar 0.348546 
S.E. of regression 0_155634 Akaike info criterion -0.778181 
Sum squated resld 0.387551 Schwarz criterion -0.679251 
Log likelihood 9.003628 F-slatistic 69.26292 
Durbin-Watson stat 1.495984 Prob(F-statistic} 0.000000 
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Nusa Tenggara Timur 

Dependent Variable: LOG(DEMANDRT) 

Method: least Squares 
Date: 07/14/09 Time: 15:01 
Sample: 1990 2007 

Included observations: 18 

White Heteroskedastldty-Consistent Standard Errors & Covariance 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic 

LOG(PRT) 0.318630 0.028406 11.21715 
c 4.707355 0.155694 30.23461 

R-squared 0.873620 Mean dependenl var 
Adjusted R-squared 0.865721 S.D. dependent var 
S.E of regression 0.077654 Akaike Jnfo criterion 
Sum squared resi~ 0.096483 Schwarz criterion 
Log likelihood 21.51796 F-stalistlc 
Durbin-Watson stat 1.581018 Prob(F-statistic) 

Jawa Timur 

Dependent Variable: LOG(DEMANDRT) 

Method: Least Squares 
Date: 07/14{09 Time: 14:50 

Sample: 1988 2007 
Included observations; 20 

Prob. 

0.0000 
0.0000 

6.454478 
0.211915 

-2.168662 
-2.069732 
110.6018 
0.000000 

While Heteroskedasticity-Consistent Standard Errors & Covariance 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Pro b. 

LOG(PRT) 0.231340 0.020783 11.13105 0.0000 
c 5.498172 0.106637 51.55975 0.0000 

R-Squared 0.869262 Mean dependent var 6.738789 
Adjusted R~squared 0.861999 S.D. dependent var 0.157267 
S.E. of regression 0.058422 Akaike info criterion -2.747596 
Sum squared resid 0.061437 Schwarz crilerion -2648023 
log likelihood 29.475ll6 F-statistlc 119.6803 
Durbin-Watson stat 0.984351 Prob(F-slatislic) 0.000000 
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Jaw a Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta 

Dependent Variable: LOG(DEMANDRT) 

Method: Least Squares 
Date: 07/14109 Time: 14:49 

Sample: 1968 2007 

Included observations: 20 
White Heteroskedasticity-Consistent Standard Errors & Covariance 

Variable Coefficient Std. Error !-Statistic 

LOG(PRT) 0.257851 0.017411 14.80967 
c 5.313477 0.095624 55.56613 

R-squared 0.874822 Mean dependent var 
Adjusted R-squared 0.867868 S.D.dependentvar 
S.E. of regression 0.061717 Akaike info criterion 
Sum squared resid 0.068561 Schwarz criterion 
Log likelihood 28.37884 F-statisUc 
Durbin-Watson stat 0.678747 Prob(F-statistic) 

Jawa Barat dan Banten 
Dependent Variable: LOG(DEMANDRT) 

Method: Least Squares 

Date: 07/14/09 Time: 14:50 
Sample: 1988 2007 
Included observations: 20 

Pro b. 

0.0000 
0.0000 

6.674040 
0.169785 

-2.637884 
-2.538311 
125.7957 
0.000000 

White Heteroskedasticity-Consistent Standard Errors & Covariance 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Pro b. 

LOG(PRT) 0.294102 0.027691 10.62104 0.0000 
c 5.379690 0.158226 34.00001 0.0000 

R-squared 0.785527 Mean dependent var 6.937639 
Adjusted R-squared 0.773612 S.D.dependentvar 0.215096 
S.E. of regression 0.102343 Akaike info criterion -1.626332 
Sum squared resid 0.188534 Schwarz criterion -1.526758 
Log likelihood 18.26332 F-statistic 65.92665 
Durbin-Watson stat 0.438499 Prob(F-statistic) 0.000000 
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DKI Jaya dan Tangerang 

Dependent Variable' LOG(DEMANDRT) 
Method: Least Squares 

Date: 07/14/09 Time: 14:51 
Sample: 1988 2007 
Included observations: 20 

86 

Whlte Heteroskedasticity-Consistent Standard ErrQrs & Covariance 

Variable Coefficient Std. Etror t~Statistic Ptob. 

LOG(PRT) 0.259350 0.026406 9.821809 0.0000 
c 6.305316 0.156674 40.24485 0.0000 

R-squared 0.795894 Mean dependent var 7.747702 
Adjusted R-squared 0.784555 S.D.dependentvar 0.180068 
S.E. of regression 0.083580 Akaike Info criterion -2.031374 
Sum squared resid 0.125742 Schwarz criterion -1.931801 
Log likelihood 22.31374 F-statistic 70.18959 
Durbin~Watson stat 0.686566 Prob(F-slatistic} 0.000000 
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Hasil Run Evicws Elastisitas Harga Tehadap Pcrmintaan lndustri dengan OLS 

Nangroe Aceh Darusalam 
Dependent Variable: LOG(DEMANDIND) 

Method: Least Squares 

Date: 07115/09 Time: 12:53 
Sample: 1988 2007 

Included observations: 20 
White Heteroskedasticity-Consistent Standard Errors & Covariance 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic 

LOG(PIND) -0.389185 0.081568 -4.771282 

c 13.26469 0.486828 27.24719 

R-squared 0.660818 Mean dependent var 

Adjusted R-squared 0.641975 S.D. dependent var 

S.E. of regression 0.218889 Akaike info criterion 

Sum squared resid 0.862424 Schwarz criterion 

Log likelihood 3.058634 F-statislic 

Durbin-Watson stat 0.655735 Prob(F-statistic) 

Sumatera Utara 
Dependent Variable: LOG(DEMANDIND) 

Method: Least Squares 

Date: 07115/09 Time: 12:53 
Sample: 1988 2007 
Included observations: 20 

Pro b. 

0.0002 
0.0000 

11.09555 
0.365820 

-0.105863 
-0.006290 
35.06885 
0.000013 

White Heteroskedasticity-Consistent Standard Errors & Covariance 

Variable Coefficient Std. Error !-Statistic Pro b. 

LOG(PIND) 0.234453 0.023637 9.918822 0.0000 

c 11.53875 0.126779 91.01499 0.0000 

R-squared 0.799516 Mean dependent var 12.81052 
Adjusted R-squared 0.788378 S.D.dependentvar 0.200003 
S.E. of regression 0.092006 Akaike info criterion -1.839285 

Sum squared resid 0.152372 Schwarz criterion -1.739712 

Log likelihood 20.39285 F-statistic 71.78264 
Durbin-Watson stat 1.001186 Prob(F-statistic) 0.000000 
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Sumatera Barat 
' 

Dependent Vaciable: LOG(OEMANDIND) 
Method; Least Squares 

Dale: 07115109 Time: 12:55 
Sample: 1990 2007 

Included observations: 18 
White Heteroskedasliclty~Consistent Standard Errors & Covariance 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistlc 

LOG(PIND) 1.0663!13 0.106100 10.05056 
c 7.981820 0.648462 12.30885 

R-squared 0.777977 Mean dependent var 

Adjusled RMsquared 0.764100 S.D.dependentvar 
S.E. of regression 0.399701 Akalke info criterion 
Sum squared resid 2.556175 Schwarz criterion 
Log likelihood -7.974155 F-statistic 

Durbin-Watson stat 0.662314 Prob(F-statislic) 

Riau 
Dependent Variable: LOG(DEMANDlND) 
Method: Least Squares · 

Date: 07/15109 Time: 12:56 
Sample: 1990 2007 

Included observations: 18 

Prob. 

0.0000 
0.0000 

13.74546 
0.822947 
1.108239 
1.207170 
56.06455 
0.000001 

White Heteroskedasticity-Consistent Standard Errors & Covariance 

Variable Coefficient Std. Error !-Statistic Prob. 

LOG(PlND) 0.554986 0.037930 14.63193 0.0000 
c 9.557852 0.214831 44.49014 0.0000 

R-squared 0.892653 Mean dependent var 12.63656 
Adjusted R.-squared 0.835943 S.D.dependentvar 0.403690 
S.E of regression 0.136335 Akaike info criterion -1.042960 
Sum squared resid 0.297397 Schwarz criterion -0.944030 
log likelihood 11.38664 F~statistic 133.0468 
Durbin-Watson stat 1.155710 Pr'Ob(F-stalistic) 0.000000 
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Sumatera Selatan, Jambi dan Bengkulu 
Dependent Variable: LOG(DEMANDtND) 
Method: Least Squares 
Date: 07/15109 Time: 12:56 
Sample: 1990 2007 
Included observations: 18 
Whne He:!eroskedastlcity-Consislent Standard Errors & Covariance 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic 

LOG(PIND) 0]68736 0.035067 21.92208 
c 8.697621 0.189179 45.97559 

R-squared 0.948164 Mean dependent var 
Adjusted R-squared 0.944925 S.D. dependent var 
S.E. of regression 0.121385 Akalke info criterion 
Sum squared resid 0.235750 Schwarz criterion 
Log likelihOod 13.47730 F-statist!c 

·ourb!n-Watson stat 1.270821 Prob(F-slatistic) 

Bangka Belltung 
Dependent Varlable: LOG(DEMANDIND) 
Method: Least Squares 
Date: 06115109 Time: 11:51 
Sample: 1995 2007 
Included observations: 13 

Prob. 

0.0000 
0.0000 

12.98505 
0.517234 

-1.275256 
-1.176326 
292.6679 
0.000000 

White Heleroskedasticlty-Conslstent Standard Errors & Covariance 

Variable Coefficient Std. Error t-Statist!c Pro b. 

LOG(PIND) .0.201260 0.017627 -11.41757 0.0000 
c 13.56887 0.097875 138.6352 0,0000 

R-squared 0.911265 Mean dependent var 12.38444 
Adjusted R-squared 0.903199 S.O.dependentvar 0.123518 
S.E. of regression 0.038430 Akaike Info criterion -3.539316 
Sum squared resid 0.016246 Schwarz criterion -3.452401 
Log likelihood 25.00555 F-statislic 112.9651 
Durbin-Watson stat 1.634838 Prob(F-statistic) 0.000000 
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Lampung 
Dependent Variable: LOG(DEMANDIND) 

Method: Least Squares 
Date: 07/15/09 Time: 12:56 
Sample: 1990 2007 
Included observations: 18 
While Heteroskedasticity-Consistenl Standard Errors & Covariance 

Variable Coefficient Std. Error !-Statistic 

LOG(PIND) 1.058758 0.093487 11.32517 

c 7.337395 0.543517 13.49984 

R-squared 0.857260 Mean dependent var 
Adjusted R-squared 0.848338 S.D. dependent var 

S.E. of regression 0.278782 Akaike info criterion 
Sum squared resid 1.243512 Schwarz criterion 
Log likelihood -1.489003 · F-statistic 
Durbin-Watson stat 0.429213 Prob(F-statistic) 

Pontianak 
Dependent Variable: LOG(DEMANDIND) 

Method: Least Squares 
Date: 07115109 Time: 12:57 
Sample: 1988 2007 
Included observations: 20 

Pro b. 

0.0000 
0.0000 

13.26541 
0.715858 
0.387667 
0.486597 
96.09157 
0.000000 

White Heteroskedasticity-Consistent Standard Errors & Covariance 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

LOG(PIND) 0.056406 0.017044 3.309483 0.0039 

c 11.93901 0.139225 85.75319 0.0000 

R-squared 0.378479 Mean dependent var 12.40356 
Adjusted R-squared 0.343950 S.D.dependentvar 0.257510 

S.E. of regression 0.208575 Akaike info criterion -0.202393 

Sum squared resid 0.783066 Schwarz criterion -0.102820 
Log likelihood 4.023929 F-statistic 10.96122 
Durbin-Watson stat 0.681287 Prob(F-stalislic) 0.003888 
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Kalimantan Selatan dan Kalimantan Tengah 
Dependent Variable: LOG(DEMANDINO) 
Method: Least Squares 
Date: 07115109 Time: 12:56 
Sample: 1990 2007 
Included observations: 1 S 
White Heteroskedastlclty..Com1stent Standard ErrOrs & Covariance 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic 

LOG(PIND) 0.395686 0.043034 9.194634 
c 10.35796 0.224154 46.20910 

R~squared 0.845997 Mean dependent var 
Adjusted R~squared 0.836372 S.D. dependent var 
S.E.. of regression 0.121225 Akaike info criterion 

Sum squared resid 0.235126 Schwarz criterion 
Log likelihood 13.50115 F~statistic 

Durbin-Watson stat 1.350079 Prob{F-statistic) 

Kalimantan Timur 
Dependent Vanable: LOG(DEMANDIND) 
Method: Least Squares 
Date: 07/15109 Time: 12:58 
Sample: 1990 2()07 
Included observations: 18 

Prob. 

0.0000 
0.0000 

12.56859 
0.299683 

-1.277905 
-~.178975 

87.89437 
0.000000 

White Heteroskedasticlty..COnsistent Standard Errors & Covariance 

Variable CoeffiCient Std. Error t..Statistlc Prob. 

LOG(PlND) 0.34941!1 0.071136 4.912883 0.0002 
c 11.29784 0.387802 29.13297 0.0000 

Rwsquared 0.546924 Mean dependent var 13.23940 
Adjusted Rwsquared 0.518606 S.D. dependent var 0.332701 
S.E. of regression 0.230836 Akaike info criterion 0.010221 
Sum squared resid 0.852564 Schwarz criterion 0.109151 
Log likelihood 1.906011 F~stalistic 19.31414 
Durbin-Watson stat 0.572192 Prob(F-sta\islic} 0.000452 
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Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah dan Gorontalo 

Dependent Variable: LOG(DEMANDIND) 
Method: least Squares 
Date: 07/15109 Time: 12:58 
Sample: 1988 2007 

Included observations: 20 
White Heteroskedasticity-Conslstent Standard Errors & Covariance 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic 

LOG(PIND) 0.302504 0.022386 13.51206 
c 9.833836 0.119605 82.21937 

R-squared 0.911827 Mean dependent var 
Adjusted R~squared 0.906928 S.D. dependent var 
S.E, of regression 0.071480 Akaike info criterion 
Sum squared resid 0.091970 Schwarz criterion 
Log lik.eJihood 25.44145 F-statistlc 
Durbin-Watson stat 1.004625 Prob(F-statistic) 

Sulawesi Selatan dan Sulawesi Tenggara 

Dependent Valiable: LOG(DEMANDIND) 

Method: Least Squares 
Date: 07/15100 Time: 12:59 
Sample: 1988 2007 
Included observations: 20 

Pro b. 

0.0000 
0.0000 

11.52241 
0.234303 

-2.344145 
·2.244571 
186.1433 
0.000000 

While Heteroskedastic1ty~Consistent Standard Errors & Covariance 

Variable Coefficient Std. Error t~Statislic Pmb. 

LOG(PIND) 0.608854 0.033454 18.19958 0.0000 
c 9.246927 0.184235 50.19087 0.0000 

R~squared 0.929553 Mean dependent var 12.54206 
Adjusted R~squared 0.925639 S.D. dependent var 0.452837 
S.E. of regression 0.123485 Akaike info criterion ·1.250751 
Sum squared resld 0.274475 Schwarz criterion ·1.151177 
Log likelihood 14.50751 F-statistic 237.5097 
Durbin~Watson stat 0.991781 Prob(F-statlstic) 0.000000 
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Ma!Uim 
Dependent Variable: LOG(DEMAND!ND) 
Method: Least Squares 
Date:0?/15/09 Time; 13:00 
Sample (adjusted): 1990 2007 
Included observations: 18 after adjustments 
Convergence achieved after 5 iterations 
White Heteroskedasticity-Consistent Standard Errors & Covariance 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic 

LOG(PIND) ·0.215249 0.072227 ·2.980160 
c 12.95779 0.405111 31.98576 

AR(2) 0.149542 0.135320 1.105101 

R-squared 0.421041 Mean dependent var 
Adjusted R-squared 0.343846 S.D.dependentvar 
S.-E. of regression 0.209274 Akaike info criterion 
Sum squared res!d 0.656936 Schwarz criterion 
Log likelihood 4.253977 F-statistic 
Durbin-Watson stat 1.999542 Prob(F~statlst1c) 

Inverted AR Roots .39 -.39 

Papua 
Dependent Variable: LOG(DEMANDIND) 
Method: Least Squares 
Dale: 07115/09 Time: 13:01 
Sample: 1988 2007 
Included observations: 20 

Prob. 

0.0093 
0.0000 
0.2865 

11.70429 
0.258353 

·0.139331 
0.009065 
5.454285 
0.016590 

White Heteroskedasticity-Consisteot Standard Errors & Covariance 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

LOG(PIND) 0.103387 0.032836 3.148554 0.0056 
c 10.79574 0.191646 56.33162 0.0000 

R-squared 0.179617 Mean dependent var 11.37312 
Adjusted Rwsquared 0.134040 S.D. dependent var 0.190316 
S.E. of regression 0.177102 Akalke info criterion -o.529544 
Sum squared rosld 0.584571 Schwarz criterion -o.429970 
Log likelihood 7.295436 F·statistic 3.940966 
Durbin-Watson stat 0.839258 Prob{F-statistic} 0.062576 
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Bali 
Dependent Variable: LOG(DEMANDIND} 
Method; Least Squares 
Date: 07/15/09 Time: 13:01 
Sample (adjusted): 1992 2007 
Included observations: 16 after adjustments 
Convergence achieved after 6 iteralions 
White Heteroskedastlcity-Consislent Standard Errors & Covariance 

Variable Coefficient Std. Error t-Stalist!c 

LOG(PtND) -0.162071 0.054930 -2.950494 
c 12.79934 0.323583 39.55501 

AR(2) -0.088911 0.242024 -0.367365 

R-squared 0.323283 Mean dependent var 

Adjusted R-squared 0.219173 S.D. dependent var 
S.E. of regresslon 0.156342 Akaike info criterion 
Sum squared resld 0.317755 Schwarz criterion 
log likelihood 8.649495 F-stalistic 
Durbin-Watson stal 1.140492 Prob(F~sta!istic) 

Nusa Tenggara Barat 

Dependent Variable: LOG{DEMANDIND) 
Method: Least Squares 
Date: 07/15/09 Time: 13:02 
Sample: 1990 2007 
Included observations: 1 B 

Prob, 

0.0113 
0.0000 
0.7193 

11.86118 
0.176928 

-0.706187 
-0.561327 
3.105195 
0.079004 

White Hetaroskedasticlty-Coosfstent Standard Errors & Covariance 
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Nusa Tenggara Timur 

Dependent Variable: LOG(DEMANDIND) 

Method: Least Squares 

Date: 07/15109 Time: 13:03 

Sample (adjusted): 1998 2007 
Included observations: 10 afler adjustments 

Convergence achieved after 8 iterations 

White Heteroskedasticity~Conslsfen1 Standard Errors & Covariance 

Variable Coefficient Std. Error t-Stat!stic 

LOG(PlND) -0_532173 0_192893 ·2-166900 
c 15.42081 1.97'2537 7.817654 

AR(8) 0.565732 0.159763 3.541066 

R--squared 0,718043 Mean dependent var 
Adjusted R«juared 0.637484 S.D. dependent var 
S.E. of regression 0_186373 Akaike info criterion 
Sum squared resid 0.243145 Schwarz criterion 
log likelihood 4.394021 f~statist!c 

Durbin-Watson stat 2_279807 Prob{F-stalistic) 

Inverted AR Roots _93 .66--,66i -66-.66i 
-.00-.931 -.66-.66i -.66+.661 

JawaTimur 

Dependent Variable: LOG(DEMANDIND) 

Method: Least Squares 
Dale: 07/15109 Time: 12:51 
Sample: 1988 2007 
Included observations: 20 

Pro b. 

0.0281 
M001 
0.0095 

11,05685 
0.309542 

-il278804 
-0-188029 
8.913235 
0.011903 

.00+,93i 

-.93 

White Heteroskedaslicity-Conslstent Standard Errors & Covariance 

Variable Coefficient Std, Error t·Statlstic Prob. 

LOG(PIND) 0.142065 0.024118 5.890546 0.0000 
c 12.61738 0.129513 97.42171 0.0000 

R-squared 0.713385 Mean dependent var 13.38131 
Adjusted R-squared 0_697462 S.D. dependent var 0.126097 
S.E. of regression 0.069357 Akaike info criterion -2.404448 
Sum squared resid 0.086588 Schwarz criterion ·2.304874 
log llkelihood 26.04448 F-statistic 44.80206 
Durbin-Watson stat 0-722115 Prob(F-stalistic) 0.000003 
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Jawa Tcngah dan Daerah lstimewa Yogyakarta 

Dependent Variable: LOG(OEMANDIND} 
Method: least Squares 
Date: 07/15/09 Time: 12:52 

Sample: 1988 2007 
Included observations: 20 
White Hete(OSkedasticity-Cons:lstent Standard Errors & Covariance 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic 

LOG(PINO) 0.556726 0.051623 10.78450 
c 10.20931 0.297950 34.26518 

R-squared 0.852899 Mean dependent var 

Adjusted R:-squared 0.844727 S.D. dependent var 

S.E. of regression 0.173718 Aka!ke info criterion 

Sum squared resid 0.543202 Schwarz criterion 

Log likelihood 7.681285 F-statisllc 

Durbin-Watson stat 0.306029 Prob(F·slatistic) 

Jawa Barat dan Banten 
Dependent Variable: LOG(DEMANDINO) 
Method: least Squares 
Date: 07!15109 Time: 12:52 
Sample: 1988 2007 
lnduded observations: 19 

Prob. 

0.0000 
0.0000 

13.19785 
0.440855 

.0.568128 
-0.468555 
104.3648 
0.000000 

While Heteroskedasticlty~Consistent Standard Errors & Covariance 

Variable Coefficient Std. Error t~Statistlc Pro b. 

LOG(PIND) 0.566281 0.046422 12.19862 0.0000 
c 10.82064 0.265075 40.82104 0.0000 

R-squared 0.877739 Mean dependent var 13.86078 
Adjusted R-squared 0.870547 S.D.dependentvar 0.449536 
S.E. of regression 0.161741 Akaike info criterion -0.706341 
Sum squared resid 0.444722 Schwarz criterion ·0.606926 
log likelihood 8.710236 F~statistic 122.0470 
Durbin-Watson stat 0.314707 Prob(F-statistic} 0.000000 
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DKJ Jaya dan Tangerang 

Dependent Variable: LOG{DEMANOIND) 
Method: Least Squares 

Date: 07115/09 Time: 12:52 
Sample: 1988 2007 
Included observations: 20 

97 

White Heteroskedasticity-Consistenl Standard Errors & Covariance 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

LOG(PIND) 0,300601 0.041815 7.188917 0.0000 
c 11,63200 0.251202 46,30539 0.0000 

R-squared 0.717428 Mean dependent var 13.26756 
Adjusted R-squared 0.701729 S.D. dependent var 0.257656 
S.E of regression 0.140716 Akaike info criterion -0.989500 
Sum squared resid 0.356420 Schwarz criterion -0.689927 
Log likelihood 11.69500 F~statistic 45.70047 
Durbin-Watson slat 0.815392 Prob(F-statistic) 0.000002 
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Hasil Run Eviews El:astisitas Harga Tehadap Permintaan Rumah Tangga 
dengan Panel Data 

DKI Jaya dan Tangerang 
Dependent Variable: LOG(DEMANORT) 

Method: Panel EGLS (Period SUR) 
Date: 07119/09 Time: 23:27 
Sample: 2003 2007 
Cross-sections included: 6 

Total pane! (balanced) observations: 30 

Linear estimation after one~step weighting matrix 

Variable 

c 
LOG(PRT) 

Coefficient Std. Error 

-7.448599 2.907144 
2.450827 0.450583 

Weighted Statistics 

t-Statlstic 

-2.562171 
5.439233 

R-squared 0.539512 Mean dependent var 
Adjusted R-sqoared 

S.E of regression 

F-statistic 

Prob(F-statistic) 

R-squared 

Sum squared resid 

0.523066 S.D. dependent var 

0.949657 Sum squared resid 

32.80511 Durbin-Watson stat 

0.000004 

Unweighted Statistics 

0.899023 Mean dependent var 

5.537302 Durbin-Watson stat 

Pro b. 

0.0161 
0.0000 

7.125796 
8.541718 
25.25177 
1.568034 

8.338299 
0.031075 
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Kalimantan Bnrat 

Dependent Variable: LOG(DEMANDRT} 

Method: Panel EGLS (Period SUR} 
Date: 07119/09 Time: 23:34 
Sample: 2000 2002 
Cross-sections included: 5 

Total panel (balanced) observations: 15 

Unear estimation after one-step weighting matrix 

Variable 

LOG(PRT) 

c 

R-squared 
Adjusted R-squared 
S.E. of regression 

F-statistic 

Prob(F-statistic) 

R·squared 
Sum squared resid 

Coefficient Std. Error t-Statistic 

1.656718 0.259403 6.386668 
-1.735463 1.533552 -1.131662 

Weighted Statistics 

0.738548 Mean dependent var 

0.718544 S.D. dependent var" 
1.053651 Sum squared resid 

36.74139 Durbin-Watson stat 
0.000040 

Unweighted Statistics 

0.905204 Mean dependent var 

5.234802 Durbin-Watson stat 

99 

Prob. 

0.0000 
0.2782 

11.09227 
7.780254 
14.43233 
1.558554 

8.000129 
0.737003 
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Batam 

Dependent Variable: LOG(DEMANDRT) 
Method: Panel EGLS (Cross-section SUR) 

Date: 07119109 Time: 23:40 
Sample: 2002M01 2004M12 
Cross-sections included: 6 
Tota~ panel {balanced) observaUons: 210 
Linear estimation after oneMstep welghting matrix 

Variable 

LOG(PRT} 

c 

Coefficlenl 

0.531219 
2.059552 

Std. Error 

0.034788 
0.252534 

Weighted Statistics 

t-Statlstic 

1e.1ona 
8.155531 

R-squared 

Adjusted R-squared 
S.E. of regression 

F-statistic 
Prob(F-statistic) 

0.530324 
0.578306 
0.985136 
287.6199 
0.000000 

Mean dependent var 

S.D. dependent var 
Sum squared resid 
Durbin-Watson stat 

Unweighted Statistics 

R-squarcd 0.650163 Mean dependent var 
Sum squared resid 168.2702 Durbin-Watson sfat 

Ptob. 

0.0000 
0.0000 

3.818807 
10.23707 
201.M27 
1.436406 

5.591574 
0.218107 
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101 

Hasil Run Evicws Elastisitas Harga Tehadap Permintaan Industri dengan Panel 
Data 

DKI Jaya dan Tangerang 
Dependent Variable: LOG(DEMANDIND) 
Method: Panel EGLS (Period SUR) 

Date: 07119109 Time: 23:32 
Sample: 2003 2007 
Cross-sections tnduded: 6 
Total panel (balanced) observations: 30 
Linear estimation after ooe-slep weighting matrix 

Variable 

LOG(PIND) 
c 

R~squared 

Adjusted R-squared 
S.E. of regression 
F-statistic 
Prob(F-statistic) 

R-s.quared 
Sum squared resld 

Coefficient Std. Error t-Statislic 

-5.777993 1.061923 -5.441065 
49.38460 6.832655 7.227520 

Weighted Slallsllcs 

0.530616 Mean dependent var 
0.513853 S.D.dependentvar 
0.967116 Sum squared resid 

31.65270 Ourbin~Watson slat 

0.000005 

Unweighted Statistics 

·5.386591 Mean dependent var 

356.3331 Durbin-Watson stat 

Prob. 

0.0000 
0.0000 

0.680852 
4.020149 
26.18876 
2.062071 

12.06124 
0.150059 
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Kalimantan Barat 

Dependent Variable: LOG(OEMANOIND) 

Method: Panel EGLS (Period SUR) 
Date: 07119109 Time: 23:36 
Sample: 2(}00 2002 
Cross-sections included: 3 
Total panel (balanced) observations: 9 

Linear estimation after one~step weighting matrix 

-

Variable 

LOG(PINO) 

c 

R-squared 

Adjusted R-squared 
S£. of regression 
F~statistic 

Prob(F-statislie) 

R-squared 

Sum squared resid 

Coefficient 

-3.212348 
31.29648 

Std. Error t~Statistic 

0.625480 -5.135814 
3.881515 8.062955 

Weighted Statistics 

0.797572 
0.768653 
0.977937 
27.58013 
0.001184 

Mean dependent var 
S.O.dependentvar 
Sum squared resld 
Ourbln~Watson stat 

Unwelghted Statistics 

.{).218671 
40.30280 

Mean dependent var 

Durbin-Watson stat 

Ptob. 

0.0013 
0.0001 

6.399898 
3.989006 
6.694531 
1.145001 

12.02597 
0.118822 
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Batam 

Dependent Variable; LOG(DEMANDINO) 
Method: Panel EGLS (Cross-section SUR) 

Oate: 07/19/09 Time: 23:42 
Sample: 2002M01 2004M12 

Cross-sections included: 3 
Total pane! (balanced) observations: 106 
Linear estimation after one~stap weighting matrix 

Variable 

LOG(PIND) 

c 

Coefficient Sid. Error 

-6.833865 0.5218B2 
55.07634 3.484637 

Weighted Statistics 

-

t-statistlc 

-13.09466 
15.80548 

R-squared 0.635202 Mean dependent var 

Adjusted R-squared 
S.E. of regression 
F-statistic 
Prob(F-statistlc) 

R-squared 
Sum squared resid 

0.631760 S,D.dependentvar 
0.963856 Sum squared resid 

184.5715 Durbln~Watson stat 
0.000000 

Unweighted Statistics 

-0.263060 Mean dependent var 

340.9580 Durbin-Watson stat 
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Pro b. 

0.0000 
0.0000 

5.713906 
3.548540 
98.47567 
1.052194 

9.368556 
0.554808 
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